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Konsentrasi 
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ABSTRAK 

Syahdi Hadiyanto 
Pengkajian Ketahanan Nasional 
Kajian Stratejik Perencanaan, Strategi dan Kebijakan 
Analisis Kompetensi Pemeriksa Desain Industri Berdasarkan Konsep 
Spencer & Spencer Pada Direktorat Jenderal Hak Kekayaan 
Intelektual Departemen Hukum Dan HAM RI 

Penelitian ini berfokus pada kompetensi Pemeriksa Desain Industri dengan 
mengukur nilai kesenjangan kompetensi antara kemampuan aktual dan kemampuan 
ideal pemeriksa. Dari basil penilaian tersebut dibuat suatu peta kompetensi dengan 
analisa pemetaan Model Generic Competence yang dikemukak:an oleh Spencer & 
Spencer. Penguasan kompetensi digolongkan ke dalam tingkat Introductory, 
Exploratory, Comfort dan Mastery. Penilaian kebutuhan pelatihan yang di nilai dari 
kompetensi aktual dan kompetensi ideal dilakukan menurut Me Cann. 

Kajian kompetensi menggunakan instrumen self appraisal yang berarti 
responden diminta untuk menilai sendiri kemampuan kompetensinya dalam 
melaksanakan pekerjaan kedalam tingkat penting dan kemampuan idealnya yang 
terdapat dalam kuesioner, sementara untuk kemampuan aktualnya direpresentasikan 
ke dalam bentuk tes kemampuan yang berkenaan dengan bidang pekerjaan sebagai 
pemeriksa. Penelitian ini bersifat penelitian populasi dimana seluruh Pcmeriksa 
Desain lndustri dijadikan objek penelitian. Nilai yang disediakan dari pernyataan 
verbal responden menggunakan skala interval atau Skala Likert. Teknik kuantitatif 
berupa distribusi frekuensi digunakan dalam pengar.alisaan data dan untuk 
memetakan kompetensi digunakan teknik kuantitatif berupa uji beda berpasangan. 

Hasil penelitian menunjukkaf!. tingkat penguasaan kompetensi aktual 
Pemeriksa Desain Industri masuk dalam kategori comfort, yaitu dapat memahami 
dengan cukup sampai dengan baik terhadap item kompetensi serta sudah terbiasa 
melakukannya, tetapi mereka masih diliputi perasaan. yang kurang Yakin untuk dapat 
melaksanakanya dengan efektif. Tetapi ada 3 (tiga) variabel kompetensi yang masuk 
pada kategori explorato1y, yaitu kemampuan bahasa Inggris, kemampuan bahasa 
Indonesia baik lisan maupun tulisan, dan kemampuan berkomunikasi dengan 
pimpinan. 

Kata kunci: kompetensi, pelatihan 
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Industrial Design Examiner Competence Analysis usmg 

Spencer & Spencer Concept for Directorate General of 

Intellectual Property Rights Department of Law and Human 

Rights ofRI 

This research focused on competency of Industrial Design Examiner through 

calculated gap score between actual and ideal abilities. According to the resulted a 

competency map is made using Generic Competence Model of Spencer & Spencer. 

Competency is grouped 1nto Introductory, Exploratory, Comfort and Mastery leveL 

The need of training was examined by Me. Cann about actual and ideal competency, 

The examination competency is made by self appraisaf instrument, where 

respondents were required to self-evaluate how their competency to handle important 

assignments comparing with ideal nature, as questionnaire report. Meanwhile, their 

actual ability was checked by the proficiency test of examiners. This research is 

deallng with population, where the whole industrial design examiners were subjected 

in this research. The scores from respondents verbal statement was analyzed using 

Likert Scale. Quantitative technique that in form of distribution frequency was 

utilized in order to analyze data; yet, quantitative technique was coupled-gap 

examination to map competency, 

This research results show that the actual examiners competency level was 

comfort} which meant adequate to understand competency items and got used with 

them. Besides, they have feeling of less self-confident to deploy effectively. There 

were three competency levels grouped into exploratory variables, namely English 

proficiency, Jndonesia language proficiency including oral and written, and 

communication with supervisor ability. 

Key words: compelency, training 
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BABI 

PENDAHULUAN 

Ll. La tar Belakang Masalah 

Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektoal (Ditjen HK1) yang berada di 

bawah naungan Departemen Hukum dan Hak Asasi Manusia merupakan instansi 

pemerinrah dengan fungsi serta tanggung jawab untuk dapat memberikan 

perlindungan kepada masyarakat terbadap Hak Kekayaan lntelektual seoara legal 

dalam lroridor hukum. Kewenangan pemberian perlindungan dari negara kepada 

pnblik ini merupakan salah satu bagian dari bentuk perokononrian nasional yang 

dapat memberikan kontribusi terhadap pembangunan ekonomi dengan adanya nilai­

nilai ekonomis dari suatu karya intelektual. Bagian dari perekonomian tersebut 

berkai1an dengan pemberian atau penyeraban jasa-jasa pemerintah kepada publik. 

(Vincent Gaspersz, 2004 : 1). Perlindungan hukum yang diberikan akan dapat 

menambah nilai insentif dari kreativltas yang ada seWngga akan memberikan suatu 

· iklim yang kondusif bagi investasi dan persaingan yang sehat melalui perlindungan 

hukum tersebut 

Direktorat Jendeml Hak Kekayaan lntelektual juga sebagai instansi yang 

bertanggung jawab dalam pengembangan karya-karya intelektual yang mampu 

memberikan kontribusi yang tidak sedikit di dalam menopang pembangunan 

ekonomi. Solah satu palayanan yang diberikan Diljen HKI adalah pendaftaran desain 

industri dalam hal ini di bawah tanggungjawab Direktorat Hak Cipta, Desain Industri, 

Desain Tata Letak Sirlroit Terpadu dan Rahasia Dagung barus dapat mampu 

memberikan suatu pelayanan yang baik dan tepat. 

Kebutuhan masyarakat terhadap pelayanan publik yang baik dari aparatur 

pemerintah dewasa ini sangat diharapkan. Sebagai salah satu pelayan sektor publik 

yang dikendalikan oleh negara Direktorat Jenderal Hak K.ekayaan Intelektual harus 

dapat mampu memberikan jawahan terhadap tuntutan publik tersebut Pelayanan 

prima kepada masyarakat sangatjelas merupakan bagian yang tidak dapat ditolak: oleh 

Direktorat Jendenal Hak Kekayaan lntclektual, sebingga birokrasi yang ada harus 
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dapat memberikan orient""i kepada penciptaan keseimbangan antara kekuasaan yang 

dimiliki dengan tanggungjawab yang diberikan kepada mayarakat yang dilayani. 

Pencapian pe!ayanan yang maksimal kepada masyarakat pada saat ini terasa 

kurang dengan masih adanya pennohonann pendaftaran hak kekayaan inrelektual 

khususnya pendafataran desain industri yang tidak dapat diselesaikan tepat pada 

waktunya (backlog), terbukti dalam data Tata Usaha Direktorat Hak Cipta, Desain 

Industri, Desain Tata Letak Sirknit Terpadu, Ditjen HKI tahun 2009 (lampiran 12), 

dimana jumlah permohon:in yang belum selesai dikeljakan sebanyak 13.866 (Tiga 

belas ribu delapan ratus enam puluh enam) berkas permohonan pendeftaran desain 

industri basil akumulasi deri tahun 2001 sampai dengan 2008. Jika melihat proses 

pemeriksaan desain industri ( Petunjuk Teknis Pemeriksaan Desain lndustri, Ditjen 

HKI : 2004 ) yang hanya memerlukan waktu pemeriksaan sekitar 7 bulan sampai 10 

bulan, seperti dalarn 

garnbar di bawah ini : 

"' ""-'" 

............... 
1 !'.Kiw ~ 
·--···---~----. 

]IM.\1:[;.\r 
g]T_IM!~ ~TI!OA~t 

~' I' Ni:w" 

Gam bar 1.1. Proses Pemeriksaan desain lndustri 
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Keadaan tersebut menciptakan suatu kerugian bagi negara ditinjau dari segi 

moril maupun material Dari segi moriJ akan terciptanya pendapat negatif dari 

masyarakat karena berkurangnya kepercayaan masyarakat terhadap pelayanan dari 

Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Inteletual sementara dari segi material akan 

berkurangnya Pendapatan Negara Bukan Pajak (PNBP) akibat belum adanya 

ketidakpastian dari permohonan hak kekayaan intelektual apekah akan diterima atau 

ditolaknya permohonan tersebut. 

Salah satu pelayanan yang ada pada Direktorat Jenderal Hak Kekayaan 

lntelektual adalah pelayanan dibidang Desain lndustri, merupekan salah satu 

pelayanan yang baru dibandingkan dengan pelayarum dibidang Hak Cipta, Paten dan 

Merek. Kebijnkan Pemerinlah mengenai desain induslri barn diatur dalam tanggal 20 

Desember 2000 dengan disabkannya Undang-Undang mengenai Desain lndustri 

No.31/2000, dan mulai dilakukan pelayarum pendaftamn dcsain induslri mulai tanggal 

16 Juni 2001. 

Desain induslri merupekan salab satu bentuk perlindilllgan di bidang Hnk 

Kekayaan lntelektual yang melindungi penampilan (appereance) suatu produk. Oleh 

sebab itu desaln Jndustri rnernegang peran yang sangat penting dalam menentukan 

nilai jual suatu produk dalam persaingan perdagangan dewasa i1ti. Nilai tambab yang 
' diberikan suatu desain industri dari produk tersebut melalui aspek keindahan dalam 

penampilannya. Penampilan produk menjadi indah dan menar{k sehingga pembeli 

berkeinginan Wltuk membe1inya. Dari basil pernasaran produk tersebut akan 

memberikan keuntungan ekonomi bagi penjual, pmdusen dan pendesain dari produk 

tersebut. Karena suatu desain industri memiliki nilai ekonomi maka perlindungannya 

menjadi panting untuk diterapkan dalam strntegi bisnis perusabaan. 

Era perdagangan bebas juga menjadikan persaingan terhadap produk atau 

barang menjadi sangat ketat. Para produsen berusaha menampilkan dan menghasilkan 

produknya suatu nilai keunggulan yang lebih sehingga dapat memberikan daya tarik 

bagi pembeli. Adanya nilai iru;entif terhadap produk tersebut berupa perlindilllgOll 

hukum oleb negara terhadap nilai kreatifitas di bidang desain induslri khususnya akan 

menciptakan suatu iklim yang kondusif dan persaingan yang sehat dalam 

perdagangan. Dalam perlrembangannya saat ini memacu para pelaku di bidang 

tersebut untuk dapat berinovasi dengan cepat dan tepa!. 

Persaingan barang dalam perdagangan intemasional menciptnkan dinamika 

yang semakin cepat dan meningkat dalam era perdagangan bebas, hal ini 
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menimbulkan konsekuensi berupa dikuasainya pasar oleh produk industri yang 

bermutu tinggi , Produk industri horus mempunyai nilai ekonomi yang baik sehingga 

lelak nilai suatu desain industri menjadi lebih dominan. (Dr. Ranti Fauza Mayara, S.H 

, 2006 : 4 }. Jelas bahwa pemanfaatan yang optimal dari hak eksklusif yang diberikan 

oleh negara khususnya dalarn bidarg dasain industri menjadi faktor yang sargat 

penting dahun perkembangan industri dan perdagangan tersebut. 

Kebutuhan terhadap perlindungan hak desain industri itu sangat diperlukan 

karena pemegang bak desain industri merniliki hak ekslusif untuk mencegah adanya 

penjiplakan atau peniruan oleh pihak lain terhadap karya desain industri yang 

dimilikinya. Dengan memperoleh hak desain industrinya akan dapat ( Booklet WJPO 

Publication No.498(E): 4-5): 

L meningkatkan kemampuan bersaing dalam bisnis, hal ini dikarenakan dapat 

mencegah penjiplakan atau peniruan oleh pesainlkompetitor sehingga 

memperkuat posisi kompetisi pomegang hak desain industri. 

2. dapat memperoleh pengembalian investasi secara adil dari produk yang 

dilindungi sehingga dapat memberikan perlindungan. 

3. dapat meningkat nilai komersial dari sautu pernsahaan dan produk yang 

dihasilkannya. Semakin berhasil suatu produk desain industri semakin tinggi 

niJaikomersial suatu perusahaan. 

4. dapat dilisensikan dengan imbal"!' rertentu. 

5, dapat mendorong kompetisi yang adil dan praktek dagang yangjujur, melalui 

penciptaan daya tarik keindahan dari suatu produk. 

Dengan melihat pentingnya arti perlindungan suatu desain industri bagi 

masyarakat khususnya masyarakat ekonomi, ha1 tersebut menjadi tantangan tersendiri 

bagi Diljen HKI, khususnya dalam memberikan pelayanan di bidang perlindungan 

desain industri, mengingat perlindungan di bidang ini merupakan perlindungan yang 

relatif baru dibandingkan dengan bidang HKl lainnya seperti Hak Cipta, Paten dan 

Merek. Tantangan tmsebut bendaknya harus dapat diimbangi dengan suatu bentuk 

pelayanan publik yang berkualitas, efisien dan efektif, serta tidak berbelit-belit 

(pelayanan prima) dalam hal pelayana!l pennohonan pendaftaran desain industri. 

Kebutuhan akan sumber daya manusia yang mempunyai kompetensi sangat 

jelas dibutuhkan oleh Ditjen HKI agar dapat memberikan pelayanan prima kepada 

masyarakat. Sistem pemeriksaan desain industri harus menylapkan sarana dan 
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prasarana dan juga harus mempersiapk:an sumber daya pemeriksa desain indsutri yang 

banda! dengan waktu yang tidak sedikit (Insan Budi Maulana, 2000 : 16). Perlunya 

peningkatan kinerja pemeriksa HKl yang salah satunya pemeriksa desain industri 

adalah sebagai bagian dari somber daya manusia yang ada di Direktorat Jenderal HKl. 

Upaya pengembangan somber daya manusia termasuk upaya peningkatan kompetensi 

pemeriksa desain industri sangat diperlukan terlebib dengan semakin komplek dan 

semakin banyaknya jumlah permohonan desain industri setiap tahunnya seiring 

dengan kemajuan ihnu pengetahuan dan teknologi. 

Bertambah kompleknya tantangan pekeljaan yang ada saat ini memberikan 

gambaran kepada pentingnya upaya identifikasi kompetensi yang diperlukan bagi 

setiap pemeriksa desain industri untek memenuhi tanggnng jawab dari tuntutan 

pekeijaan. 

Pengembangan sumber daya manusia tidak akan beljalan maksimal dan tidak 

mengbasilkan dampak yang berarti terhadap peningkatan kineija jika tidak dibarengi 

dengan meningkatnya kompetensi yang ada. Salah satu jalan untuk peningkatan 

kontpetensi sumber daya manusia adatah dengan melakukan serangkaian kegiatan 

pelatihan. 

Pelatiban ak:an memberikan manfuat yang berarti jika dilakukan sesuai dengan 

kebutuhan organisasi. Pelatihan seharusnya didasarkan kepada kebutuhan yang 

berhubungan dengan visi dan misi yang Ielah · ditetapk:an:Tetapi pada dasarnya 

pelatihan banya merupakan salah satu upaya dan bukan satu-satunya jalan untek 

meningkatkan kompetensi sumber daya rnanusia. 

Penilaian kebutuhan pelatihan (Training Needs Assessment) untuk setiap 

pemeriksa desain industri dalam upaya peningkatan kompetensi merupakan suatu 

upaya untuk melakukan analisis terhadap kebutuhan organisasi, kebutuhan 

pengetahuar, kemampuan dan ketrampilan yang dibutuhkan untek melaksanakan 

peketjaan, kebutuhan setiap pemeriksa desain industri sesuai dengan kompetensinya 

masing-masing. 

Fungal utama kebutuhan pelatihan untek mengetahui permasalahan yang 

dibadapi oleh organisasi pada saat ini dan tantangan yang dihadapi di masa depan, 

berdasar kompetensi yang jelas standarnya ak:an dapat disusun suatu program 

pelatihan yang benar-benar sesuai dengan kebutuhan organisasi dan akan beljalan 

efektif sehingga tidak terjadi hal-hal yang tidak sesuai dengan kebutnhan dalam 

bentuk apapun ataupun dapat diperhitungkan untek dikurangi seminimal mungkin. 
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Dalam kebutulllm pelatihan yang didasarkan kepeda kompetensi harus 

diketahui ter!ebih dahulu pemetaan kompetensi yang sebenamya. Perlu bagi setiap 

pemeriksa desain industri untuk memi!iki informasi yang akurat tentang seluruh 

kompetensi yang ada pada pada setiap pemeriksa desain industri di Ditjen HKl 

Sehingga dapet diketabui pemetaan kompetensi terhadap seberapa besar kesenjangan 

yang ada diantara kompetensi yang tersedia pada pemeriksa desain industri saat uli 
dengan kompetensi yang diperlukan oleh pemeriksa desain industri di Di~en HKL 

Pemetaan kompetensi ini dapat me!ihat dan mengetahui pada titik kesenjangan 

mana yang dapat ditingkatkan rne!a!ui pe!atihan dan pada bagum mana peningkatan 

kompetensi dilakukan melalui upaya lain di luar pelatihan. Sehingga upaya untuk 

meningkatkan sumber daya manusia pemeriksa desain industri dapat tercipta melalui 

pemetaan kompetensi dan setiap pemeriksa dengan upaya penilaian kebutuhan 

pelatihan dan berdampak pula pada peningkatan kinerja pemeriksa desain industri di 

Direktorat Jenderal Huk Kekayaan Intelektual, Dapartcmen Hukum dan Huk Asasi 

Man usia 

Secara umum kompetensi lebih menekankan pada perilaku produktif yang 

harus dimiliki serta diperagakan oleh seseorang dalam melaksanakan suatu pekerjaan 

agar dapat berprestasi luar biasa (Parulian Hutapea, MBA & DR Nurianna Toha, 

·MEA , 2008 : 5). Kompetensi juga karekteristik dasar seseorang yang ada hubungan 

sebab akibatnya dengan pre~tasi kelja yang luar biasa atau dengan efektivitas ke~a 

(Spencer & Spencer, 1993: 9). 

Upaya pemberian pelayanan yang maksimal secara baik dan tepat dengan 

usaba pembenaban pada sumbar daya manusia pemeriksa desain industri pada 

Direktorat Jenderal Hak Kekayaan lntelektual sudab sangat diperlukan guna 

pencapaian peningkatan kinerja dengan melakukan pemetaan kompetcnsi untuk setiap 

pemeriksa desain industri tersebut serta melakukan penilaian kebutuhan pelatihan 

untuk meingkatkan kompetensi pemeriksa desain industri adalab suatu kebutulllm 

yang batul-betul diperlukan. 

1.2. Perumusao Mllsalah 

Permasalaban yang akan dite!iti dalam tulisan im adalab : 

a. Bagaimana kesenjangan kompetensi yang dimilik:i pemeriksa desain industri 

di Direktorat Jenderal Huk Kekayaan fntelektual. 
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b. Pelatihan apa yang dibutuhkan uutuk mengatasi kesenjangan kompetensi bagi 

pemeriksa desain indus1ri pada DirektoratJenderal hak Kekayaan InteletuaL 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

a. Memetakan kesenjangan komperensi yang dimiliki oleh pemeriksa desain 

indus1ri pada Direktorat Jendeml Hak Kekayaan IntelektnaL 

b. Merumuskan program-program pelatiban yang dibutuhkan untuk mengatasi 

kesenjangan kompetensi dari pemeriksa desaln industri pada Direktorat 

J enderal Hak Kekayaan lntelektnaL 

1.4. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Praktis 

Penelitian diharapkan dapat memberikan satu sumbangan pernikiran yang 

efektif dan rasional tentang kompetensi pemeriksa desain indus1ri pada 

Direktorat Jendral Hak Kekayaan Jntelektual yang merupakan bagian dari 

sumber daya manusia yang ada selringga mampu meningkatkan dan 

memperbaiki lcinerja organisasi secarn. efektif agar dapat memberikan 

pelayanan secara prima kepada rnasyarakat 

2. Manfaat T ooritis 

Hasil penelidan ini diharapkan dapat memberikan tambahan referensi dan 

manfaat sebagai acuan atau pembanding bagi peneliti-peneliti lain dalarn 

aspek masalah-masalah sumher daya manusia dan kinelja. 

1.5. Batasan :Penelitian 

Pembahasan penelitian ini peneliti membatasi pada ruang lingkup para 

pemeriksa desain industri Direktorat Jenderal Hak Kekayaan lntelektnal dengan 

menggunakan kuisioner dan tes kemampuan, 

Sedangkan objek penelitian dibatasi pada pengukuran kompetensi dengan 

melihat tingkat kernampuan aktual yang ada dengan tingkat kemampuan ideal yang 

dimiliki. 
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1.6. Model Operasional Penelitian 

Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif berupa 

distribusi frekuensi untuk dapat mengidentifikasi keadaan kompetensi sumber daya 

manusia yang ada dari pemeriksa desain industri. 

Identifikasi kompetensi (Gambar 1.2) yang dilakukan melalui penyosunan 

peta kompetensi dengan mengukur kompetensi aktual dan kompetensi ideal yang ada 

pada seluruh populasi atau seluruh pemeriksa desain industri sebanyak 12 (dua belas) 

responden. 

Kepuasan 
Masyarakat 

T 
Visi dan Misi Kompetensi Pemerikssa 

Pelatihan Diljen HKl Desain Industri 

i I I 
Knowledge I Tidak Perlu j I Perlu 

Skill 
Self-Concept I Trait 

Motive 

Gambar 1.2. Proses Pemetaan Kompetensi 

Peneliti menggunakan keseluruhan data dan populasi yang ada guna menarik 

kesimpulan secara inferensial yang merupakan sebuab kesimpulan secara generalisasi 

dari suatu populasi berdasarkan data sarnpel. Dimana pengarnbilan keputusan 

berdasarkan analisls data melalui uji korelas1, ujl validitas dan uji hipotesis dengan 

metode korelasi product moment Pearson dan uji T yang menggunakan alat bantu 

program komputer SPSS Verai 13.0. 

I. 7. Sistelrulti!<l! Penulisan 

Dalam penehtian tesis tm> disusun dengan sistematika penulisan sebagai 

berikut : 
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BABI 

BABII 

BAB!ll 

BABIV 

BABY 

Pendahulumt 

Menjelasklm latar belakang, pokok pennasalahan dari kompetensi dan 

penilaian kebutuhan pelatilian, serta sistemaHka penulisan. 

Kerangka Teori 

Menjelaskan kerangka teori yang menjadi dasar penelitian. Kerangka 

teori merupakan salah satu pokok untuk mendukung penelitian yang 

dilakukan, sehingga dalam penerapannya perlu mengutip beberapa 

teori yang dianggap relevan. Teori yang digunakan dalam bah ini 

adalah teori dan konsep yang berhubungan dengan pengemhangan 

sumber daya manusia, teori kompeten.si dan pengertiannya> pemetaan 

kompetensi, penilaian kebutuhan pelatihan dan pengembangan. 

Gambaran UmiJm 

Menjelaskan struktur organisasi dan fungsi Sub Direktomt Desain 

Industri serta staff pemeriksa des.in industri yang menjadi objek 

penelitian. 

ivfeiode Penelittan 

Menjelaskan metode yang digunakan untuk dapat mengetahui 

kesenjangan kompetensi, kebutuhan pelatihan, tahapan penelitian, 

pnpulasi, pengumpulan data, penelitian dan teknik analisis sehingga 

dapat mejawab permasalahan dan tujuan penelitian. 

Hasil Data dan Pembahasan 

Menjelaskan gambaran karakteristik respnnden terhadap kemampuan 

aktual dengan kemampuan ideal terhadap pemyataan kompetensi. 
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BABVI 

Pemetaan kemampuan aktual. dengan kemampuan ideal dari tingkat 

pencapian kompetensi guna mengnkur tingkat kebutuhan pelatihan apa 

saja yang diperlukan untuk pelatiban pemeriksa desain industri pada 

DiljenHKL 

Penutup 

Menjelaskan kesimpulan penelitian dan saran untuk pengembangan 

pemeriksa desain industri di Ditjen HKI sebagal salah satu sumber 

daya melalui sistem pendidikan dan pelatihan. 
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BAD II 

KERANGKA TEORI 

Pada kerangka teori ini menguraikan konsep-konsep, teori-teori maupun hasil~hasil 

penelitian terdahulu, merupakan landasan serta kerangka berpikir dari penelilian< 

2.1. Pengembangan Sumber Daya Mannsia 

Swnber daya manusia seperti juga sumber-sumber !ainnya merupakan suatu aset 

dalarn organisasi, jadi perlu dikembangkan melalui manajemen sumbar daya manusia untuk 

dapat rnemberikan konlribusi yang maksimal untuk organisasi. Pengembangan sumber daya 

manusia jangka panjang sebagai pembeda dari kegiatan pelatihan untuk pekeljaan tertentu 

telah menjadi perhatian dari pengembangan sumber daya manusia. Melalui kegiatan 

pengembangan tersebut jika dilakukan secara tepat, melalui kegiatan perencanaan kegiatan 

surnber daya manusla yang matang maka organisasi akan mendapatkan keuntungan atas 

meningkatnya keberlangsungan operasi dan juga semakin besamya komitmen para karyawan 

terhadap perusahaan< 

Sejalan dengan hal tersebut peranan sumber daya manusla akan sangat menentukan 

atas keberhasilan atau ke~agalan organisasi dalam mencapai visi dan misi yang telah 

ditetapkan. Suatu organisasi yang tidak memiliki sumber daya yang barkualitas atsu tidak 

kompeten akan menuai kegagaJan dalam mencapai misi dan visinya. Sekalipun organisasi 

tersebut telah memiliki sumber daya yang berkualitas tetapi tanpa pengelolaan yang optimal 

tentu akan memberikan kontribusi kepada organisasinya jaub dari harapan. 

Dinamika perubahan yang terjadi saat ini menuntut organisasi, baik lembaga publik 

ataupun lembaga bisnis untuk mampu melakukan parubaban nyata sebagai konsekuensi logis 

dari globalisasi, liberalisme ekonomi, dan perubahan sosial pnlitik di berbagai belahan negera. 

Kemampuan untuk berkompetisi dari setiap organisasi merupakan tantangan yang harus dapat 

dijawah dalarn mengbadapi perubahan-perubahan tersebul. 

Pengembangan sumber day a man usia merupakan cara yang efektif untuk menghadapi 

beberapa !antangan-tantangan tersebut, dan kiranya dapat juga memberikan dorongan atas 

kekurang rnampuan karya\van dalam mencapai misi dan visi organisasinya. Pengembangan 

sumber daya manusia jelas merupakan bagian yang dapat mengatasi tantangan-tantangan 
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(affirmative action) dan turnover karyawan, pengembangan sumber daya manusia dapat 

menjaga atau mempertahankan tenaga ketja yang efektif.(Prof.DtH.Veithzal Rivai,MBA ; 

2009 :236). 

Sumber daya trulllusia adalah harta paling penting yang diroiliki organisasi. 

lmplikasinya, investasi terpenting yang rnungkin dilakukan suatu organisasi ia!ah 

memberdayakan dan mengoptimalkan sumber daya manusia yang dimiliki untuk menghadapi 

tuntutan tugas sekarang rnaupun tantangan rnasa depan. Pencapaian sasaran dan tujuan 

startegis organisasi jelas membutuhk:an individu atau sumber daya manusia yang kompeten, 

handal, dan visioner. Kompetensi sumber daya manusia yang diroiliki harus sejalan dengan 

arah visi dan misi organisasi. (Sudarmanto; 2009 : 4) 

Jelas bahwa pengembangan sumber daya manusia di dalam organisasi adalah 

integrasi keseluruhan program pengembangan da!am satu kesatuan yang prosedural, dan 

saling melengkapi. Tuntutan model integrasi sistem dalam program pengembanngan sumber 

daya manusia bertujuan agar organisasl mampu menjalankan sistem pengembangan sumber 

daya manusianya secara akuntabel. Selain itu organisasi di tuntut untuk mampu meningkatkan 

kinetja pengembangan sumber daya manusia hingga ketingkat yang paling maksimum. 

Dapat dilihat dari pendapat Notoatmodjo (1992:4-5) yang mengemukakan 

pengembangan sumber daya manusia (hmnan resources development) secara rnakro yaitu 

suatu proses peningkatan kualitas atau kemampuan manusia dalam rangka mencapai suatu 

tujuan pembangunan bangsa yang mencakup pereneanaan, pengembangan dan pengelolaan 

sumber daya maraisia, sedangkan pengembangan surnber daya manusia (human resources 

development) secara mikro adalah suatu proses perencanaan (planning), pendidikan dan 

pelatiban (education and training) dan pengelolaan pegawai untuk mencapai suatu basil yang 

optimal. 

Pengembangan sutnber daya rnanusia merupakan suatu 11ronditio sine quanon" yang 

tetjadi di suatu organisasi dalarn pelaksanaannya perlu mempertimbangkan faktor-falctor dari 

dalam organisasi (faktor internal) mencakup keseluruban kehidupan organisasi yang dapat 

dikendalikan baik oleh pimpinan maupun oleb anggota organisasi yang betsaagkutan meliputi: 

pcrtama: misi dan tujuan organisasi; kedua: strategi pencapaian tujuan; ketiga: sifat dan jenis 

kegiatan; keempat: jenis teknologj yang digunakan; sedangkan faktor eksternal mencakup 

kebijaksanaan pemerintah, sosial budaya masyantkat, perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. 
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Hal tersebut diatas setidaknya dapat dilihat dari persyaratan utarna yang harus 

dipenuhi pada saat menggunakan model integrasi penegrnbangan sumber daya manusia 

Model integrasi ini merupakan sebuah konsep yang digunakan pada satu aspek pengembangan 

sumber daya manusia. Konsep tersebut harus selaras dengan vis!, misi~ tujuan. dan sasaran 

organisasi. Namun yang paling panting bahwa satu aspek harus menjadi pemicu bagi aspek 

yang lain. ( Noor Fuad dan Gofur Ahmad : 2009 : 2) 

Pengembangan somber daya manusia yang dikemukakan oleh Handoko (1992:104) 

merupakan suatu hal yang penting dala.tn upaya mencapai tujuan organisasi dan merupakan 

upaya nntuk menyiapkan para pegawai memegang tanggung jawab pekerjaan diwaktu yang 

akan datang baik bagi pegawai baru maupun bagi pegawai lama. 

Hasibuan (1994:25) mengemukakan pentingnya pengembangan sumber daya 

manusia sebagai upaya mencapai tujuan organisasi, tujuan karir dan tujuan non-karir yang 

dapat ditempnh melalui pelatihan. Setiap pegawai dituntut agar dapat bekelja dengan baik 

sehingga daya saing perusahaan semakin besar. 

Di negara maju sumber daya manusia khususnya yang berkenaan dengan 

keterampilan dan pengetahuan menjadi tulang punggung utarna pembangnnan bangsa, 

Harbison dan Myers menyebutkan pengembangan sumber daya manusia merupakan proses 

untuk rneningkatknn keterampilan serta kemarnpuan orang-orang dalarn suatu masyarakat 

(Rachbini 2001:123). 
> 

Siagian (2002:198-201) mengemukakan pengembangan sumber daya manusia pada 

dasa.tnya timbul karena berbagai tuntutan : 

Pertama pengetahuan dan keterarnpilan pegawai yang perlu pemutakbiran disebabkan sudnh 

tidak sesuai dengan "tuntutan zaman". 

Kedua teljadi perahahan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (komputer), serta 

pergeseran nilai-nilai sosial budaya (peranan wanita karier). 

Ketiga persarnaan hak memperoleh pekeljaan. 

Keempat kemungkinan perpindnhan pegawai dala.tn kehidupan organisasi pada tingkat 

manajerial~ profesional dan teknis operasional. 

Dawrie mengidentilikasikan tujuan pengembangan sumber daya manusia yaitu untuk 

pengembangan pegawai, meningkatkan kompeteusi dan keterampilan pada kedudukan jabatan 

yang sekarang, menyiapkan pegawai untuk mobilitas ke atas dan pertumbnhan pribadi dan 
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meiaksanakan pendidikan dan pelatihan untuk pegawai baru dan pegawai yang akan 

melaksanakan tugas baru dan tanggungjawab baru Atmodiwirio (2002:8-9). 

Pengembangan sumber daya manusia saat ini menjadi tuntutan yang tidak terelakkan 

dalam persaingan yang makin kompetitif maka hendaknya disusun seeara cermat dan 

didasarkan pada metoda ilmiab serta berpedoman pada pengetabuan dan keterampilan yang 

dibutuhkan saat ini maupun untuk masa yang akan datang dengan tujuan untuk meningkatkan 

keterampilan teknis, teoritis, konseptual dan moral pegawai supaya kemampuan kerjanya baik 

dan meneapai hasil yang optimaL Sebagaimana yang dinyatakan oleh Andrew F. Sikula 

terjemahan Hasibuan, (1992:77) mengenai diklat bahwa: 

Development in reference to staffing and personel matters is long term education 

proces utilizing a systematic and organized procedure by which managerial personel 

learn conceptual and theoritical knowledge for general purposes. 

Pemyataan tersebut menyatakan bahwa pegawai lama maupun pegawai baru perlu mendapat 

pengembangan somber daya manusia untuk dapat menunjang efcktivitas ketja yang 

merapakan perbaikan dan peningkatan kinelja organisasi. 

2.2. Penyusunan Kompeteusi 

Penyusunan kompetensi merupakan kumpulan kompetensi dan kemampoan bidang 

yang merefleksikan arah pengembangan organisasi dan uraian pekeljaan setiap jabatan. Oleh 

karena itu penyusunan kompetensi harus berdasarkan pada visi, rnisi. tujuaiL, sasa:ran, dan 

nilai-nilai organisasi. 

Kesesuaian antara kompetensi individu dengan kompetensi inti organisasi harus 

terjalin dengan baik. Menurut Prabalad dan Hamel (1990) yang dikutip Sudarmanto (2009 : 4) 

menyatakan bahwa peda prinsipnya kompetensi organsasi terkait dengan : pertama, 

pembelajaran kolektif organisasi dengan integmsi skill dengan teknologi; kedua, kekuatan 

nilai pelayanan atau produk suatu organisasi; ketiga, komunikasi, keterlibatan~ dan komitrnen 

yang dalam peke!jaan atau organisasi. 

Pengelolaan kompetensi individu atau sumber daya manusia agar sejalan dengan arah 

vJst dan misi organisasi tersebut, dapa1 ditempuh melalui perencanaan atau desain dan 

perilaku sumber daya manusia yang sesuai dengan kompetensi inti organisasi, Menurut Brian 

Becker, Huselid & illrich (2001 : 21) strategi somber daya manusia yang bertumpu pada 
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sumber daya manusia terdiri dan 3 (tiga) mata rantai nilai straregi, sebagaimana gambar di 

bawah ini: 

Gam bar 2.1. Arsitektur Msnajemen SDM 

FungsiSDM Sist<:m SDM Perilaku SDM 

Profesionalisme Kinerja tinggi, Fokus Strategi 
SDMdengan Kebijakan dan kompetens~ motivasi 

Stnuegi praktik secara danstral.<lgi 
Kompetensi strategis kompetensi 

Sumber: Becker, Huselid & Ulrich (200!) 

Fungsi sumber daya manusia terkait dengan upaya menciptakan profesionalisme dan strategi 

kompetensi. menterjemahkan, dan mengimplementasikan strategi organisasi ke dalam 

kernampuan sumber daya manusia. Sistem smnber daya manusJa terkait dengan kebijakan, 

praktik, dan manajemen kinerja relevan dengan strategisuya, menyangkut juga kerja 

mendesain sistern smnber daya manusia agar dapat maksimal daJam mencapai tujuan 

organlsast Per:Bak:u sumber daya manusia merupakan hasiJ dari sistem dan fungsi sumber 

daya manusia, yang merupakan perilaku atau deskripsi dari perilaku kompeten. 

Penyusunan kompetensi yang berdasarkan pada visi. misl, tujilllll; sasaran, dan nilai­

nilai organisasi dalam merefleksikan arah pengembangan organisasi dari uraian pekeljaan 

setiap jabatan sangat diperluk:an. 

2.2.1. Pengertian Kompetensi 

Kata "Kompetensl" memHiki banyak pt:ngertian yang masing~masing menyoroti 

aspek dan penekanan yang berbeda. Beberapa kon.•ep menyatakan bahwa kompetensi adalah 

perilaku individual dalam pelaksanaan fungsinya dan pengetahuan serta keterampilan yang 

rnempengarulri atau rnenyokong perilaku tersebut. Sebagian orang percaya bahwa komperensi 

hanya berisl mengenai perilaku saja. Atribut seseorang seperti pengetahuan, ketenunpilan dan 

keahlian harus dipertimbangkan secara terpisah sebagai masakan terhadap tugas-tugas dan 

pekeijaan yang rnereka bawa ketempat kerjanya dimana produktivitasnya dipengaruhi oleh 

perilaku. 
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Sedangkan pendapat lain kompetensi adalah gabungan dari atribut seperti 

pengetahuan, keahlian dan perilaku seperti dinyatakan berikut : 

"The competence of professionals derives from their pa.vsessing a set of relevant 

attributes such as knowledge, skill and attitudes. These attributes which jointly 

underlie competence are often reforred to as competencies. So a competency is a 

combination of attributes underlying some aspects of succesful professional 

performance, "(Gonzi et all, 1993). 

Kompetensi didefinisilam ( Spencer and Spencer, 1993 : 9) sebagai "an underlying 

characteristic's of an individual which is causally related to criterion-referenced ejfoctive and 

or superior performance in a job or situasion ", 

atau karateristik yang mendasari seseorang dan berkaitan dengan efektifitas kinelja individu 

dalarn pekeljaannya. 

Dari pengertian tersebut kompetensi seorang individu merupakan sesuatu yang 

melekat dalam dirinya (karekteristik) yang dapat digunakan untuk memprediksi tingkat 

kineljaoya. Sesuatu yang dimaksud bisa menyangkut motif, konsep diri, sifat, pengetahuan 

maupun kemampuanlkeahlian. Kompetensi individu yang berupa kemampuan dan 

pengetahuan bisa dikembangkan melalui pendidikan dan pelatiban Sedangkan motif 

kompetensi dapat diperoleh pada saat proses seleksi. 

Sementara karakteristik dasm kompetensi memiliki hubungan sebab akibat dengan 

kriteria yang dijadikan acuan efuktif dari organisasi (Spencer and Spencer : 1993 ; 12). 

Karekteristik dasar yang dimaksud adalah bahwa kompetensi harus bersifat mendasar dan 

mencakup kepribadian seseorang dan memprediksikan sikap seseomng pada situasi tertentu 

yang sangat bervariasi dan pada aktivitas pekerjaan tertentu. Sementara hubungan kansal 

berarti kompeteillli dapat meoyebabkan atau digunakan untuk memprediksikan kemampuan 

seseorang. Kriteria yang dijadikan acuan berarti kompetensi secara nyata akan 

memprediksikan seseorang yang bekerja dengan baik dan buruk sebagaimana terukur pada 

kriteria standar pekeljaannya. 

Hubungan variabel antara karakteristik individu dengan kemampuan kelja dalam 

model kompetensi adalah sebagai berikut dalam gambar di bawah ini : 
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Gam bar 2.2. Hubungan Karekteristik Personal, Perilaku dan Kinerja 

In ten 
Personal 

Characteristics 

Motive 
Trait 
Self Concept 
Knowledge 

Sumber: Spencer and Spencer :1993: 13 

Action Outcome 

Behavior Job 
Performance 

Skill 

Pengertian lain tentang kompetensi menurut Gilert Thomas F. HRD Press, 

sebagaimana dikutip Sugiyarto (2001:43), kompetensi manusia adalah fungsi dari 

perfonnance dimana bal ini merupakan nilai rasio dari nilai tugas yang diselesaikan 

dibandingkan dengen biaya perilako yang diperlukan nntuk mengbasilkan kinerja tersebut. 

Sedangkan mennrut Rhineshmith, Stephen H : 1993, kompetensi adalah kemampuan kbusus 

yang diperlnkan untuk melakukan sesuatu pada tingkatan keterampilan yang cukup ager 

tercapai harapan yang diinginkan_ 

Berdasarkan pengertian tersebut dapat disirnpu!kan bahwa kompetensi merupakan 

suatu kemampuan khusus berupa pengetabuan dan keterampilan yang diperlnkan untuk 

melakokan suatu pekenaan dalarn upaya mencapai tujuan yang diinginkan. 

Secara umum ada tige kemampuan yang barns dimiliki oleh pegawai yaitu: (I) 

kemarnpuan kognitif (jntelektual), (2) kemarnpuan psikomotorik (gerak), dan (3) kemarnpuan 

attitude (sikap). Berkaitan dengan tiga hal tersebut, sumber masalah yang berhubungan 

dengan kemampuan dan sikap pegawai menurut Prasetya (1977: Ill) dapat digolongkan 

dalam empat kelompok yaitu: 

I. Keterbatasan kemampuan inrelektual pegawai 

2. Pegawai tidak terampil karena kurang berlatih atau tidak berbakat mengeljakan 

hal-bal yang bersifat gerak fisik 

3. Molivasi bekeJja yang dimiliki pegawai rendah 

4. Pegawai mempunyai kebiasaan buruk yang mengidap penyakit, misalnya takut 

kegelapan atau ketinggian, emosi tidak stabil, mudah frustasi dan sebagainya. 
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Selanjutnya menurut Spencer dan Spencer (1993 : 11) dan Parulian Hutapea (2008 : 

28) terdapat lima karakteristik kompetensi, yaitu: 

L Motives (motif) adalah sesuatu yang dipikirkan atau diinginkan seseorang sccara 

konsisten yang dapet menghasilkan perbuatan. Kebutuhan, keinginan, dan perhatian yang 

biasanya teijadi tanpa disadari ini akan mempangaruhi pemikiran scseorang untuk 

meneapai sasaran ketjanya sehingga pada akhlmya akan berdampak pada perilaku 

seseorang. 

Motif juga dapat dikatakan sebagai konsisten berfikir sehingga ia melakukan tindakan. 

Motive adalah drive. direct and select behavior toward certain actions or goals and 

away from others~ atau motivasi adalah menggerakkan, mengarankan dan memiHh 

perilaku terhadap tindakan tertcntu atau tujuan dan earn dati yang lain. Misalnya : orang 

yang memiliki motivasi berprestasi ia akan mengembangkan tujuan-tujuan yang memberi 

tantangan pada dirinya secara konsisten, dan bertanggnng jawab penuh untuk mencapai 

tujuan tersebut serta mengbarapkan "feedback" untuk memperbaiki dirinya. 

2. Traits adalah kamkter bawaan diri atau watak yang membuat orang untuk berperilaku 

atau bagaimana seseorang merespon sesuatu dengan cam tertentu, Misalnya : percaya 

diri (self confidence), kontrol diri (self wntrol), stress resistance atau ketabahan/daya 

tahan (hardiness). 

3. Self-Concept adalah sikap atau nilai individu yang mempunyai nilai sifat reaktif yang 

dapat memprediksi ape yang akan ditakakan seseorangdalarn waktu singkat. Sikap atau 

nilai·nilai yang dimiliki seseorang dapat diukur melalui tes kepada responden untuk 

mengetahui bagaimana nilai (value) yang dimiliki seseorang, apakah meuarik hagi 

seseorang meiakukan sesuatu. 

4. Knowledge adalah informasi yang dimiliki seseornng untuk bidang tertentu. Pengetahuan 

(knowledge) merupalam kompetensi yang kompleka. Skor pacta tes pengetahuan sering 

gaga! untuk mempredikai kinetja sumhar daya manusia, karena skor tersebut tidak 

berhasil mengukur kemarnpuan peserta tes untuk memilih jawaban yang paling benar, 

tetapi tidak dapat melihat apakah seseorang dapat melakukan pekeljaan berdasarkan 

pangetahuan yang dimilikinya. 

5. Skill adalah kemarnpuan untuk melaksanakan suatu tugas terteptu baik secara fisik 

maupun mental. Misalnya : seorang dokter gigi secara fisik mempunyai keahlian untuk 
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mencabut dan menambal gigi tanpa harus merusak saraf atau seorang programmer 

komputer mampu mengorganisasikan 50.000 !rode dalam logika yang sekuensiat 

Sementara menurut Keputusan Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomor 46A 

Tahun 2003 tanggal21 Nopember 2003 yang dikutip Noor Fuad dan Gofur Ahmad (2008 :22) 

dikemukakan bahwa kompetensi adalah kemampuan dan karakteristik yang dimiliki seorang 

pegawai Negara sipil (PNS) berupa pengetabuan, ketrampilan, sikap, dan perilakn yang 

diperlukan dalam pelaksanaan tugas jabatannya, sehingga PNS tersebut dapat melaksanakan 

tugasnya secara professional, efektif dan efisien. 

Tingkat kompetensi mempunyai implikasi praktis terhadap perencanaan sumber daya 

manusia (human resource planning}. Pada gambar 3.1 digarnbarkan bahwa kompetensi 

pengetahuan (knowledge competencies) dan keablian (skill competencies) cenderung lebih 

nyata (visible) dan relatif berada di permukaan sebagai salah satu karakteristik yang dimiliki 

manusm. 

Gam bar 2.3: Central and Surface Competencies The Iceberg Model 

Skill 

Self Concept 
Visible 

Hidden 

Still Knowledge 

Selt Concept Trait Motive 

Surface Most 
easily Developed 

Trait 

Atitude 

Knowledge 

Core Personality 
Most Difficult to 

develope 

Sumber: Spencer and Spencer~ 1993 : 11 
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Sedangkan konsep diri (self concept), watak/sifat (trait) dan motif (motive) 

kompetensi lebih tersembunyi (hidden), di bagian dalam (deeper) dan yang berhubungan 

dengan pusat dari pribadi seseorang. 

Selanjutnya menurut Surya Dharma (2002:111), kompetensi pengetahuan dan 

keahlian relatifmudah untnk dikembangkan sehingga program pelatiban merupakan cara yang 

batk untuk menjamin tingkat kemampuan SDM. Sedangkan motifkompelensi dan trait berada 

dalarn personality iceberg sehingga eukup sulit untnk dinilai dan dikembangkan, oleh sebab 

itu salah satu cara yang paling efektif adalah memilih karakteristik tersebut dalam proses 

seleksi 

Kompetensi selalu mengandung maksud dan tujuan yang merupakan dorongan motif 

atau trait yang menyebabkan suatu tindakan untnk memperoleh suatu basil. Misalnya 

kompetensi pengatahuan (knowledge) dan keahlian (skill) tanpa kecuali termasuk juga 

kompetensi motif, trait dan konsep diri yang mendorong digunakan pengetahuan dan keahlian 

(Surya Dharma, 2002 : 112). 

Kemudian Spencer and Spencer (1993:13) mengatakan bahwa perilaku tanpe maksud 

dan tujuan tidak dapet didefinisikan sebagai kompetensi. Sebagai contoh : pihak manajemen 

berjalan-jalan di lingkungan kantor, anda tidak mengetahui kompetensi ape yang sedang 

diperbatikan pihak manajemen. Maksud dan tujuan rnafll!ier beijalan-jalan diasumsikan 

mungkin karena bosan, rnelemaskan ka.ki, atau memantau suatu peketjaan, 

Spencer and Spencer (1993 :IS) mengutarakan beberapa jenis katagori kareteristik 

yang membentuk sebuah kompetensi dapet dibagi atas 2 (dua) kategori yaitu "threshold 

competencies" dan "differentiating compentencies". 

1. "Threshold competencies" adalah karnkteristik u!ama (biasanya berupa kemampuan 

atau keahlian dasar seperti kem•mpuan untuk membaca) yang hams dimiliki oleh 

seseorang agar dapat melaksanakan pekerjaannya. Tetapi tidak untnk membedakan 

seorang yang berkinelja tinggi dan rata-rata. 

2. ''Differentiating competencies, adalah faktor-faktor yang membedakan individu yang 

berkinerja tinggi dan rendah. Misalnya seorang dosen harus mempunyai kemampuan 

utama mengajar. itu berarti pada tataran "threshold competencies", selanjutnya apabila 

dosen dapat mengajar dengan baik, cara mengajarnya mudah dipahami dan analisanya 

tajam sehingga dapat dibodakan tingkat kineljanya maka hal itu sudah masuk kategori 

"d!fferentiating competencies 11
, 
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Melihat sejaralmya bahwa konsep kompetensi "untuk pertama kalinya dipepulerkan 

oleh Boyatziz (1982 : 23 ) yang mendeflnisikan sebagai berikut 

Kompetensi adalah kareteristik-kareteristik yang berhubungan dengan kineija unggul dan 

alan efektif di dalam pekeijaan, atau juga disebut sebagai kamampuan yang dimiliki oleh 

seseorang yang nampak pada sikapnya yang sesuai dengan kebutuhan kerja dnlam 

parameter lingkungan organisasi dan memberikan basil yang diinginkan. 

Boyatris menyarankan beberapa kelompok kompetensi: 

a. Tujuan dan k:egiatan manajemen 

b. Subordinat langsung 

c. Manajemen Sumber Daya Manusia 

d. Kepemimpinan 

Sejak kontribusi Boyatzis mengenai subyek kompetensi, mengakibatkan munculnya 

banyak defin.isi altematif mengenai kompetensi dan sejumlah pandangan yang berbeda 

mengenai konsep kompetensi serta pengaplikasiannya, bahkan daftar berbagai kompetensi 

juga telah berkembang bingga saat ini. 

Berikut ini adalah beberapa pilihan dan perkembangan defen.isi kompetensi (yang 

bersifat umum) dari tahun ketaimn, sebegai berikut: 

a. Kompetensi adnlah konsep yang luas yang mewujudkan kemampuan dalam 

memindnhkan keterampilan dan pengetahuan dalam situasi barn pada bidangnya, Hal ito 

mencakup organisasi dan perencanaan kerja, inovasi dan penyalinan dengan kegiatan 

yang tidak rutin. Hal ito mencakup semua kualitas personal yang efektif yang terdapat 

padn tempat kega dan bekeija sama dengan pekeija lainnya, manajer dan pelanggan 

(Agen Pelatihan, 1988). 

b. Kemampuan dan keinginan untuk meng?dakan latihan (Burgoyne, 1988) 

c. Dimensi tingkah laku yang mempengaruhi penampilan keija (Woodruffe, 1990). 

d. Berbagai karakteristik individual yang dapat diukur atau din.ilai dan dapat ditunjukkan 

perbednannya yang signifikan aniara penampilan yang efektif dan tidak efektif (Spencer 

dan kawan-kawan, 1990) 

e. Kemampuan fundamental dnn kecakapan yang dibutubkan untuk melakukan pekerjaan 

dengan beik (Fumharn, 1990) 
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f Berbagai pembawaan personal, kamkteristik dan keterampilan yang dapat ditonjukkan 

menjadi rantai secara langsung dan efektif atau pelaksanaan keJja yang menonjol 

(Murphy, 1993). 

Semua defenisl umum ini mengacu pada karakteristik individual yang mempengaruhi 

pelaksanaan tugas seseorang. Namun demikian ada beherapa kesulitan dalam knnsep 

kompetensi yang muncul dari perbedaan jenis kompetensi yang telah diuraikan dan berbagai 

penanganan yang teiah ditunjukkan pada pengertian kompetensi dan unsur pokoknya. 

Menurut Sudarmanto (2009 : 46), Spencer and Spencer (1993 ; 9) dan Richard E. 

Boyatzis (1982 : 23) mempunyai pandangan yang hampir sama dengan poknk pandangan 

peda karateristik. Dimana kompetensi adalah karateristik yang mendasari seseorang dan 

berkaitan dengan erektivitas kinetja individu dalam pekeljaarmya. lmplikasi dari defenisi 

tersebut yaitu suatu kompetensi mengarah kepada kapasitas yang harus dimiliki karyawan 

untuk memenuhi persyaratan keJja baik untuk saat ini ataupun saat mendatang, sebingga yang 

dimaksnd dengan kumpetensi tidak hanya berhubungan dengan kineJja saat ini melainkan 

dapat juga digunakan untuk memprediksi kinelja masa mendatang. 

Menurul (Armstrong & Murlis, 1999:300), kompetensi dapat dibedakan menjadi: 

a Work based atau hard competencies yang me:ngarah pada harapan terhadap kinetja keija, 

atau standar dan output yang harus dijleiluhi seseorang melalui peranan-peranan tertentu. 

Jadi, bard competencies lebih mengacu peda dampak daripada usaha atau pada pengaruh 

daripada input. 

b. Behavioral atau soft competencies mengarah pada karakteristik seseorang yang terlihat 

pada saat melakuksn peketjaan termasuk didalamnya: teamworking, orientasi pencapaian 

tujuan, kepamimpinan dan perspektif stratejik. 

Untuk membedakan dan mengukm kompatensi dapat pula dibedakan berdasarkan 

aspek Input, proses dan output dari suatu kinerja. 

a Pada input kompetensi dapat diub.-ur melalui kapasitas seseorang dalam melakukan 

pekerjaannya secara baik. Kapasitas tersebut dapat terdiri dari: knowledge, skills dan 

personal attributes. 

b. Pada proses kompetensi dapat diukur melalui perilaku yang dibutuhkau seseorang dalam 

merubah input menjadi output secara efektif. 

c. Pada output, korapetensi dapat diuknr melalui basil dari perilaku dalam menggunakan 

knowledge, skills dm. attributes dengan cara yang paling baik. 
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Jadi dapat dlambil kesimpulan babwa pengertian kompetensi dapat dilibat dari aspek 

input yaitu: knowledge, skills, attitudas, attributes dan abilities, aspek output yaitu: kinelja 

yang efektif; serta aspek proses yaitu parilaku atau bagaimana suatu pekeljaan dapat 

dilaknkan. 

2.2.2, Pemetaan Kompetensi 

Dalam mendiagnosa kebutuban pelatihan, dapat dimulai dengan mengidentifikasi dan 

membandlngkan dua tingkat komperensi, yaitu: standar kompetensi yang diharapkan atau 

direncanakan dengan kompetensi yang ada atau nyata. Perbedaan dari kedua tingkatan 

kompatensi tersebut kesenjangan kompetensi (gap). Memperbaiki kesenjangan kompetensi 

tersebut dapat dilakukan , melalui kebutuhan non-pelatihanlserta kebutuhan pelatiban. 

ldentifikasi kompetensi yang dirnilik:i pegawai dapat dilaknkan melalui pengumpulan 

data dan informasi. saat ini yang menunjukkan kompetensi para pegawai, kinelja rnereka 

dengan menggambarkan kompetensi tersebut dan kemudian mengukumya secara kuantitatif 

Sedangkan untuk mendefrnisikan kompetensi standar yang harus dipenuhi untuk mencapai 

kinelja merupakan hal yang paling sulit dalam proses penilaian kebutuban pelatihan. 

Karena itu digunakan dua tipe standar kompetensi, yaitu: standar saat ini dan standar 

mendatang. 

a. Standar saat mt digunakan dengan menilai kompetensi dan kinelja 
' 

dengan melibat: 

• Standar yang telab dicapai oleh organisasi lainnya. 

• Standar sektoral atau standar nasional seperti: standar yang dianjnrkan oleh 

asosiasi ataupun lembaga konsultan. 

• Standar yang didirikan berdasarkan target kinerja (standar yang direncanakan) 

yaitu dengan membandingkan kinelja yang telah dicapai pada masa tert.entu 

dalarn suatu jangka waktu tertentu . 

• Standar yang telab digunakan dan dicapai oleh organisasi yang sama pada 

masa lalu. 

b. Standar mendatang digunakan untuk menentukan apa yang sebarusnya 

dicapai di masa mendatang. 

Seperti yang telab dijelaskan sebelumnya, yang dimaksud dengan kompetensi 

adalah kemampuan pegawai dalam menyelesaikan suatu pekerjaan dan dalam rnencapai 
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tingkatan kinerja tertentu. Dalam proses penilaian kebutuhan pelatihan, kompetensi tersebut 

perlu dirinci lebih lanjut menjadi beberapa hagian-hagian untuk dinilai struktur apa yang perlu 

diperbaiki. 

Struktur-struktur kompatensi yang dapat dinilai dalam analisa kebutuhan pelatihan 

terdiri dari : 

a. Knowledge, Traits dan Attitudes, serta Skills 

Knowledge atau pengetahuan merupak:an kemampuan dalam menguasai informasi 

yang meliputi fakta, konsep dan hubungao-hubungan. Sesuai dengan tujuan penilaiau 

kebutuhan pelalihan, pengetahuan dapat terbagi menjadi: 

• Pengatahuan terhadap lingkungan ekonomi, bisnis, dan manajemen. 

• Pengatahuan yang berhubungan dengan sektor, produk dan teknologi. 

• Pengetahuan terhadap organisasi-organisasi tertentu seperti perusahaan, public 

agency; dan lain sebagainya. 

• Pengetahuan terhadap konsep. sistem, prinsip dan metode-metode manajemen. 

• Pengetahuan terhadsp faktor-fuktor dan permasalahan sosial, psikologi, budaya dan 

politik. 

Untuk mendeftnisikan pengetahuan yang akan dinilai dalam penilaian kebutuhan 

pelarihan perlu dihatasi oleh batasan pengetahuan yang dibutuhkan dan diinginkan dslam 

mcnghadspi perubaban lingkungan. 

Personality Tra1ts atau sifat seseorang didefenisikan oleh Richard Boyatzis, Kubr dan 

Propopeuko (1989:22) sebagai cara yang kbas yang dimiliki seseorang dalam merespen 

sepemngkat rangsangan, Sifut yang dimiliki seseorang akan menentukan bagaimana seseorang 

bereakai terhadsp beberapa kejadian yang dialami. 

Karena itu sifat tersebut dspet terdiri dari kamkteristik perilaku yang dimiliki 

seseorang dalam beberapa situasi. Contoh dari sifat seseorang adslab seperti: keeenderungan 

dalam mengambil inisiatif, fleksibilitas, kemampuan beradaptasi, percaya diri, agresifitas, 

toleransi, ketekunan dan kesabaran. 

Attitudes atau sikap terdiri dari perasaan atau pernyataan terhadap permasalahan 

tertentu. Dalam lingkungan bisnis atau manajemen, sikap. merupakan kecenderungan untuk 

memandang pekarjaannya, orang lain, lingkungan kerja dan lingkungan bisnis dengan cara 

tenentu, Sikap yang dimiliki tersebut akan tercermin dalam perilakunya sehari-hari dan 

mencenninkan nilai yang dianut selama ini. 
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Hal panting mengenai sikap dalam analisa kebutuhan pelatiban adalah apakah sikap 

tersebut dapat dipengaruhi oleh pelatihan dan pengembangan atau tidak. Apabila sikap 

tersebut tidak dapet dipengaruhi oleh pelatiban dan pengembangan, maka cara untuk 

memperbaikinya adalah dengan menempalkan seseorang dengan sikap tertentu ke dalam 

persyaratan ke~a yang sesuai dengan sikap yang dimiliki Karena itu dalam penilaian 

kebutuhan pelatihan sikap yang dapat dianalisa adalah sikap yang berhubungan dengan 

pekeljaan seseorang dan yang dapat mempengarohi efektifiU.S dan perileku seorang karyawan. 

Skills atau keterampilan merupakau kemampuan dalam melakukan suatu pekerjaan, 

kemampeau menerapkan pangetahuan dan bakat yang dimiliki secara efektif di dalam 

Hngkungan pekerjaan, Keterampilan yang terlibat dalam lingkungan pekerjaan meliputi: 

keterampilan teknis, keternmpilan manajemen umum dan organisasi~ keterampilan analitis dan 

konseptual, keterampilan sosial dan budaya, keterampilan mengelola sumber daya manusla, 

keterampilan berkomunikasi, keterampilan kepemimpinan dan keterarnpilan berpolitik. 

Experience atau pengalarnan dapat digunakan sebagai indikator dari kompetensi yang 

dimiliki karena diasuinsikan kompetensi yang dimiliki dapat meningkat sesuai dengan 

lamanya pengalaman yang dimiliki seseorang. 

b. Technical dan Behavioural Area 

Technical area meliputi pengelahuan, sikap, ketemmpilan, serta bakat, yang 

menyangkut teknologi, ekonomi, keuangan, dm aspek-aspek prosedural dan st~ktural suaru 

pekerjaan. 

Behavioural area meliputi aspek-aspek yang berhubungan dengan h.ubungan manusia 

yang mempeogaruhi kemampuan berkomunikasi dan berurasan dengan seseorang belk di 

dalam maupun di luar organlsasi, 

c. Managerial Behaviour 

Ivfanagerial behaviour merupakan karakteristik tertentu yang harus dirnlliki seseorang 

dalarn me!akukan pekerjaan. Managerial behaviour ini dapat mengidentifikasikan kinerja 

seseomng karena menggambarkan pela-pela perilakn tertentu dalarn usahanya mencapai suatu 

basil. 
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d. Competency Model 

Model kompetensi merupakan pendekatan yang meliputi pendekatan-pendekatan 

sebelumnya dengan mendeflllisikan seperangkat karakteristik yang dimiliki iodividu yang 

dibutuhkan dalam pencapaian kinelja yang lebih baik dan lebih efektif, 

Menurut Richard Boyatzis, Kubr dan Propopenko (1989:24), competency model memiliki dua 

dimensi: 

I. Menggambarkan tipe-tipe yang beraneka ragam dari suatu korapentesi, 

2. Menggambarkan tingkatan yang mensyaratkan masing-masing kompetensi 

yang ada. 

Boyatzis mendefinisikan kompetensi model sebagai kompetensi-kompetensi dimiliki 

seseorang yang bisa bertipe motivasi, sifut ketenunpilan, aspek dari pandangan seseorang dan 

peranan sosial atau pengetahuan seseorang yang digunakan. Kompetensi-kompetensi yang ada 

dapat terlihat dalam beberapa aktivitas di beberapa Iingkuagan kelja, sebingga seseorang yang 

memiliki kornpetensi tersebut dapat melakukan pekeljaan dan tugas yang berbeda-beda. 

Karena itu, kompetensl model merupakan bentuk dari kompetensi dalam melakukan 

pekerjaan yang membutuhkan la1l!r belakang teoritikal, keterampilan analitikal dan 

konseptuai~ fleksibiHtas. reaksi cepat terhadap kondisi baru, imaginasi~ k:teatifitas, 

kemampuan mernimpin dan seterusnya. Contoh dari competency model yang sering 

diguaakan adalah management competencies clock dengan menggambarkan adanya 12 

kompetensi kinerja umum yang digabungkan rrienjadi tingkatan kinelja yang lebih tinggi yang 

disebut leamingcomperencies Kolb (1986: 18-20). Learning competencies melipnti:. 

l. Behavioural competence, yaitu kompetensi dalam mengambil inisiatif dan tanggung 

jawab dalam kondisi ketidakpestian dan berisiko. 

2. Perceptual competence, yaitu kompetensi dalam mengumpulkan dan mengorganisasi 

infonnasi. 

3. Affective competence, yaitu kompetensi dalam berempati dengan karyawan lain dan 

dalam menyelesaikan konflik. 

4. Symboiic competence, yaitu kompetensi dalam konseptualisasi organisasi sebagai suatu 

sistem. 

Rincian 12 (dua belas) kompetensi kinerja umum tersebut digunakan dalam 

menganalisa kompetens:i pegawai di dalam suatu organisasi untuk menentukan dan 

mengidentifikasi kebutuhan peiatihan dan pengembangan. Analisis kebutuhan pelatihan 
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tersebut haruslah dilengkapi dengan analisis kebutehan yang terintegrasi dan terfokus pada 

integrative competence yang dibutuhkan dalam kompleksitas dan ketidakpastian, pada 

tingkatan pekerjaan yang lebih tinggi dan yang berhubungan dengan Jingkungan yang 

semakin kompleks. 

Secara teoritis terdapat beberapa jenis kompetensi yang dikemukan beberapa ahli 

(Prihadi 2004 : 115) misalnya mengklasifikasikan jenis kompetensi berdasar klaster. Klaster 

kompetensi merupakan sebuah himpurum dimensi kompetensi yang paling berkaitan erat, 

lazimnya tiga hingga lima dimensi perkelompok. 

Spencer & Spencer (1993) sebagaimana tertuang eli dalam Pedornan Penyusunan 

Standar Kompetensi J abatan PNS (2003 : II) dalam buku Noor Fuad dan Go fur Ahmad (2009 

; 30) mengatagorik.anjenis kompetensi dalam kareteristik utama (threshold competencies) dan 

kareteristik fu.ktor-faktor pembede (differentiating competencies). 

Kompetensi yang dipakai peneliti berupa karekteristik uUUna yang berupa 

pengetahuan dan keahlian desar yang di hitung dalam Model Generik Kompetisi dengan 12 

(dua belas) dimeosi yang dikelompokkan ke dalam klaster inti sebagai dasar penilaian 

kebutuhan kompetensi yang terfokus pada integrative cornpetence.(Spencer & Spencer : 1993 

: 163). Kompetensi generik merupak.an kompulan data kompetensi yang berhubungan dengan 

parilaku dan peketjaan yang menyediakan sebuah kerangka konseptual. ( R. Palan : 2008 : 41) 

Untuk menganalisis pemetaan kompetensi dan penil~an kebutuhan pelatihan 

pemeriksa pennohonan llK1 dilakukan dengan mengelompokkan beibagai standar kompetensi 

dengan mengacu pade management competencies clock yang menjadi desar (dimensi) di 

dalam menganalisis kebutuhan 12 (dua belas) kompetensi dan ctiturunk.an menjadi kelompok 

inti. Kelompok inti yang lebih spesifik inilah yang akan digunakan untuk mengukur 

kompetensi 
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Tabel2.1 Pengelompokan Kompetensi 

----

Weight Competency 

----~ ..• 
l. Achievement Orientation Measure performance 

Improves outcomes 
Sets challenging goals 
Innovates 

.. ··--• 2. Impact and Influence Use3 dlrect persuasion, fact and figure 

--~--- ---- ·-
3. Conceptual Thinking Recognize key actions 

Makes connections and pattern 

4. Analytical Thinking Anticipates obstacles 
Break problem apart systematically 
Makes logical conclusions 
Sees consequences 

____ .. __ 

5. Initiative Persists in problem solving 
Address problem before asked to 

6. Self-Confidence Expresses confidence in own judgment 
Seeks challenges and independence 

!-::--•··· .. 
7. Interpersonal Understanding Understand attitude 

' 
Interests 
.. 

8. Concern for Order Seek clarity of roles and infonnation 
Check quality of work or information 
Keep records 

9. Infonnation-Seeking Contacts many different sources 
Reads journals 

' 

10. Teamwork and Cooperation Solicits input 
Credits others 

ll. Expertise Expand and uses technical knowledge 
Share expertise 

12. Customer Service Orientation Discovers and meets underlying needs 

Sumber: Kamus Kompetensi dalam penempan model generik untuk kontribusi individu 
(Spencer and Spencer, !993: !63) 

' 
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Dari Pengelompokan Kompetensi ditorunkan kompetensi untuk Pemeriksa Pangkat 

Madya, Muda dan Pertama. Dimana pemeriksa desain indsutri pada Direktorat Hak Cipta, 

Desain lndustri, Desain Tata Letak Sirkuit Terpadu dan Rahasia Dagang Diqen HKI, 

Departemen Hukum dan HAM Rl tidak mengenal pangkat perneriksaan yang dikarenakan 

tugas pemeriksa desain industri masih pejabat struktural bukan pejabat fungsional 

Kompetensi untuk Pemeriksa Desain lndustri adalah sebagai berikut: 

I" Mampu membuat ska!a prioritas untuk pekerjaan yang akan dilakukan. 

2. Mampu mengelola waktu serta mampu mengevaluasi diri untuk men1ngkatkan potensi 

diri. 

3. Mampu membimbing pemeriksa dalam usaha penlngkatan pengetahuan dan keterampilan 

melalui pemberian saran, kritik, dukungan dan umpan balik. 

4. Mampu mencari penyelesaian terbadap masalah-masalah yang dihadapi berdasarkan 

kewenangan dan prosedur yang ada. 

5" Menghargai kinelja pemeriksa dan bekerja sama untuk rneningkatkan kinelja dalarn unit 

organisasinya. 

6. Mampu berkomunikesi menggunakao bahasalndonesia baik se<:ara lisan maupun tu!isan" 

7. Memaharni bahasa lnggris dengan baik 

8" Mampu mengembangkan tingkat kepercayaan dan kredibilitas serta meningketkan 

kepuasan terhadap pengguna jasa. 

9" Mampu membedakan tugas yang dilakuken sendiri dengan tugas yang didelegasikan 

kepada orang lain dan memberikan keleluasaan untuk rnembuat keputusan" 

10" Marnpu mengambil data (penelusuran) yang relevan dan terbaru untuk melaksanakan 

pemeriksaan. 

1 L Memabanti dan mampu menganalisa seluruh data (infonnasi) untuk digunakan dalarn 

mernberi keputusan. 

12. Mampu mengidentifikasi sumber-sumber informasi yang berkaitan dengan proses 

pengambil keputusan pemeriksaan. 

J 3" Mampu menyeleksi informasi yang diterima untuk digunaken dalarn pemeriksaan. 

14. Memahami to]ak ukur atau standar dalam menentukan keakuratan dan mutu infonnasi 

yang diperoleh untuk melakuken pemariksaan. 

15. Mampu membnat rencana kerja yang spesifik, realistik dan terukur sesuai dengan 

kebutuhan. 
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!6. Mampu melakukan antisipasi dan membuat rencana masa depan dengan. menyelaraskan 

perubahan dengan kemampuan sumber daya yang ada. 

17. Memahami peraturan perundangan sesuai bidang unit organisasi 

18. Memahami sistim perneriksaan untuk mengkaji dan menyelesaikan masalah daJam 

pemeriksaan. 

19. Mampu menganalisa data-data yang ada untuk dig.makan jadi pendukung dalam 

pengambil keputusan dalam pemeriksaan. 

20. Memahami pengg.maan komputer dengan berbagai perangkat Junak seperti Microsoft 

office dan Internet. 

21. Mampu melakukan evaluasi kinerja di unit organisasinya dan menetapkan tindak lanjut 

yang diperlukan. 

22. Mampu memberikan maaukan-masukan tentang perbaikanlperkembangan kebijakan 

kepada pimpinan. 

23. Mampu menemukan cam yang lebih mudah dan cepat untuk menyelesaikan 

tugas. 

24. Mampu mengimplementasik:an sistem pemerik:saan di unit organisasL 

25. Memabzmi dan mampu mengimplementasikan pengetahuan dan perkembangan 

teknoiogi sesuai dengan bidang di unit organisasinya. 

26. Mampu mengendalikan din dan orang Jain dalarn situasi yang penuh tekanan dan barsikap 

sabar dan berpiliir jemih dan positif. 

27. Mampu memperlihatkan perilaku dan penilaian yang independen kepada rekan di unit 

organisasi. 

28. Mampu membang.m Jingkungan }ang kondusifuntuk mengembangkan pola pikir anggota 

di unit organisasi. 

29. Mampu melaksanakan cara belajar yang efektif di unit organisasi. 

30. Mampu mengidentifikasi perubahan-perubahan yang terjadi di sekitar lingkungan 

organisasi. 

Deskripai mengenai pemetaan kompetensi didasarkan pada alat ukur yang berasal 

dari pemyataan yang diajukan kepada responden dan bzsil pemyataan tersebut dibuat 

tingkatan-tingkatan penguasaannya. Tingkat penguasaan ini ditentukan dengan Entegrys 

Incorporated tahun 1993 digolongkan menjadi empat ldasifikasi kompetenai yaitu : 
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• Introductory, nilai antara 0 - 3,9, yang mencermlnkan invividu hanya memiHki 

pemahaman yang dangkal mengenai perilaku ini, merasa tidak perlu terlibat dalam 

perilaku ini atau memutuskan untuk terlibat dalam perilaku ini. 

• Exploratory, niliri antara 4-6, yang berarti bahwa individu masih berusaha untuk 

rnernahami perilaku ini, merasakan sedikit kebutuban untuk terlibat dalam perilaku ini, 

lllpi memilth untuk tidak terlibat di dalamnya secara telllp. 

• Comfortj nilai antara 6,1 - 8, yang menunjukkan bahwa individu memaharni dengan baik 

perilaku ini, seringkali melakukan kegiatan ini, tapi tidak yakin bisa rnelaksanakannya 

secara efektif 

• lv.fastery, nilai antara 8,1 • 10, yang menunjukkan kemarnpuan pegawai untuk memahami 

perilaku ini, memiliki keyakinau untuk melaksanakannya dengan efektif dan 

memutuskan untuk terlibat di dalamnya secara tetap. 

Selain dilakukan pengelompokan kornpetensi seperti tersebut di atas maka untuk 

menganalisis kebutuhan pelatiban yang dibutuhkan pemeriksa permohonan HKI juga 

menggunakan diagram kebutuban pelatihan Mc.Cann yang akan menunjukkan kompetensi 

aktual dan kompetensi ideal. Seperti digambarkan pada Gambar. 3.4 

Gambar 2.4. Diagram Kebutuhan Pelatihan 
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Keterangan: 

Bidang A = Kebutuhan Pelatihan Kritis 

Bidang B = Perlu Pelatiban Tetapi tidak Mendesak 

Bidang C = Pelalihan Cukup 

Bidang D = Pengembangan Karir 

2.3. Pengkajian Kebutnhan Pelaliban 

Pengkajian kebutuhan pelatihan atau Training Need Assesment adalah kegiatan 

analisis yang dilakukan dalam upaya memabami problem ildim kinerja organisasi dan 

individu atau tekuologi baru yang berkaitan dengan kemampuan sumber daya manusia yang 

tersedia serta menyusun pelatihan. (Sudannanto : 2009 : 232). Pengkajian tersebut (Training 

Need Assesment} diaksanakan pada awal sebelum pelatihan dilaksanakan dan diawali dengan 

suatu riset diagnosis terhadap permasalahan kinerja organisasi. 

Untuk dapat melakukan pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia dengan 

baik dan benar, tentu harus diwali dengan pemahaman yang bennr dan meyeluruh terhadap 

pegawai, baik potensi dasar maupun kemampuan skill yang dimiliki maupun problema 

pegawai dalam lingkungan kerja.Selanjutnya mendesain bentuk pelatihan untuk dapat kualitas 

sumber daya manusia sesuai dengan tujuan organisasi. 

' Penyusunan dan mengimplementasiksn program . pelatihan terdiri dari tahapan 

penilaian (Training Needs Assessment) tahapan pelatihan dan pengembangan dan tahapan 

evaluasi. Tahapan penilaian (Training Needs Assessment} merupakan tahap yang paling 

penting dalam proses pelatihan Goldstein (1993:33). 

Apablla suatu organisasi tldak secara akurat menentukan kebutuhannya proses 

pelatihan akan diarahksn se<:ara tidak tepa!. Tahap penilaian tersebut berguna sel:-agai pondasi 

bagi keseluruhan upaya pelatihan dan merupakan tahap yang paling penting dalam proses 

pendidikan, pelatihan dan pengembangan sehingga apabila tahap penilaian tidak dilaksanakan 

dengan tepat maka program pelatihan se<:ara keseluruhan akan memiliki imbas kecil dalam 

mencapai tujuannya. 

Tahap awal dan terpenting dari pelaksanaan program pelatihan dan pengembangan 

adalah tahap anallsis penilaian kebutuban pelatihan (Training Needs Assessment} yang 

berfokus pada- kebutuhan pe1atihan apa yang direncanakan. Training Needs Assessment 
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berupaya mengidentifikasi kesenjangan dari kompetensi dan kinerja yang sudah ada dengan 

kompetensi dan kinerja yang seharusnya terpenuhi dan apakuh kesenjangan tersebut 

merapakan pennasalaban yang dapet diatasi dengan pelatihan atau tidak. Untuk lebih 

mengetahui gambaran yang jelas atas masalah pelatihan dan masalah non-peiatihan dapat 

dilihat pad a Gambar 2.5. 

Gambar 2.5. Training Need Assesmeot 
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Tujuan Training Needs Assessment menurut Sv.1st CMC.SPHR, artikel (2002:1) 

Training Needs Assessment adalah sebagai berikut: 
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l. Menentukan jenis pelatihan yang berhubungan dengan pe!rerjaan pegawai; 

2. Menentukan jenis pelatihan yang dapat meningkatkan I memperbaiki kinelja pegawai. 

3. Menentukan apakah pelatihan akan mempenganihi kinerja pegawai. 

4. Membedakan antara kebutuhan pelatihan yang ada dengan permasalahan organisasi. 

5. Menghubungkan anlara kinerja pegawai dengan tujuan organisasi. 

Pelatihan (training) menurut Noor Fuad dan Gofur Alunad (2009 : 70) yang mengutip 

dari Byars and Rue (2000 : 210) mengartikan bahwa pelatihan sebagai proses pembelajaran 

yang melibatkan sejumlah pencapian ketrampilan, kunsep, aturan, ataupun perilaku guna 

meing!retkan kinerja karyawan. Untuk dapat mencapai kondisi tersebut pelaksanaan pelatiban 

seharusnya diarahkan pada penyelesaian ataupun pencapian sasaran organisasi. 

Analisa kebutuban pelatiban mempakan penilaian terhadap kebutuhan pelatihan yang 

berfokus pada siapa yang harus dilatih dari jenis latihan yang dibutuhkan. Untuk menentukan 

jenis latihan yang dibutuhkan, maka penelitian ini herupeya mengidentifikasi kesenjangan 

antara kompetensi yang ada atau aktual dengan kompetensi yang seharusnya terpenuhi atau 

ideal dengan tetap memperhatikan perrnasalahan yang ada. 

Dalam !rerang!re pelatihan yang berbasis kompetensi, Spencer & Spencer (1993} 

mengemukakan 4 teori metode pembelajanm yang dapat diganak:an, yaitu : 

L Teori pendidikan pengalaman orang dewasa (adult experiential education theory) 

2, Pemerolehan motivasi (motivation C.cquisition) 

3. Pembelajaran sosial (social learning) 

4. Perubahan yang diarahkan diri sendiri (self-directed change) 

Pelatihan-pelatihan tersebut diberikan dalam bentuk pelatihan pening!retan ketrampilan 

manajemen, berpikir kreatif, pekerjaan aktual dan lain-lain. Sernentara bentuk non pelatihan 

berupa pengembangankepada arah pernbinaan, seperti: 

• Coaching mempakan pembinllan berdasarkan problem kerja yang dihadapi dalam 

pencapaian standar kerja. 

• Counseling merupakan upaya membantu seseorang untuk memaharnf masalah yang 

dihadapi. 

• .Mentoring merupakan upaya pengembangan dengan tujuan memberikan wawasan 

sehingga bisa diterapkan dalam pekerjaannya. 
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• Motivating merupakan upaya memberikan rnotivasi atau dorongan agar dapat bekeija 

lebih baik lagi. (Sudarmanto : 2009 : 237) 

Pada Training Needs Assesment ini memeriukan tiga tipe analisis yajtu : 

Tipe pertama : Analisis Organisasional yang menooba mcnjawab pertanyaan 

di mana sebaiknya dilakukan titik berat pelatiban di dalam organisasi dan fuktor-faktor apa 

yang dapat mempenganihi pelatihan. Analisis organisasional bertujuan untuk menyelaraskan 

tujuan pelatiban dengan faktor-faktor berupa : tujuan organisasi itu sendiri, sumber daya yang 

tersedia, alokasi sumber-sumber daya serta hambatan-hambatan yang mungkin akan ditemui 

(Goldstein, 1993 :33). Beberapa hal yang dapat dianalisis dalam organisasi yang berkaltan 

dengan Training Needs Assesment dalam penyusunan program pelatihan dapat meliputi 

(Salas,200l: I): 

a. Bagaimana pengaruh konteks organisasi terhadap sdrn!egi sumber daya ; manusia dalam 

peningkatan lingkungan pembelajarnn yang berkelanjutan. 

b. Bagaimana pengaruh konteks organisasi terhadap strategi sumber daya manusia dalam 

upaya mengelola pengetahuan secara efektif 

c. Bagaimana pengaruh konteks organisasi terhadap stl}ltegi sumber daya manusia dalam 

menentukan straregi organisasi yang terhaik dalarn pembelajaran dan pelatihan 

Tipe kedua: Analisisis Opernsional adalah proses menentuksn perilaku yang dituntut 

dari pemegan~ jabatan dan standar-standar kinerja yang mesti dipenuhi. Analisis operasional 

sangat tergantung pada kompetensi seorang ahli untuk menentuksn perilaku-perilaku yang 

tepat dan kuantitas serta kualitas perilakn-perilakn tersebut untuk melaksanakan suatu 

pekerjaan. Analisis operasional sangat mirip dengan analisisi pekerjaan. tetapi anaJis!si 

operasienal terpusat pada karyav.w, bukan pada pekeijaan. Analisis ini terpusat pada apa 

yang harus dilakukan seorang pagawai untuk melaksanakan suatu paketjaan. 

Nilai dari analisis operasional adalah hahwa analisis ini tidak hanya menentukan 

sasaran-sasaran pelatihan, tetapi juga meagiodikasikan apa yang akan menjadi kriteria untuk 

menilai efektivitas pelatihan. Analisis ini meliputi: 

a. Suatu pengumpulan secara sistematis infonnasi yang menggambarkan secara nncl 

bagaimana pekeJjaan dilaksanakan. 

b. Standar-standar kinefja untuk pekerjaan tersebut dapat ditentuksn. 

c. Bagaimana tugas-tugas akan dilaksanakan untuk raencapal standar tersebul 
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d. Pengetahuan, keahlian, kompetensi, dan karateristik lainnya yang diperlokao bagi 

pelaksanaan tugas yang efektif 

Tipe ketiga : Analisa Personalia adalah berupaya mengidentifikasi kesenjangan 

antare kebutuhan kerja dan organisasi yang teridentifikasi dengan kerateristik dari masing­

masing keryawan. Perbedaan antara kine!ja yang diharapkan dengan k:ineDa sesungguhnya 

dapat diatasi dengan kebutuban pelatihan atau dengan kebutuban bokan pelatihaa 

Kinerja yang diharapkan dapat dilihat melalui ta.hapan analisis operasional dengan 

menentukan standar kineJja. Sedangkan kinerja sesungguhnya dapet dilihat melalui data 

kineija individu, nilai diagnosa karyawan oleh supervisor, catatan klnerja, survei sikap~ 

wawancara atau tes yang akhlmya dapat menunjukkan infOimasi mengenai kinerja aktual 

setiap karyawan yang dapat <libandingken dengan tolak ufcur kine!ja yang diharapka.n. 

Kesenjangan antare kinelja aktual dan yang diharapkan dapat diatasi dengan pelatihan. 

Fokus analisa perso!llllia meliputi tugas dan tanggang jawab peke!jaan serta 

pengetahuan, keahlian-keahlian dan kompetensi dalam melakokan suatu peke<:iaan. Tujuan 

analisisi personalia ada1ah memeriksa seberapa balk karyawan~karyawan rnelaksa.nakan 

pekerjaannya Gambar 2.6 ini menunjokkan proses dari tiap lipe analisisi penilaian kebutuhan 

pelatihan yang telah diuraikan <li atas. 
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Tahapan- tahapan dalam penilaian kebutuhan pelatihan terrliri dari : 

Pertama: Melakukan analisis kesenjangan 

Tahap pertama adalah dengan melaknkan perbandingan kine~a atau kompetensi 

aktual yang ada pada setiap pegawai di dalam organisasi dengan standar kinerja atau 

kompetensi yang Ielah ditetapkan. Sehingga dalam tabap pertama in! dilakukan analisis yang 

meliputi: 

a_ Situasi saat ini~ yaitu menentukan pengetahuan, keterampilan sikap dan kemampuan 

yang ada pada sa.at ini. Analisis pada situasi saat lnl mencakup tujuan organisasi, ikHrn 

organisasi, serta lingkungan .internal dan ekstemal organisasi. 

b. Situasi yang diharapkan, yaitu mengidendfikasi kondisi yang dibarapkan untuk 

keberhasilan pam pegawai dan organ]sasi. Karena itu, analisis pada situasi ini berfokus 

pada standar pekerjaan atau tugas yang diperlukan termasuk pengatabuan, keterampilan, 

sikap dan kemampuan yang dibutuhkan untuk mencapai keberhasilan tersebut 

Perbedaan atau kesenjangan yang terjadi antara analisis pada situasi saat ini dan pada 

situasi yang diharapkan dapat menghasilkan identifikasi terhadap kabutuhan tujuan dan 

sasaran yang diharapkan. 

Hasil dari analisis kesenjanga.n dapat dianalisis lebih lanjut dengan menjawab 

pertanyaan-pertanyaan berikut Brinkerhoff (1987:40-47) : 

a. Problems or Deficit, yaitu apakah masalah kesenjangan tersebut dapet diatasi dangan 

kegiatan-kegiatan sumber daya manusia atau tidak ? 

b. lmpending Change, yaitu apakah masalah kesenjangan tersebut disebabkan oleh 

adanya perubahan yang terjadi seperti adanya penerapan proses dan peralatan barn, 

persaingan ataupun perubahan slaf pegawai ? 

c. Opportunities yaitu apakah terdapat kemungkinan adanya suatu keunggulan dari 

pelakaanaan program pelatiban'? 

d. Strengths yaitu apakah terdapat kemungkinan para pegawai yang telab dilatih akan 

marnpu mengbasilkan keuntungan dari kekuatan organisasi yang ada ? 

e. New Directions yaitu apakah basil dari program pelatihan dapat menghasilkan 

tingkatan kinerja yang Jebih baik? 

f. Mandated Training, yaitu apakah terdapat faktor internal dan eksternal yang dapat 

mempengaruhi pelaksanaan program pelatiban di dalarn organisasi, seperti kebijakan 

manajemen ataupun peraturan pemerintah? 
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Kedua: ldentifikasi skala prioritas dan kepentingan. 

Hasil analisis kebutuhan yang dihasilkan peda tahap peruuna haruslah diuji skala 

prioritas dan kepentingannya. Untuk rnelakukan hal tersebut dapat dilakukan berdasarkan 

Brinkerhoff (1987:40-47): 

a. Cost Effectiveness, yaitu perbandingan antara biaya dari perrnasalahan dengan biaya 

yang akan dikeluarkan dari upaya penyelesaian masalah tersebut dengan melakukan cost­

benefit analysis. 

b. Legal Mandates yaitu apakah terdapat peraturan-peraturan yang membutuhkan 

penyelesaian masalah tersebul. 

c. Executive Pressure yaitu apakah terdapat harapan atau keinginan dari puncak pimpinan 

terhadap penyelesaian masalah. 

d. Population yaitu seberape banyak pihak yang akan terlibat dalam upeya penyelesaian 

masalah, 

e. Customer, yaitu apakah terdapat harapan dan permintaan dan konsurnen terlladap 

penyelesaian masalah. 

Ketiga: ldentifikasi penyebab permasalahan ki!lelja 

ldentitikasi penyebab pennasalahan kineria dapat dilakukan melalui analisis 

terhadap: 

a. Apakab pekeljaan telah dilakukan secara erektif oleh para pegawai ? 

b. Apakah pera pegawai telah benar-benar mengetahui pekeljaan mereka sehingga, pada 

lahapan ini, dilukukan analisis lerhadap seluruh pegawai dan pekeljaan-pekeljaan mereka 

serta organisasi itu sendiri baik pada situasi saat ini maupun untuk persiapan situasi 

mendatang?. 

Keempat: ldentifikasi kemungkinan penyelesaian masalah dan kemungkinan pengembangan. 

Apabila dari tahap identifikasi penyebab permasalahan kinetja temyata menunjukkan 

basil bahwa para pegawai tidak melakukan pekerjaan secara efektif, maka perlu diupayakan 

pemecahan masalah tersebut. Upaya pemecaban masalah dapat berupa: 

a. Program Pelatihan yang diberikan apabila penyebab permasalahan kinelja disebabkan 

oleh masalah yang berkaitan dengan pengetahuan. 

b. Program Pengembengan apabila penyebab permasalahan kinelja tidak disebabkan oleh 

masalah kurangnya pengetahuan yang dimiliki, melainkan disebabkan oleh perubahan-
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perubahan yang sifatnya sistematis. Program pengembangan IDl dapat berupa 

perencanaan stratejik ataupun restruktur1sasi organisasi. 

2.4. Pelatihan dan Pengembangan. 

Pengertian pelatihan berbeda dengan pengertian pengembangan sebagaimana 

dikemukakan Handnko (1992:104) bahwa Jatihan dimaksurlkan untuk memperbaiki 

penguasaan berbagai keterampilan dan teknik pelaksanaan kerja tertentu, terinci dan rutin. 

Latihan menyiapkan para karyawan untuk melakukan pekerjaan seknrang. Pengembangan 

dimaksudkan menyiapkan pa111 karyawan untuk memegang tanggung jawab pekerjaan 

diwaktu yang akan datang, pengembangen mempunyni ruang lingknp lebih luas dalam upaya 

memperbaiki dan meningkatkan pengetahuan, kemampuan, sikap dan sifat-sifat kepribadian . 

Bernardin (1993:89) mengemukakan pelatihan adalah suatu proses untuk membarrtu 

tenaga kerja dalam meningkatknn pengetahuan dan keterarnpllan, meningkatkan kinerja 

pegawai dalarn hubungan dengan pekeljaannya. De Cenzo dan Robbia (1996: 89) merumuskan 

pengertian pelatihan adalah proses sisrematik pengubaban perilaku para pegawai dalam suatu 

arah guna meningkatkan tujuan-tujuan operasional. 

Selanjutnyn Nawawi (2000:208) mendifinisikan pelatihan sebagai program-program 

untuk memperbaiki kemampuan melaksdfiakan pekerjaan secara i~dh~dual, keiornpok dan 

atau berdasarkan jenjang jabatan dalam organisasi, selain Itu juga pandaogan Andrew R 

Sikula dalam Marigknnegara (2000:44) yang mendifinisikan pelatihan sebagai suatu proses 

pendidikan jangka pendek dengan menggunakan prosedur yang sistematis dan terorganisir 

dimana pegawai non-manajerial mempelajari pengetahuan dan keterarnpilan teknis sebagai 

tujuan yang terbatas sedangkan pengembangan merupakan suatu proses pendidikan jangka 

panjang yang mernpergunakan prosedur sistematis dan terorganisir dimana pegawal 

maruUerial mempelajari oengetahuan konseptual dan teoritis guna meneapai tujuan yang 

umum. 

Menurut Alwi (2001:216) perbedaan istilah pelatiban dan pengembangan yaitu 

pelatihan lebih temtah pada peningkatan kemampuan dan keahlian sumber daya rnanusia 

organisasi yang berkaitan dengan jabatan atau fclllgsi yang menjadi tanggung jawab individu, 

sasarannyn peningkatall kinerja individu dalam jabatan atau fungsinyn saat ini. Sedangkan 

pengembangan cenderung bersifal formal menyangknt kemampuan dan keahlian individu 
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yang harus dipersiapkan hagi kepenlingan jabetan yang akan datang dan pengembangan 

mewakiii suatu investasi yang berorien1asi ke masa depan dalam diri pegawai. 

Dalam pelatihan diciptakan suatu lingkungan dimana para pegawai dapat 

memperoleh atau mempelajari sikap, kompetensi, keahlian, pengetahuan dan perilaku yang 

spesifik berkaitan dengan pekerjaan yang dilakukan, pelatihan diarahkan untuk mernbantu 

pegawai menunaikan pekeJjaan mereka saat ini secara lebih baik, pelatihan berfokus pada 

bagaimana memberikan keahlian-keahlian dan pengetahuan yang akan memberikan manfaat 

bagi organisasi se<:ara cepat. Karena itu pelatihan dilaknkan =ora sistematis untuk meruhah 

perilaku secara langsung, untuk mencapai tujuan organisasi, pelatihan berkaitan dengan 

peningkatan keterampilan dan kemampuan wntak menyelesaikan pekeljaan yang dihadapinya. 

Pelatihan terdiri atas program-program yang dirancang untuk meningkatkan kinerja 

pada tingkat individu, kelompok, dan atau organisasi. KineJja yang dimaksud dapat terlihat 

dari adanya peruhahan yang dapat diukur dalam pengetahuan, keahllan sikap dan perilaku. 

Walker James W meqjelaskan pelatihan memberikan bentuan kepada pekeija mempelajart 

pekeljaannya yang berkaitan dengan keterampilan dan rnemperoleh pengatahuan yang akan 

membantu mereka memperbaiki kinerja mereka dan tujuan organisasi selanjutnya Mondy 

(1993:273), 

Demikian pula pendapat yang dikemukakan oleh Leonard Nodler yang disitir oleh 

Dugan Loird (1982:9) dalam bukunya "Approach to Training and Development" sebagal 

berikut: 'Training is what we \le describe" 

... Those activities which are designed to improve human 

peiformance on the job, the employee is presently doing or is being hired to do, 

education is those human resource development activities which are designed to 

improve in a specified direct ion and beyond (he job now held 

Penyataan tersebut mengatakan bahwa pelatihan ditujukan untuk penyempumaan 

kemarnpuan dan produktivitas pekeija dalam menjalankan tugasnya saat ini dan pendidikan 

adalah kegiatan untuk mengembangkan sumber daya manusia yang bertujuan 

menyempuraakan kepentingan yang lebih luas pada diri peketja tersebut di luar tugas yang 

sedang dihadapi saat ini. 

Tujuan utama pelatihan yaitu memperhaiki kinetja, menyesuaikan keahlian pegawai 

dengan kemajuan tekuologi mengurangi waktu belajar bagi pegawai baru agar memiliki 
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kompetensi dalam melakukan peketjrurn membantu mernecahkan pennasajahan operasional 

mempersiapkan pegawai lllltuk promosi mengoiientasikan pegawai terhadap organisasi dan 

memenuhi kebutuhan pribarli. Manfaat program pelalihan untuk rneningkatkan kuantitas dan 

kualitas produktivitas mengurangi waktu belajar yang diperlukan pegawai menciptakan sikap 

loyalitas dan keijasama yang menguntungkan memenuhi kebutuban perencanaan sumber daya 

manusia, mengurangi jumlah dan biaya kecelakaan kerja dan membantu pegawai dalam 

peningkatan dan pengembangan pribadi. 

2.5. Penelitian Terdahulu 

Penelitian tentang kesenjangan kompetensi wnum, kompetensi tekuis dan kompetensi 

khusus menurut standar kompetensi umum oleh BKN untuk pejabat struktural eselon li, III 

dan IV. Kompetensi-kompetensi yang digunakan ada]ab kompetensi umwn untuk eselon li 

dengan 19 jenis kompetensi, eselon m dengan 15 jenis kornpetensi dan eselon IV dengan 13 

jenis kompetensi. Kompetensi khusus untuk eselon -II, Ill dan IV dengan 39 jenis kompetensi. 

Kompetensi Tekuis untuk eselon li, HI dan IV dengan 12 jenis kompetensi. Penentuan 

kompctensi aktual kemudian diukur dengan menggunakan sistem menurut Entegrys 

Incorporate (1993), Penentuan kebutuhan pelatihan yang dibutubkan dengan menggunakan 

diagram kebutuban pelatiban Me. Cann yang menunjukkan kompetensi ak:tual dan kompetensi 

ideaL Penelitian dilakukan o!eh pencliti Rachmat Prio Sutarjo dengan judul:' Analisis 

Pemetaan Kompetensi dan Penilaian Kebutuhan Pelatihan Bagi Pejabat Struktural Eselon II, 

III dan IV pada Kantor Pusat Direktorat Jenderal Pemasyarakatan. 

Penelitian lain tentang Kompetensi Pemeriksa Hak Kekayaan lntelektual Depertemen 

Hukum dan Hak Asasi Manusia Rl. Kompetensi-kompetensi yang digunaken adalah 

kompetensi umum nntuk pejabat pemeriksa peten dan merck dcngan 12 jenis kompetensi. 

Penentuan kompetensi aktual kemudia.n diuk:ur dengan menggunakan sistem menurut 

Entegrys Incorporate (1993). Penentuan kebutuhan pelatihan yang dibutuhkan dengan 

menggunakan diagram kebutuhan pelatihan Mc.Cann yang menunjukkan kompetensi aktual 

dan kompetensi ideal. Penelitian dilakukan oleh dengan peneliti Abdi Saputra Sembiring 

dongan judul : Kajian Kompetensi Pemeriksa Hak Kekayaan lntelektnsl Depertemen Hukum 

dan Hak Asasi Manusia Rl. 
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BABill 

GAMBARAN UMUM 

3.1. Sejarab Hak Kek.ayaan Intelektual 

Peraturan Perundang·undangan dibidang Hak Kekayaan lntelektual di 

Indonesia telah ada sejak tahuu 1840-an. Pemerintah Hindia Belanda memperkenalkan 

Undang-Undang pertama mangenai perlindungan HKI pada tahun 1844. Sementara 

pelayanan jasa hokum di bidang Hak Kekayaan lntelektual (HKI) di Indonesia sudah 

ada sejak zarmm Bclanda tersebut yaitu untuk pertama kalinya didaftar merek no. 1 

(satu) oleh Hulpbureua Voor den Industriee/en Eigendom pada tanggal 10 Januari 1894 

di Batavia. 

Selanjutnya pemerintah Hindia Belanda mengandangkan Undang-Undang 

Merek (1885), Undang-Undang Paten (1910), dan Undang-Undang Hak Cipta (1912). 

Pada waktu itu Indonesia masih bernama Netherlands East-Indies telah menjadi anggota 

Paris Convention for the Protection of Industrial Property sejak tahun 1888, anggota 

1\1adrid Convention dari tahun 1893 s/d 1936, dan anggota Bem Convention for the 

protection of Literary and Artistic Work; sejak tahuu J 914. 

Berdasarkan Reglement Induslrieelen Eigendom 1912 Stbl 1912-545 jo 1913-

214, yang melakukan pendaftaran merek di Indonesia adalah Hulphureua Voor den 

lndustrieleen Eigendom di bawah Department Van Justilie yang waktu itu hanya khusus 

menangani pendaftaran merek. Kemudian berdasarkan StbL 1924 no. 576 ayat 2 ruang 

lingkup tugas meliputi pula bidang perindustrian. 

Pendudukan Jepang di Indonesia (1942-1945), semua peratnran perundang­

undangan di bidang Hak Kekayaan Intelektual tersebut masih berlaku. Akan tetapi tidak 

banyak informasi tentang perubahan perlinduugan hukurn kepada masyarakat tentang 

Hak Kekayaan Intelektual. 

Dalam masa kemerdekaan Republik Indonesia, undang-undang Hak Kekayaan 

lntelektual masih berlaku, sesuai dengan Pasal ll Aturan Peralihan Undang-undang 

Dasar 1945, Stbl. 1924 no. 576 masih berlaku dengan perubahan nama menjadi Kantor 
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Milik Kerajinan" Pada tahun 1947 Kantor Milik Kerajinan pindab ke Surakarta dan pada 

tanggal 9 Oktober 1947 bembab namanya menjadi Kantor Milik Perinduslrian< 

Pada masa pemerintahan RIS Kantor Milik Perinduslrian pindah ke Jakarta" 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No"60 talmo 1948 lentang Japangan pekerjaan, 

s:usunan, pimpinan dan tugas kewajiban Kementerian Kehakiman yang meliputi pula 

Kantor Milik Perindustrian, Kantor Milik Perindustrian terdiri atas: 

Bagian Pendaftaran Cap Dagang" 

Bagian Perlindungan atas Pendapatan-pendapatan Bam (Octrooi). 

Pada tanggalll Oktober 1961 Pemerintah Rl mengundangkan UU No.2! tahun 

1961 tentang Merek Perusabaan dan Merek Pemiagaan (UU Merek 1961) untuk 

mengganti Undang-Undang Merek Kolonial Belanda. Undang-Undang Merek 1961 

yang merupakan undang-undang ladonesia pertama di bidang HKI yang mulai berlaku 

tanggal I J November J96L penetapen Undang-Undang Merek 1961 dimakaadkan 

untuk melindungi masyarakat dari barang-bamng tiruan I bajakan 

Berdasarkan Keputusan Menteri Kehakiman tanggal 12 Pebruari !964 no. J.S< 

414/4 tentang Tugas dan Organisasi Departemen Kehakiman, yang disernpurnakan 

dengan Keputusan Menteri Kehakiman No. J.S.4/4/24 tanggal 27 Juni 1955 tentang 

Tugas dan Organisasi Departemen KehakiiTillll, nama Kantor Milik Perindustrian diganti 

menjadi Direktorat Urusan Paten yang bertugas menyelenggarakan peraturan-peraturan 

mengenai perlindungan penemuan dan peuctptaan" 

Dengan demikian, sesuai dengan Keputusan Menteri Kehakiman tersebut 

Direktorat Urusan Paten tidak seja menangani urusan bidang merek dan bidang paten 

tetapi juga menangani bidang hak cipta. 

Tahun 1966, Presidium Kabinet mengeluarkan keputusan No. 

75/U/Kep/ll/1966 tentang Strnktur Organisasi dan Pembagian tugas Departemen" 

Dalam Keputusan ini Direktorat Urusan Paten berubah menjadi Direktnrat Paten, 

Direktnrat Jenderal Pembinaan Badan Perarlilan dan Perundang-undangan, yang terdiri 

dari: 

- Dinas Pendaftaran Merek 

Dinas Paten 

Dinas Hak Cipta 
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Pada tahun 1969 melalui Keputusan Presiden No. 39 Tahun 1969 dibentuk 

Direktorat Jenderal Pembinaan Badan-badan Peradilan. Dengan dibentuknya Direktorat 

Jenderal yang barn tersebut, Direktorat Jenderal Pembinaan Badan badan Peradilan dan 

Perundang-undangan dipecah menjadi Direlctorat Jenderal Pembinaan Badan-badan 

Peradilan dan Direktorat Jenderal Pembinaan Hukum yang mencakup Direk-torat Paten. 

Selanjutnya Dire!,:torat Jenderal Pembinaan Hukum mengnlami perubaban 

anll!ra lain dengnn Keputusan Presiden Rl no. 45 tentang susunan Organisasi 

Departemen. Kedua Keputusan Presiden Rl di atas berubah beberapa kali diubah yang 

selanjutnya dijaharkan dalarn keputusan Menteri Kehakiman tertanggal 16 April 1975, 

No.Y.S. 4/317. Tahtm 1975 Direktorat Paten berubah menjadi Direktorat Paten dan Hak 

Cipta di bawah Direktorat Jenderal Hukum dan Perundang-undangnn. Susunan 

Direktorat Paten dan Hak Cipta me!iputi: 

- Bagian Tala Usaha 

- Sub Direktorat Merek 

- Sub Direktorat Paten 

Sub Direktorat Hak Cipta 

- Sub Direk".orat Hukum Pemiagnan dan lndustri 

- Sub Pendaftaran Lisensi dan Pengnmuman 

Pada tangga! 10 Mei 1979, Indonesia meratifikasi Konvensi Paris (Paris 

Convention for the protection of Industria Property (Stockhlom Revision 1967} 

berdasarkan Keputusan Presiden No.24 tahun 1979, partisipasi lodonesia saat itu belum 

penult karena lodonesia membuat pengecualian (reservasi) terhadap sejumlah ketentua.n, 

yaitu Pasal I sfd 12 danPasa128ayat (!). 

Pada tanggal 12 April 1982 Pemerintah mengesahkan UU No.6 tabun 1982 

tentang Hak Cipta untuk menggantikan Undang-Undang Hak Cipta peninggalan 

Belanda. Pengesahan UU Hak Cipta 1982 dimaksudkan untuk mendorong dan 

melindungi penciptaan, penyebarlu"'an hasil kebudayaon di bidang karya iimu, seni dan 

sastra serta mempereepat pertumbuhan keeerdasan kehidupan bangsa. 

Tahun 1986 dapat disebut sebagni awal era modem sistem HKI di Indonesia. 

Pada tanggal 23 Juli 1986 Presiden Rl membentuk sebuah tim khusus di bidang HKI 

melalui kepetusan No.34/1986 (tim ini lebih dikenal dengan sebutan Tim Keppres 34). 

Tugns utarna tim Keppres 34 adalah mencalrnp penyusunan kebijakan nasional di 
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bidang HKI, perancangan peraturan perundang-undangan di bidang HKl dan sosialisasi 

system HKl di kalangan instansi pemerintah terkait, aparat penegak hukum dan 

masyarakat luas. Tim Keppres 34 selanjutnya membuat sejumlab terobosan, antara lain 

dengan mengambil inisiatif baru dalam menangani perdebatan nasional tcntang 

perlunya sistem paten di Indonesia. Setelab Tim Keppres 34 merevisi kembali RUU 

Paten yang telah diselesaikan pede tahun 1982, akhimya pada tabun 1989 pernerintah 

mengasabkan Undang-Undang Paten. 

Pada tanggal!9 September 1987 pemerintah RI mengesahkan UU No.7 tabun 

1987 sebagai perubahan atas UU No. 12 tahun 1982 tentang Hak Cipta. Dalam 

penjelasan UU No.7 tahun 1987 secara jelas dinyatakan babwa perubaban atas UU No. 

12 tahun 1982 dilakukan karena semakin meningkatnya pelanggaran hak eipta yang 

dapat membabayakan kehidupan sosial dan mengbancurkau kreativitas masyarakat. 

Menyusuli pengasaban Undang-Undeng No.7 tahun 1987 Pemerintah 

Indonesia menandatangani sejurnlab kesepakatan bilateral di bidak Hak Cipta sebagai 

pelaksanaan dari Undang-Undang tersebut. 

Perubaban struktur organisasi terakhir dari Direktorat Paten dan Hak Cipta 

ada!ab melalui Keputusan Presiden R1 No. 32 Talmn 1988 tentang Pernbahan 

Keputusan Presiden Nomor 15 Tal!Un 1982 tentang Susunan Organisasi Departemen. 

Berdasarkan Keputusan Presiden ini) unit ese1on ll Direktorat Paten dan Hak Cipta 

dipisahkan da:ri Direkturat Jenderal Hukum dan Perundang-undangan dan 

dikembangkan menjadi Direktorat Jenderal teraendiri dengan nama Direktorat Jendera1 

Hak Cipta, Paten dan Merek, (HCPM) yang mempunyai 1 (satu) jabatan eselon I yaitn 

Direktur Jenderal yang dan 4 (empat) eselon II yang terdiri dari: 

Sekretariat Direktorat Jenderal, dipimpin oleh Sekretaris Direktorat Jenderal. 

Direktorat Hak Cipta, dipimpin oleh Direktur Hak Cipta. 

Direktorat Paten, dipimpin oleh Direktur Paten. 

Direktorat Merek, dipimpin oleh Direktur Merak. 

Pada tanggal 13 Oktobcr 1989, Dewan Perwakilan Ralcyat menyetujui RUU 

tentang Paten, yang se1anjutnya disahkan menjadi UU no.6 tahun 1989 tentang Paten 

oleh Presiden R1 peda tangga 1 November 1989 dan mulai ber1aku pada tanggal 1 

Agnstus 1991, pengesaban Undang-Undang Paten 1989 1989 mengakhiri perdebatan 

panjang tentang seberapa penting sistem paten dan manfaatnnya bagi Indonesia. 
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Sebagairnana dinyatakan dalam pertimbangan UU Paten 1989, perangkat 

hukum dibidang Paten diperlukan untuk memberikan perlindungan hukum dan 

mewujudkan suatu iklim yang lebih baik bagi kegiatan penemUJ!Il teknologi. Hal ini 

disebabkan karena dalam pembangunan nasional secara umum dan khususnya disektor 

industri, teknologi memiliki peranan yang sangat penting. Pengesahan UU Paten 1989 

juga dimaksudkan untuk rnenarik investasi asing dan mempermudab masuknya 

teknologi ke dalam negeri. Namun demikian, ditegaskan pula babwa upaya untuk 

mengembangkan sistem HKl di Indonesia tidaklab sernata-mata karena tekanan dunia 

intemasional, namun juga karena kebutuhan nasional untuk: menciptakan suatu sistem 

perlindunganHak Kekayaan lntelektual (HKI) yang efektif. 

Pada tan&,oal 28 Agustus 1992, Pernerinlab RI mengasahkan Undang-Undang 

No. 19 tahun 1992 tenlang Merek yang mulai berlaku pada tanggal 1 April 1993. UU 

Merek tahun 1992 menggantikan Undang-Undang Merek tahun 1961. 

Pada tanggal 15 April 1994 Pemerintah Republik Indonesia menandatangani 

Finn! Act Embodying the result of the Uruguay Round of Multilateral Trade 

Negotiations yang rnencakup Agreement on Trade Related Aspects of Intellectual 

Property Rights (Persetujuan TRIPS). 

Pada tahun 1997 Pemerintah Republik Indonesia merevisi perangk~t peraluran 

penuuhrng-undangan di bidang HKI, yaitu Undang-Undang Hille Cipta 1987 jo. UU no.6 

tahun 1982, Undang-Undang Paten 1989 dan Undang-Undang Merek 1992. 

Kemudian berdasarkan keputusan Presiden RI no. 144 Tahun 1998 telah 

disetujui pernbahan nama organisasi Direktorat Jenderal Hak Cipta, Paten dan Merek 

menjadi Direktorat Jenderal Hak atas Kekayaan Intelektual. 

Sementara itu penambahan Direktorat dan nomenklaturnya diatur berdasarkan 

keputusan Menteri Kehakiman Republik Indonesia No. M.03.PR.07. !0 tahun 1999 yang 

organisasinya terdiri dari: 

Sekretariat Direktorat Jenderal 

- DirektoratHak Cipta, Topographi SirkuitTerpadu dan Desain Produk 

- lndustri 

- Direktorat Paten 

Direktorat Merek dan Rahasia Dagang 
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Direktorat Keijasama dan Pengembangan Informasi HKI. 

Di penghujung tahun 2000, disahkan tiga Undang-Undang baru di bidang HKl, 

yaitu Undang-Undnng no 30 tahun 2000 tentang Rahasia Dagang. , Undang-Undang no. 

31 tahun 2000 tentang Desain Industri, dan Undang-Undang no.32 tahun 2000 tentang 

Desain Tala Letak Sirkuit Terpadu. 

Dalam upaya untuk menyelaraskan semua peraturan perundnng-undangan di 

bidang HKI dengan persetujuan TRIPS, pada tahun 2001 Pemerintllh lndonesia 

mengesahkan Undang-Undang no 14 tllhun 2001 tentang Paten dan Undang-Undang no. 

15 tllhun 2001 tentang Merek. Kedua Undang-Undang ini menggantikan Undang­

Undnng yang lama dibidang terkait. Pada pertengahan tahun 2002 disahkan pula 

Undang-Undang no 19 tahun 2002 tentang .Hak Cip1a yang menggantikan Undang­

Undang yang lama yaitu UU Hak Cipta 1987 jo. UU no.6 tahun 1982 dan berlaku 

efektif satu tahun sejak diundangkannya yaitu tahun sekitar tahun 2003. 

Dalam Lempiran Peraturan Menteri Hokum dan HA.\1: RI no.M.09.PR07.10 

tahun 2007 tertanggal 20 April 2007, Struktur Organisasi untuk eselon I dan eselon Il 

pada Direktorat Jenderal Hak Kekayaon Intelektual sebagai beriknt : 

l (satu) orang menduduki jabatan Eselon I Direk-tur Jenderal Hak Kekayaan 

lntelektu;tl 

6 (enam) orang menduduki jabatan Eselon Il yaitu : 
' 

a. Sekretaris Direktoral Jenderal Hak Kekayaan lntelektual 

b. Direktur Merek 

c. Direktur Paten 

d. Direktur Hak Cipta, Desain lndustri. Desain Tata Letak Sirkuit Terpadu, dan 

Rahasia Dagang 

e. Direktur Keijasama dan Pengembangan Hak Kekayaan Intelektual 

f Diraktur Tekuologi dan Informasi 

3,2, Visi dan Misi 

Visi dan Misi Direktorat Jenderal Hak Kekayaan lnlelektual adnlah : 

a. Vis/, Terciptanya system HKI yang efektif dan kompetitif secara intemasional dalam 

rnenopang pembangunan nasional. 
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b. Mist, yang canangkan oleh Diljen HKlada.lah : 

Mengelola system HKl dengan cara memberikan pcrhndungan. 

penghargaan dan pengakuan alas k:reativitas. 

Mempromosikan teknologi, investasi yang berbasis ilmu pengetahuan dan 

pertumbuhan ekonomi 

Merangsang pertumbuhan kaiya dan budaya yang inovatif dan inventif. 

3.3. Perlindungan Hulrum Alas Hak Kekayaan lntelektual 

Perlindungan hukum alas Hak Kekayaan lnteleklual yang dilindungi oleh 

Pemerinlah adalah : 

I. Hak Cipta (Undang-Unda.ng no. 19!ahun 2002 tentang Hak Cipta) 

2. Hak Merek (Undang-Unda.ng no. 15 !ahun 200 I ten tang Merek) 

3. Hak Paten (Unda.ng·Unda.ng no. 14 tahun 2001 tentang Paten) 

4. Hak Desain Industri (Undang-Undang no.3 I tahun 2000 tentang Desain 

lndustri) 

5. HakDesain Tata Le!ak Sirkuit Terpadu (Unda.ng-Undang no.32 tahun 2000 

tentang Desain Tata Letak Sirknit Terpadu) 

6. Hak RahasiaDagang (Undang-Undang no.30 tahun 20QO tentang Raltasia 

Dagang). 

7. Hak Varietas Tanaman (dikelola oleh Departemen Pertanian). 

Direktorat Jenderal Hak Kekayaan intelektnal melindungi 6 (enam) dari 7 

(tujuh) perlindungan hukum Hak Kekayaan !nteleklual yang dibagi dalam 3 (tiga) 

Direktorat Teknis (unit eselon II) yaitu : 

I. Direktorat Merek 

2. Direktorat Paten 

3. Direktorat Hak Cipta, Desain Industri, Desain Tala Letak Sirlruit Terpadu, dan 

Rabasia Dagang. 
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3.3.1. Hak Cipta 

Hak Cipta adalah hak eksklusif bagi pencipta atau penerima hak untuk 

mengumumkan atau memperbanyak ciptaannya atau memberi izin untuk ltu dengan 

tidak mengurangi pembatasan-pembatasan menurut peraturnn perundang-undangan 

yang berlaku yaitu Undang-Undang no. 19 tahun 2002 tentang Hak Cipta. 

Penclpta adalah seseorang atau beberapa orang secara bersama-sama yang atas 

inspirasinya melahirkan sesuatu ciptaan bcrdasarkan kemampuan pikiran~ imajinasi~ 

kecekatan, keterampilan atau keahlian yang dituangkan dalam bantuk yang kbas dan 

bersifat pribadi Sementarn pemegang Hak Cipta adalah penclpta sebagai pemilik hak 

cipta, atau pihak lain yang menerima hak tersebut dari pencipta, atau pihak lain yang 

menerirna febib lanjut bak dari pihak terscbut diatas. 

Ciptaan adalah basil setiap karya pencipta yang menunjukkan keasliannya 

dalam lapangan ilnm pengetahuan, seni atau sastra. Perlindungan suatu ciptaan tlmbul 

secara otomatis sejak ciptaan itu diwujudkan dalarn bentuk yang nyata Pendaftaran 

ciptaan tidak merupekan suatu kewajiban untuk mendapatkan parlindungan hak cipta, 

namun demikian, pencipta IJ'.aupun pemegang hak cipta yang mendaftarkan ciptaan 

. yang dapat dijadikan sebagai ala! bukti awal di pengadilan apabila timbul sengketa 

dikemudian hari terhadap ciptaan tecsebut. 

PerlindunganHak 'cipta berlaku selama hidup pencipta dan terns berlangsung 

lringgs 50 (lima pulnh) lllhun setelah pencipta meninggal dunia. Jika dimiliki 2 (dua) 

orang atau lebih, hak cipta berlaku selama hidup pencipta yang meninggal dunia paling 

aklrir dan berlangsung hingga 50 (lima pulnh) tahun sesudalmya. Perlindungan Hak 

Cipta meliputi : 

Buku, Parnflet, dan semua hasil karya tulis lain 

- Drama> drama musikal, tari • koreografi 

Seni lukis, seni pahat, scni patung , batik, dll 

- Lagu atau musik dengan atau tanpa leks 

Arsitektur, peta 

Cerarnah, Kuliah pidato dan ciptaan sejenis lain 

- Program komputer 
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yaitu : 

Indonesia saat ini telah meratifikasi konvensi internasional di btdang hak cipta. 

Berne Convention tanggal 7 Mei 1997 denga keppres No. 18 Tahun 1997 dan 

dinotifikasikan ke WIPO pada tanggal 5 Juni 1997, Berne Convention tersebut 

berlaku efektif di Indonesia pada tanggal 5 September !997 

WIPO Copyrights Treaty (WCT) dengan Keppres No. Tahun 1997. 

WIPO Performances and Phonogram Treaty (WPP1) dengan Keppres No.74 

Tahun2004. 

3,3.2, Hak :Merek 

Merek adalah suatu "tanda" yang berupa gambar, nama, kala, huruf-huruf, 

angka-angka, susunan warna atau kombinasi dari unsur~unsur tersebut yang memiliki 

daya pambeda dan digunakan dalam kegiatan perdagangan harang dan jasa. 

Merek Dagang adalah merek yang digunakan pada barang yang didagangkan 

oleh seseorang atau beberapa orang secara bersarna-sama atau badan hukwu untuk 

membedakari dengan barang bamng sejenis lainnya Sementara Merek Jasa adalah 

merek yang digunakan pada jasa yang diperdagangkan oleh seseorang alan beberapa 

orang secara bersarna-sama atau badan hukum ,untuk membedakan dengan jasa~jasa 

sejenis lainnya, 

Dikenal juga merek Kolektif yaitu merek yang digunakan pada harang danlatau 

jasa dengar karakteristik yang sama dengan diperdagangkan oleh beberapa orang atau 

badan hukum secara bersama-sama untuk membedakan dengan barang dan/atau jasa 

sejenis lainnya. 

Perlindungan Merek diatur didalam Undang-Undang No.l5 Tahun 2001 

tentang Merek. Merek berfungsi sebagai : 

Tanda pengenal untuk membedakan basil produksi yang dihasilkan seseorang 

atau beberapa orang seeara bersama~sama atau badan hukum dengan produksi 

orang lain atau badan hukum lainnya. 

Sebagai alat promosi, sehingga men promosikan hasil produksinya cukup 

dengan rnenyebut nama mereknya. 

Sebagai Jaminan atas mutu barangnya. 
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- Menunjukkan asal barang yang dihasilkan. 

Yang dapat mengajukan pendaftaran merek adalah perorangan, badan hukum, 

beberapa orang atau badan hokum (kepemilikan bersama). Fungsi pendaftaran Merek 

adalah: 

- Sebagai ala! bukti bagi pemilik yang berhak atas merek yang didaftarkan 

- Sebagai dasar penolakan terhadap merek yang sama keseluruhan atau sama pada 

pokoknya yang dimohonkan pendaftaran oleh orang lain untuk 

barangljasa sejenis. 

Sebagai dasar untuk mencegah orang lain memakai merek yang sama 

keseluruhan atau sarna pada pokoknya dalam peredaran untuk barang I jasa 

sejenis. 

Perlindungan hnkum terhadap merek terdaftar selama I 0 tahun dan berlaku 

surut sejak tanggal penerimaan parmohonan yang bersangkutan. Atas permohonan 

pemilik merck jangka waktu perlindungan merck terdaftar dapat diperpanjang setiap 

kali untuk jangka waktu yang sama. 

Perrnohonan pendaftaran merek melalui proses pemeriksaan fonnalitas 

(kelengkapan berkas) dan pemeriksaan subtantif oleh pejahat fungsional pemeriksa 

merck, apakah merek tersebut tetah terdaftar sebelumnya oleh pemilik lain atau belum. 

Merak dapat di daftar apabila tidak mempunyai kesamaan jenis, bentuk, dan tulisan 

dengan merek Jain yang tclah terdaftar sebelumnya pada DitjenHKJ. 

3,3,3, Hak Paten 

Paten adalah Hak Ekslusif yaug diberikan oleh negara kepada inventor atas 

basil invensinya di bidang teknologi, yang untuk selarna waktu tertentu melaksanakan 

sendiri invensinya tersebut atau memberikan persetujuan kepada pihak lain lllltuk 

melaksanakannya. 

Invensi adalah ide seorang atau lebih penemu atau inventor yang dituangkan 

kedalarn suatu kegiatan pemecahau masalah yang spesifik di bidang teknologi, dapat 
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berupa produk atau proses, atau penyempurnaan dan pengembangan produk atau proses. 

Inventor adalah seorang yang secara sendiri atau beberapa orang yang secara bersama~ 

sarna melaksanakan ide yang dituangkan ke dalarn kegiatan yang menghasilkan invensi. 

Pemegang paten adalab inventor sebagai pemilik paten atau pihak lain yang 

rnenerima lebih lanjut hak tersebut, yang terdaftar dalam daftar umum paten. Dalam 

permohonan paten dapat diajukan satu invensi, atau bebempa invensi akan tetapi harus 

merupakan satu kesatuan invensi. Yang dimaksud dengan satu kesatuan invensi adalah 

beberapa invensi yang memiliki keterkaitan antara satu invensi dengan invensi yang 

lain. Paten diberikan atas dasar permohonan dan memenuhi persyaratan yang diatur 

dalarn Undang-Undang no. i 4 tahun 2001 tentang Paten. 

Permohonan paten melalui tahapan proses pemeriksaan fonnal, yang bertujuan 

untuk memeriksa kebenaran dan kelengkapan administratif dan fisik dari permohonan 

paten yang diajukan sebelum dilakukan pengnmuman permohonan paten. 

Pemeriksaan subtantif dilakukan oleh pejahat fungsional pemeriksa paten 

bertujuan untuk memeriksa apakah pen lohonan paten ini memiliki kesamaan dengan 

permohonan paten sehelumnya atau merupakan penjiplakan nasi! penemuan orang dan 

dianggap tidal< baru. Jika tidak ada kesamaan permohonan paten ini dengan yang lain 

dapat di· daftar. Perlindungan Paten yang telab terdaftar selama 20 tahun terhitung sejak 

tanggal panerimaan permohonan !"'ten, dan 10 tabun untuk perlindungan hukurn 

terhadap Paten Sederhana. 

3.3.4. Hak Desain Industri 

Desain lndustri adalah suatu kreasi tentang bentuk konfigurasi atau komposisi 

garis atau wama atau gabwtgan daripadanya yang berhentuk tiga dimensi atau dua 

dimensi yang memberikan kesan estetis dan dapat diwujudkan dalam pola tiga dimensi 

atau dua dimensi serta dapat dipakai untuk menghasilkan suatu produk, barang, 

komoditas industri, atau kerajinan tangan. 

Hak Desain Industri adalab hak eksklusif yang diberikan oleh negarn Republik 

Indonesia kepada pendesain atas basH kreasinya untuk selama waktu tertentu 

melaksanakan sendiri, atau membertkan persetujuannya kepada pihak lain unruk 
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melaksanakan hak rersebut Hak ekslusif tersebut adalah untuk melaksanakan Hak 

Desain lndustri yang dimilikinya dan untuk melarang orang lain yang tanpa 

persetujuannya membuat, memakai. menjual, mengtmpor. mengekspor. dan/atau 

mengedarkan barang yang diberi hak desain industri. 

Perlindungan hnkum terhadap pemilik Desain lndustri diatur dalam Undang­

Undang No.3! Tahun 2000 tentang Desain lndustri yang berlaku sejak tanggal 20 

Desember 2000 dan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. I Tahun 2005 

tentang Pelaksanaan Undang-Undang Republik Indonesia No.3! Tahun 2000 tentang 

Desain Jndustri. 

Hak Desain Industri diberikan alas dasar pengajuan permohonan Desain 

Industri ke Direktorat Jenderal Hak Kekayaan lntelektual Hak-bak yang dlmiliki olch 

pendesain adalah : 

Hak eksklusif, yaitu hak untuk melaksanakan hak desain industri yang 

dimilikinya dan untuk melarang onmg lain yang tanpa persetujuannya membuat, 

memakai, menjual, mengimper, mengeksper, dan I atau mengedarkan barang 

yang diberi hak Desain lndustri. 

Hak mengajuksn gugatan secam perdata dan I atau tuntutan secara pidana 

kepada siapepun yang dengan sengaja dan tanpa bak membuat, memakai, 

menjual, mengimper, mengekspor, dan I atau mengedarkan harang yang diberi 

hak desain induslri. 

Perlindungan hukum Hak Desain industri terhadap desain industri yang 

didaftar diberikan untuk jangks waktu 10 (sepuluh) tahun terhitung sejak tanggal 

penerirnaan permohonan Desain lndustri pada Direktorat Hak Kekayaan !ntelektual. 

3.3.5. Hak Desain Tala Letak Sirkuit Terpadu 

Sirkuit Terpadu adalah suatu produk dalarn bentukjadi atau setengahjadi yang 

didalamnya terdapat berbagai elemen dan sekurang-kumngnya satu dari elemen tersebut 

adalah elenten aktif, yang sebagian dan keseluruhannya adalah saling berkaitan serta 

dibentuk secara terpadu di dalam sebuah bahan semikonduktor yang dimaksudkan untuk 

menghasilkan fungsi elektronik. 
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Desain lata letak adalah kreasi berupa rancangan pelelakan tiga dimensi dari 

berbagai elemen, sekura.ng-kurangnya satu dari elemen tersebut adalah elemen aktif, 

serta sebagian alau semua interkoneksi dalam suatu sirkuit terpadu dan peletakan tiga 

dimensi tersebut dimaksudkun untuk persiapan pembuatan sirkuit terpadu. 

Hak Desain Tala Letak Sirkuit Terpadu adalal> hak eksldusif yang diberikan 

oleh negara Republik Indonesia kepada pendesain atas basil kreasinya untuk selama 

waktu tertentu melaksanakan sendiri, alau memberikan persetujuan kepada pihak lain 

untuk melaksanakan hak tersebut 

Peraturan perundang-undangan yang melindungi dan mengatur tentang Desain 

Tam Le1ak Sirkuit Terpadu adalah: 

Undang-Undang Republik Indonesia No321ahun 2000 tenmng Desain Tata 

Letak Sirkuit Terpadu, yang mulai berlalru sejak 20 Desember 2006 

Peraturan Pemerin1ah Republik Indonesia No.9 Tahun 2006 tentang tata cara 

permohonan pendaftamn Desain Tala Letak Sirkuit Terpadu. 

Perlindungan terhadap Hak Desain Tata Letak Sirkuit Terpadu diberikan 

kepada pemegang hak terhimng sejak pertama kali desain tersebut dieksploitasikan 

secara komersial dimanapun sejak alau sejak tanggal penerimaan permohonan. Hak Hak 

Desain Tata Le1ak Sirkuit Terpadu diberikan selama 10 (sepulub) lahun. 

Yang berhak memperoleb Hak Desain Tala Letak Sirkuit Terpadu adalah 

pendesain atau yang meneriffia hak tersebut dad pendesain. ApabiJa pendesain terdiri 

atas beberapa orang secara bersama Hak Desain Tata Letak Sirkuit Terpadu diberikan 

kepada mereka secara bersama-sama, lrecuali apabila ada perjanjian lainnya. Hak 

Desain Tala Letak Sirkuit Terpadu tersebut diberikan berdasarkan pennohonan" 

3.3.6. Hak Rahasia Dagang 

Rahasia Dagang adalah informasi yang tidak diketahui oleh umum di bidang 

tekuologi dan I atau bisnis, mempunyai nilai ekonomi karena berguna dalam kegiatan 

usaha dan dijaga kerahasiaannya oleh pemilik rahasia dagang. 
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Perlindungan atas rahasia dagang diatur dalam Undang-Undang No.30 tahun 

2000 tentang Rahasia Dagang, dan Undang-Undang mengenai Rahasia Dagang tersebut 

mulai diberlakulrnn sejak tanggal20 Desember 2000. 

Lingkup perlindungan rahasia dagang meliputi metode produksi, metode 

pengolahan, metode penjualan, atau informasi lain di bidang teknologi dan I atau bisnis 

yang memiliki nilai ekonomi dan tidak diketahui oleh masyaralrnt umum. 

Untuk mendapatkan perlindungan Rahasia Dagang tidak perlu mengajukan 

pendaftaran, lrnrena undang-undang secara langaung melindungi rahasia dagang tersebut 

apabila informasi tersebut bersifat rahasia, mempunyai nilai ekonomis, dan dijaga 

kerahasiaannya melalui upaya sebagaimana mestinya, yaitu semoa Jangkah-langkah 

yang memuat ukuran kewajaran, kelayakan, dan kepetutan yang harus dilakakan. Yang 

dilakukan hanyalah pencatatan administratif apabila ada dokumen pengaliban hak dan 

tidak mencakup substansi rabasia dagang yang diperjanjikan. 

Pemilik (pemegang) rahasia dagang memiliki hak untuk menggunakan sendiri 

Hak Rahasia Dagang yang dimilikinya, atau memberiken lisensi kepada atau melarang 

pihak lain untuk mengganakan rahasia dagang atau mengunglrnpken rahasia dagang 

tersebut kepada pihak ketiga untuk kepentingan yang bersifut komeetial. 

Pemilik Hak Rahasia Dagang berhak mengajukan gugatan secara perdata dan I 

atau tuntutan secara pidana kepada siapapun yang dengan sengaja dan tanpa hak 

melakuk11n perbuatan yang melanggar Undang-Undang No.30 Tahun 2000 tentang 

Rahasia Dagang. 

Jenis perbuatan pidana yang diatur dalam Undang-Undang No.30 Tahun 2000 

tentang Rahasia Dagang digolongkan dalam pelanggaran mengenai Rahasia Dagang dan 

termasuk ke dalam delik adoan. 

3.4. Somber Daya Manusia pada Direktorat Jenderal Hak Kelrnyaan Intelektual 

3.4.1. Struktur Organisasi 

Dalam Lampiran Peraturan Menteri Huknm dan Hfu'vl Rl No.M.09.PR.07.10 

tahun 2007 tertanggal 20 April2007, tentang Strulctur Organisa.si pada Direktorat Hak 

Kekayaan lntelektoal adalah : 
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I 

' 
! 

I O!rektorat Jeoderal HK! 

Selw.!latia! Oirektorat 
I Je~ra!HKI Komlsl Bandina 

Olmkto~t Hak O!fektoral Dii'ektorat Direktorat Oireictorat 
Cfpta, Oesa!n Paten Merek Kerjasama dan Tel<nologl 

lndustri, Pengembangan dan 
Desafn Tata lnformas'i 
t.elak. Sirlrult 
'Terpadu dan Gambar 3.1. Struktur Organisasi 

Ra.~asla 

(Sumlx:r: u ww.dglp.go.id) 

Jumlah Jabatan Struktural pada Direktorat Jenderal Hak Kekayaan 

Inrelektual dari Jabatan eselon I sld eselon V menurut struktur orpanisasi adalah : 

Tingkat Eselon Jumlab Jabatan Struktural 
- -·-

Eselon I 1 (satu) Direktur Jendral 

Eselonll 6 (enam) 1 (satu) Sekretaris Direktur Jenderal. 
' 

5 (lima) Direktur 

Eselonlll 26 (dua puluh enam) 5 (lima) pada Sekretariat Direkturat 

Jenderal 

' 
4 ( empat) pad a Direktorat Hak Cipta, 

l 
' Desain lndustri, DTLST dan RD 

I 5 (lima) pada Direktorat Paten 
' ' 5 (lima) pada Direktorat Merek 

3 (tiga) pada Direktorat Kerjasama dan 

Pengembangan 

4 (empat) pada Direktomt Teknologi 

tnformasi 
____ .... -----

Eselon IV 65 (enam pnluh lima) 16 (enam belas) pada Sekretariat 

Direktorat Jenderal 
·-·------ -
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' 

8 ( delapan) pada Direktorat Hak Cipta, 

Desain Industri, DTLST dan RD 

9 (sembilan) pada Direktorat Paten 

12 ( dua be las) pada Direktorat Merek 

l
i 10 (sepuluh) pada Direktorat Kerjasama 

dan Pengembangan 

L 10 (sepuiuh) pada Direktorat Teknologi 

Informasi 
··~·~ 

Tabel3.l. Jumlahjabatan structural pada Ditjen HKI 
(Sum!Jer data kepegawaian Ditjen HKl, Desember 2007) 

3.4.2. Data-Data Kepegawaian 

Dari data Jumlah pegawai Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Jntelektual pada 

Laponm Bulanan Bagian Kepegawaian bulan April 2008 terdapat 518 orang pogav.'ai 

yang terbagi dadam : 

1. I 06 orang pogawai Sekretariat (I orang Direktur Jenderal ke dalam data 

sekretariat). 

2. 64 orang pegawai pada Direktorat Hak Cipta, Desain Industri, Desain Tata 

Letak Sirkuit Terpadu, dan Rabasia Dagang. 

3. 134 orang pogawai pada Direktorat Paten 

4. 143 orang pogawai pada Direktorat Merek 

5. 35 orang Pegawai pada Direktorat Kerjasama dan Pengembangan 

6. 36 Orang Pegawai pacta Direktorat Teknologi dan Informasi 

Pegawai Direktorat Jenderal Hak Kekayaan lntelektual mempunyai latar 

belakang pondidikan yang berbeda-beda. Perbedaan dari tingkat pendidikan, dari SMA I 

SMU, Diploma (D-1 s/d D-3), Swjana (Sl), P'5ca Swjana (S2), dan Doctor (83), 

maupun perbedaan Jatar belakang pendidikan, yaitu bidang Hokum, bidang T eknik, 

bidang Sastra, bidang Pertanian, bidang administrasi, bidang Komputerisasi, Bidang 

Teknologi lnform!llli, dll. 

Beriknt ini adalah Tabel jumlah pogawai berdasarkan Golongan I Ruang dan 

tingkat pondidikan pada Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual: 

5& Universitas Indonesia 

Analisis Kompetensi..., Syahdi Hadiyanto, Pascasarjana UI, 2009



a. Total Keseluruhan Pegawai: 
--- --

Goi/Ruaug Jumlah Peg«Wai 

fV/e -
lV/d 2 

JV!c 14 
1-=;;--- --

fVIb 49 
' t-;·· -· 

IV! a 39 

lllld 52 

llllc 51 

hmi; ···~ 

161 
' -

lllla 86 

llJd 19 

lllc 13 
--.. 

!lib 11 

lila 21 
- I 

lid -
1/c -

!-;.,--· ···--- --
lib -
!/a . -
Total 518 I 

Tabel3.2. Jumlab Pegawao Berdasarkan Golongan /Ruang 

(Sumber data olahtm dati kepegawaian Diljen HKJ, Apri/1008) 

Jenjang Jumlah 

Pendidikan Pegawal I 

i S-3 I 
·-

S-2 90 

281 

11 

SMA!SMU 135 ' 
- .=J J[JMLAH 518 

-
Tabel3.3. Jumlab Pegawat Berdasarkan Tmgkat Pendidikan 

(Sumber data olahan dari kepegawaian Diljen HKl, April 2008) 

59 U nlversitas tndonesla 
Analisis Kompetensi..., Syahdi Hadiyanto, Pascasarjana UI, 2009



Dari jumlah pegawai, terdapat sejumlah pegawai yang mengambil jalur 

fungsional yang menjadi Pemeriksa: Merek dan Pemeriksa Paten, data tersebut sebagai 

berikut: 

· Jalur Jenjang Karir Jumlah Pegawai 
···-

Struktural 405 

Ftmgalona/ 

Pemeriksa SubstantifMerek 71 

Pemeriksa SubstantifPaten 42 
----

Total 518 

Tabel3.4. Jumlah pegawai berdasarkan Jalur Jenjang Karir 

(Sumber data otahw1 dart kepegawaian Ditjm HKJ, April 2008) 

3.4.3. Jenjang Kepangk.atan Struklural 

Jenjang Struktural, menurut lampiran Peraturnn Pemerintalt Republik Indonesia 

Nomor 15 Tahun 1994 mengenai Eselon dan Jeqja.,g Kepangkatan Struktuml: 

No. Jenjang Pangkat!Golongan Ruang Ket. 

Eselon Terendah Tertinggi 

'Pangkat Golongan/ Pangkat Golongan/ 

Ruang Ruang 

1 IA Pembina Utama IV/c Pembina Utama • IV/c 
- ····-

2 lB Pembina Utama IV/d Pembina Utama !Vic 

Madya 

i 3 liA Pembina Utama !Vic Pembina Utama TV/d 

I I Muda I Madya 
i 

I 4 liB [ Pembina Tk.l IV/b _l;na Utarna IV/c 
I i 

I ' Muda 
' .... -·· ' ____ .. 
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5 IliA 

6 lllB 

7 IVA 

8 !VB 

9 VA 

Iii VB 

Pembina !VIa Pembina Tiel 

Penata Tiel lllld Pembina 
·--· 

Penata ' llllc Penata Tkl 

Penata Muda Tk.l II!Ib Penata 

PenataMuda Ill/a PenataMuda 

Tkl 

Pengatur Tk.l llld 1 Pengatur Muda 

Tabel3.5. Jenjang Kepangkatan 

(Undang Undatlg Kepcguwaian, Sinar Grqfika) 

IV/b 

!VIa 
······~ 

IIl/d 

Illlc 
..• 

111/b 

lilJa i 

3.4.4. Jenjang Kepangkatan Fungsional 

Berdasarkan struktur organisasi yang ada pada Direktorat Jenderal Hak 

Kekayaan lntelektual banya terdapat eselon I sampai dengan eselon IV, dikarenakan 

struktur organisasi yang ada, golongan dan ruang Wa sampai dengan IV/d.Untuk 

Jabatan fungsional, mempunyai jenjang kepangkatan, terdapat panggolongan jabatan 

pameriksa yang terdiri dari : 

a. Pemeriksa Pertama 

I. Penata Muda, go Iongan roang III/a 

2. Penata Muda Tingkat I, go Iongan ruang llllb 

b. Pemeriksa Muda 

1. Penata, Golongan ruang IIl/c 

2. Penata Tingkat l, Golongan ruang !Wd 

c. Pemeriksa Madya 

I. Pembina, go Iongan ruang !Via 

2. Pembina Utama Madya, go Iongan ruang IV lb 

d. Pemeriksa Utarna 

I. Pembina Uiama Madya, goiongan ruang IV/d 

2. Pembina Utama, golongan ruang !VIe 

Jabata.~ Fungsional tersebut hanya ada pada Sub.Direktorat Pemeriksa 

Subtantif Merek pada Dirclctorat Merek, dan Sub.Direktorat Pemeriksa SubtantifPaten 
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pada Direktorat Paren. Jabatan Fungsionat mernpunyai sysrem kenaikan pangkat 

berdasarkan angka kredit yang dikumpu!kan, angka kredit itu didapat dari pekerjaan 

yang dikeijakan dihitung dan dikalkulasikan dengan beban keija yang diterima. 

Semakin banyak angka kredit yang didapat, semak:in cepat pula kenaikan pangkat 

pegawai tersebut Akan tetapi kendalanya, jumlah pejabat fungsional terlalu sedikit dan 

dibatasi, karena jika banyak; beban kerja yang telah ada menjadi berkumng sehinggn 

malah menyulitkan sendiri si pegawai dalam pangnmpulan angka kredit 

Untuk mendapatkan jabatan fungsional tcrsebut tidaklah gnmpang, harus 

diajukan pengnsulan dan mempunyai spesifikasi latar belakang yang memungkinkan 

seorang pegawai menjadi Pejabat Fungsional dan melakakan magang pada staf 

struktural dalarn kurun waklu tertentu. 

Seperti pada Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual terdapat 

peijenjangan karir melalui jabatan fungsional, yaitu pada Pemerikaa Merek dan 

Pemerikaa Paten. Angka kredit yang harus dikumpulkan didapat dari beban kerja yang 

diterima yaitu memeriksa berm pemiohonan Merek dan Paten. Sedangkan untuk 

Pemeriksa Desain Industri sedang diajnkan Jabatan Fungsionalnya. 

Pejabat Fungsional Pemeriksa Substantif terdapat pada Direktorat Merck; 

diatur oleh Undang Undangnomor 15 Tahun 2001 pasal 19 ayat(l), (2) dan (3): 

( 1). Pemeriksaan subtantif dilaksanakan oleh pemeriksa pada Direktorat Jend,eral 

(2). Pemeriksa adalah pejabal yang karena keah/iannya diangkal dan 

diberhentikan sehagai pejabat fungsional oleh Menter; berdasarkan syarat 

dan kualifikasi tertentu. 

(3), Pemeriksa diberi jenjang dan ttmjangan fungsional disampmg hak lainnya 

sesuai dengan perundangan-undangan yang berlalcu. 

Untuk pejabat fungsional Pemeriksa Subtantif pada Direkturat Paten, diatur 

oleh Undang-Undang nomor 14 tabun 2001 pasal 51 ayat (I), (2), dan (3): 

(1). Pemeriksa subtantif dilah;anakan oleh pemeriksa 

(2). Pemeriksa po.da Direktoral Jerderal berkedudukan sebagai pejabal 

fungsional yang diangkat dan diberhentikan oleh Menteri sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan yung herlaku, 
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(3). Kepada Pemerik.sa sebagaimana dimak.sudknn pada ayat (2), diberiknn 

jenjang dan lunjangan fimgsiona/ di samping hak-hak /ainnya sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku, 

Sedangkan untuk pemeriksa subtantif pada pennohonan Desain lndustri dalam 

mendapatkan jahatan f\mgsionalnya terbentur banyak kendala, jiak melihat ke dalam 

Undang-Undang No.3! Tahun 2000 tentang Desain lndustri pada: 

I. Pasal 26 ayat (5) berbunyi " Dalam Hal Keberatan lerhadap Permohonan 

sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), dilakvkan subtantif oleh pemeriksa" 

2. Pasal27 ayat (1) menyatakan bahwa "Pemerik.sa sebagaimana dimak.sud da/am 

Pasal 26 ayat (5) ada/ah pejabat pada Direktorat Jendera/ yang berkeduduknn 

sehagai pejabat fimgsional yang diangkat dan diberhentikan dengan Kepulusan 

Menterl' dan ayat (2) "Kepada Pemeriksa diberikan jenjang dan tunjangan 

fimgsional sesuai dengan peraturan perundang-undungan yang herlaku". 

3. Serta dalam Peraturan Pemerintah No.I Tentang Pelaksanaan Undang-Undang 

No.3! Tahun 2000 Tentang Desain Industri Pasal I butir 7 menyebutkan 

''Pemeriksa adalah seseorang yang keahliannya ditugasla:m oleh Direktur 

Jenderal untuk melakukan pemeriksaan terhadap permohonan " . 

Pennasalah tersebut pada saat ini masih terns berjalan sehigga para staf 

Pemeriksa Subtantif Desain lndustri pada Sub.Direktorat Desain lndustri belurn 

mendapatkan Jahatan Fungsional seperti yang dimaksudkan pada Pasal 27 Undang 

Undang No.3! Tahun 2000 tentang Desain Industri, tidak seperti pada staf Pemeriksa 

SubtantifMerek dan stafPemeriksa SubtantifPaten yang telah diangkat menjadi pejabat 

fungsional. 
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BABIV 

1\-IETODE PENELITIAN 

4.1. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekruan deduktif dalam 

paradigma kuantitatif. Tujuan penelitian kuantitatif adalah menguji atau membuktikan 

sebuah teori, bukannya untuk mengembangkan teori, Oleh karena itu penelitian 

dimulai dengan mengajukan sebuah teori, mengumpulkan data uotuk mengujinya, dan 

menguji ulang apakah teori tersebut diperkuat atau diperlemah oleh oleh basil-basil 

penelitian. Teori tersebut menjadi kerangka penelitian secara keseluruhan yang 

merupakan suatu model terorganisir pertanyaan atau hipotesa penelitian dan prosedur 

pengumpulandata. (John W. Creswell: 1994: 82) 

Peneliti menguji kompetensi untuk mendapatkan data-data kesenjangan 

kompetensi yang ada pada pameriksa desain indusrri agar dapat dikembangkan dalam 

bentuk pelatilum sehingga dapat meningkatkan perilaku kerja yang efektif 

Merujuk pada Spencer & Spencer (1993 : 9) bahwa karekteristik dasar 

kompetensi atau Jrepribadiaan seseorang memiliki hubungan kausal yang dapat 

menyebabkan acuan kriteria atau dalam bentuk ukuran kompetensi seca.ra nyata dapat 

dijadikan acuan efektif dalam menjalaukan pekerjaan. 

4.2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di Subdirektorat Desain lndustri Direktorat Hak Cipta, 

Desain lndustri, Desairr Tala Letak Sirkuit Terpadu dan Rahasia Dagang, Direktorat 

Jenderal Hak Kekayaan lntelektual, Departemen Hukurn dan HAM Rl, Jl. Daan 

Mogot KM.24, Tangerang, Banton, Indonesia. 

Waktu yang dibutuhkan dalam proses penelitian ini membutuhkan 3 (tiga) 

langkah kegiatan yang meliputi : 

a. Proses Persiapan 

Proses ini diawali dengan kegatan mengidentifikasi permasalahan di tempat 

yang diguukan sebagai lokasi atau obyek penelitian, perumusan masalah yang 
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teridentifikasi, pengimpulan dasar teori yang memperkuat landasan dalam 

menemukan variabel dimensinya, penyusunan hipotesa, penyusunan metode dan 

pengumpulan daia, penyusunan instrumen hingga penentuan teknik pengujian 

slatistik. 

b. Proses Pelakmnaan 

Tahap proses ini berupa kegiatan penyusunan responden, penyampaian tes 

kepada reponden, hingga pengumpulan jawaban dari respond en. 

c. Proses Pefaporan 

Proses ini dimulai dengan melakul<an edit dala, memproses data, dan 

menganalisa serta menginterpelasikan basil, kemudian diakhiri dengan penyimpulan 

basil penelitian. 

4,3, Responden 

Responden dalam penelitian ini adalah semua Pemerik.sa Desain Industri pada 

Direktorat Hak Cipta, Desain Industri, Desain Tala Letak Sirkuit Terpadu dan Rahasia 

Dagang. Dengan demikian penelitian jnj adalah penelitian sensus. 

Penentuan seluruh pemeriksa sehagai responden dilakuknn melalul penelitian 

populasi artinya seluruh pemeriksa desain industri dijadikan objek penelitim atau 

disebut juga dengan sampeL (Djarwanto dan Subagyo : 1996) Hal ini didasari alas 
' 

pertimbangan bahwa jumlah pemariksa desain industri yang ada tidak terlalu besar 

sebingga melalul pene!itian populasi diharapkan generalisasi basil penelitian memiliki 

tingkat signifikansi yang tinggi. Adapun populasi pemeriksa desain dapat dilihat 

dalam Tabe14.l di bawah ini : 

Tabel 4.1. Populasi Pemeriksa Desain Industri untuk Penelitian 

No. Pemeriksa Desai.n Industri Jurnlah 

I Pe meriksa Desa1n Industri Pertama 9 

meriksa Desain lndustri Muda 2 Pe 3 

Jum lab 12 

Surnber Data : Bagian Kepegawaian Dirjen HKI, 2008 
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4.4. Metode Pengumpulan Data dan Pengolahan Data 

Data yang dipergunakan dalam penelitian ini berupa data primer dan data 

sekunder yang berupa angka-angka, tabel-tabel, Japoran-laporan, dan lain sebgainya. 

Somber data yang mendukung dalam penelitian ini adalah : 

1. Sumber Data Primer 

Metode pengumpulan data dengan menyebar J.:uesioner dari sumber pertama, 

dalam hal ini data dari pemeriksa desain industri yang ditunjuk sebagai responden. 

Dalam menyusun kuesioner terdapat pemyataan kompetensi sesuai dengan 

tingkat penilruan dengan cara memberikan nilai angka (tingkat pentingnya dan tingkat 

kemampuan}. Pengnkman sebarapa pentiagnya kornpeten.si tersebut dibarapkan dapat 

mendukung pelaksanaan peke!jaan saat ini dan untuk mengnkur kemampuan aktual 

yang dimiliki dan kemampuan ideal yang seharusnya dimiliki untuk melaksanakan 

peke!jaan saat ini merupakan ukuran untuk tingkat kemampuan. Dengan 

menggunakan skala Likert yang dikembangkan oleh Spencer & Spencer tahun 1993 

dan telah dimodiflkasi sesuai dengan kebiasan ( Siswanto. D 2001} aiternatif 

jawaban yang dapat dipilih responden sebagai berikut : 

Slror Jawaban Kuesioner 

4 Sangat Baik Saagat Setuju SaagatKuat Sangal Tinggi 

3 Baik ' Setuju Kuat Tinggi 
-----

2 Kurang Baik Kurang Setuju KurangKuat Kurang Tinggi 

1 TidakBaik Tidak Setuju TidakKuat Tidak Tinggi __ .. 
·~- .. ----- .. 

Tabel4.2. Nilai!Skor Jawaban Kuesioner Skala Likert 1-4 

Sementara penilaian terbadap jenis-jenis penilruan kemampuan dapat 

dilakukan dengan terlebih dahulu melak:ukan penyesuaian nilai antara jenis penilaian 

yang satu dan jenis penHaian lainnya. Camnya dengan me1akukan konversl nilai 
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terhadap setiap jenis penilaian kemarnpuan. Berikut adalah konversi nilai tersahut 

(Noor Fuad & Gofur Alunad :2009: 175) · 

i Jenis Penilaian Konversi Nilai 

Jika Nilai Test diperoleh sebesar Skor 

Hasil Test Kemampuan a. Benar 0 - Jauh dibawah harapan l 
(Dalam Skala Priori las) 

b. Benar 1 Dibawah harapan 2 
---- --·--

c. Benar2 Sesuai -harapan 3 

i d. Benar4 - Me1ebihi harapan 4 
' 

------~·- --------

Tabel4.3. Konversi Nilai 

2. 8umber Data Sekunder 

Data sekunder dilakukan dengan cara studi kepustakaanlliteraur dan 

dokumentasi, dipeoleh dari laporan-laporan, data-data pegawai, arsip, catatan-catatan, 

makalah, buku-buku, dan lain-lain teru!ama yang barkaitan dengan permasalahan 

penelitian. 

Metode pengolahan data kuantitatif yang digonakan dalam penelitian ini 

menggonakan Statistic Package for Social Science '(SPSS) versi 13.00 untuk melihat 

lebih mudah apakah perbedaan nilai kompetensi aktual dan nilai kompotensi ideal itu 

signifikan atau tidak 

4.5. Ruang Lingkup dan Tahapan Penelitian 

Penelitian ini membatasi ruang lingkup pada penelitian studi yang difokuskan 

untuk pemetaan kompetensi dan analisa kebutuhan pelatihan (Trainntng Needs 

Assessment). Dua studi ini merupekan dua lingkup bagian yang saling berhubungan 

karena auaiisis kebutuhan pelatiban yang dilakakan menggunakan pendekatan yang 

berbasis pada kompetensi. 

4.5.1. Pemetaan Kompetensi 

Pemetaan kompetensi pada penelitian ini difokuskan kepada pemetaan 

ketersedian kompetensi Pemeriksa Desain Industri di Direktorat Hak Cipta, Desain 

67 Universitas Indonesia 

I 
.. J 

Analisis Kompetensi..., Syahdi Hadiyanto, Pascasarjana UI, 2009



lndustri, Desain Tara Letak Sirkuit Terpadu dan Rahasia Dagang, Digen HKI, 

Departemen Hukum dan HAM Rl. 

Pemetaan kompetensi ini didapat dari pengklasteran kompetensi yang sudah 

ada pada Digen HKI, dan melalui alat bantu model generik kompetensi (Spencer & 

Spencer: 1993) disusun peta kompetensi yang sebelumnya data dari basil penelitian 

lapangan tersebut sudah di analisis melalui alat teknik kuantitatif. 

4.5.2. Stndi Organisasi 

Visi dan misi organisasi adalah tujuan utama organisasi. Tahapan studi 

organisasi lni di:mak:sud untuk melakukan identifikasi terhadap sistem organisasi dan 

sub sistem pekerjaan serta sub sistem somber daya manusia. Identiflkasi dalam 

tahapan pekerjaan studi ini sumber data yang utama adalab data sekunder melalni 

teknik dokumentaai atau penelusuran dokumen tertulis, menjadi beberapa hal berupa: 

a. Unit organisasi dan pangkat 

b. Togas pokok dan fungsi pemeriksa 

c. Uraian dan persyaratanjabatan 

4.5.3. Studi Literatur 

Studi literatur merupakan kegiatan pada kajian literatur dengan arab untuk 

mendapatkan pemabaman yang tepat terutama dari sisi aleademis sebingga dapat 

rnenjadi landasan yang kokoh dan dapat dipertanggang jawabkan daiam konteks 

pametaan kompatensi dan analisa kebutuhan pelatihan yang berbasis pada 

kompetensi. Kegiatan literatur ini lebih di titik beratkan pada pengelompokan 

kompetensi yang integratif dalam organisasi pubUk Melalui penelitian ini kegiatan 

kajian literatur dapat pula disusun daftar kompetensi yang efek!if untuk memulai 

kegiatan pengkajianlpemetaan kompetensi pada Perneri.ksa Desain lndustri Direktorat 

Hak Cipta, Desain Industri, Desain Tata Letak Sirkuit Terpadu dan Rahasia Dagang, 

Ditjen HKI, Deportemen Hukurn dan HAM Rl. 

4.5.4. Penyusunan lnstrumen Penelitian 

Penyusunan instrumen penelitian sebagian berisi 

Pertanyaan terbuka dan sebagian Jagi berisi pertanyaan tertutup, dimana responden 

banya diminta untuk memilihjawaban yang tersedia .. 
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Sifat instrumen yang digunakan dalarn studi ini adalah se/fappraisal, dimana 

reponden diminta untuk menilai sendiri derajat profisiensi atau kemampuan 

(kompetensi) dalam melakukan sesutau pekerjaan seperti yang dinyatakan dalam item 

pemyataan pada kuesioner, prioritas kepentingan, dan urgensi pelatihan untuk 

eliminasi kesenjangan (gap). Bentuk pernyataan yang diharapkan tanggapan 

respnnden berupa pemyataan verbal dan jawaban yang tersedia berupa skala jawaban 

yang menggunakan skala interval. 

4.5.5. Studi Lapangan (Survei) 

Studi lapangan ini melakuknn pengamatan langsung dilapangan untuk 

memperoleb data-data dan infonnasi yang akurat, komprehensif dan relevan. 

Pendekatan sensus pada studi ini dilakukan terhadap kompetensi dan analisis 

kebutuhan pelatihan yang diletakknn dalam level pangknt Pemeriksa Desain lndustri 

di Direlctorat Hak Cipa. Desain lndustri, Desain Tata Letak Sirlruit T erpadu dan 

Rahasia Dagang Di~ HKI. Studi lapangan dilakukan dengan perangkat instrumen 

penelitian yang disusun daiam bentuk tes dan kuisioner. 

Data-data responden dilapangan adalah ala! untuk mengidentifikasin tingkat 

keakuratan kompetensi yang dimiliki. Dari kuesioner yang diberiknn dapat 

diidentifkasi tingkat kompetensi yang ada dan tes yang diberikan dapat mengukur 

kompntensi responden agar menjadi tidal< bias. Uku:mn dalam tes yang diberikan 
' 

dapet dipakai nntuk mengukur kompetensi dalam hal oontoh kelja (work-sampe/ test), 

kemampuan mental (mental"abl/lty test) dan personalitas (personality test) (Prof 

Dr.H.Veith.zal Rivai, MBA, 2009: 310). 

4.5.6. Analisis Data 

Setelah terkumpulnya data dilapangan maka selaJ\iutnya dilakukan analisis 

data melalui proses penyuntingan, entri dan display data. Untuk identifikasi keadaan 

sumber daya manusia dilakukan dengan menggunakan teknik kuantitatif berupa 

distribusi frekuensL PenyusWian kompetensi aktual dan kompetensi ideal, 

kesenjangan, identifikasi masalah akan digunaknn teknik kuantitatif seperti uji beda 

berpesangan. Dengan tingkat kepercayaan 95% atau a~ 5% (0,05), sehingga apabila 

tingkat signifikansi yang dihasilkan kurang dari 0,05 dapat dikatan terdapat perbedaan 

yang signifiknn anatar kondisi ideal dengan kondisi aktual. Sebaliknya apabila tingkat 
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signif!kansi yang didapat melebihi dari 0,05 dapat dll<atakan tidak ada perhedaan yang 

signifikan antara kondisi aktual dengan kond.isi ideal atau dapet juga dikatakan bahwa 

kondisi aktual relatif mendekati kondisi idealnya. 

Penerapan telmik kuantitatif yang dignnakan adalah perangkat lunak Statistics 

Package for Socia Science (SPSS) versi 13.00 dan Microsoft Excel. Penggnnaan alat 

ini dimaksudkan untuk mempermudah perhitungan-perhitungan statistik dan 

mempersingkat waktu. Alat analisis yang diguualkan dalam penelitian ini adalah : 

4.5.6.1. Uji Validitas lnstrumen Penelitian 

Uji validitas yang dimaksud dalam penelitian ini adalah untuk memastikan 

butir-butir pemyataan dalam instrumen penelitian dapat benar-benar mengukur obyek 

penelitian dengan tepat. Alat ukur yang dignnakan untuk mendapetkan data 

(mengukur) sesuai atau dapat digunakan dengan apa yang akan diukur merupakan 

instrumen penelitian yang valid. 

Uji validitas juga dapat didefinisikan sebagai kemarnpuan tes untuk menilai 

apa yang mesti dinilai dan kemampuan tes untuk pellllrikan kesimpulan yang valid 

darJ hasil~hasilnya. Jadi uji validitas adalah kemampuan sebuah tes atau kuesioner 

untuk membuat prediksi tertentu mengenai sesuatu yang dapat dinilai secara objektif 

(Tony Davis : 2009 : 87) 

Jnstrumen yang valid dan reliabel merupakan ' syarat utama didalam 

mendapatkan ltasil penelitian, karena instrumen yang tidak diuji validitas dan 

reliahelitasnya ketika dignnakan untuk penelitian akan menghasilkan data yang sangat 

sulit dipercaya knbenarannya. 

Pengujian validitas dilakukan dengan menghitung korelasi antara setiap skor 

butir pemyataan pada semua variabel dengan skor total yang merupakan jumlah setiap 

skor butir pemyataan pada variabel yang bersangkntan. Peneliti menggunakan rumus 

korelasi product moment Pearson untuk menyatakan koefisien korelasi validitasnya 

(Sugiono 2001:148) sebagai berikut; 

nl:xlyl- (l:xl)(L:yl) 
rxy= 

'l'{n:ExP- (L:xl)}{nl::yl'- (L:yl)} 

rxy = koefisien korelasi antara skor butir dengan skor total 
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X = skor butir 

Y = skor total 

N = jumlah responden 

Angka-angka tersebut dihitung ke dalam pengoperasian perhitungan yang 

menggunakan program komputer SPSS Versi 13.0. Perhitungan ini dilakukan 

terbadap seluruh variabel yang diperoleh dari seluruh responden sehingga dapat 

disimpulkan apabila harga koefisien komlasi di bawah 0,30 maka butir instrumen 

terse but valid. (Sugiono 200 I : 105). 

Penafsiran terhadap besar keeil atau kuat lemabnya korelasi antar variabel­

variabel penelitian ternebut, menumt Agus Eko Sujianto (2009 : 40) nilai korelasi 

tersebut dapat dikelompokan sebagai berikut: 

0,00 - 0,20 korelasi keeratan sangat lemab 

0,21 - 0,40 korelasi keeratan lemab 

0,41 - 0,70 korelasi keeratao kuat 

0,71 - 0,90 korelasi keeratan sangatkeat 

0,91 - 0,99 korelasi keemtan sangat kuat sekali 

1 berarti koreiasi sempurna 

Pengujian validitas dari kuesioner yang berisi bebempa pertanyaan untuk 

mengukur kumpetensi pemariksa desain industri ini, dikatakan valid jika setiap butir 

pertanyaan yang menyusun kuesioner tersebut memiliki keterkaitan yang tinggi. . . 

Ukuran keterkaitan anata butir pertanyaan ini umurnnya dicerminkan oleh korelasi 

jawaban antar pertanyaan. Pertanyaan dengan korelasi rendab dengan butir pertanyaan 

yang lain, dinyatakan sebagai pemyataan atau pertanyaan yang tidak valid. 

Nilai korelasi yang diperoleh (nilai korelasi par item dengan total item yang 

diparo1eh setelah korelasi secara statistik per individu) lalu dibandingkan dengan tabel 

nilai korelasi (r) Product Moment untuk mengetahui apskab nilai korelasi yang 

diperoleh signif!lam atau tidak Jika r-hitung > r-tabel pada taraf kepercayaan 0,30, 

berarti instnunen tersebut memnuhi kriteria validitas sehingga item tersebut layak 

digunakan. 

4.5.6.2 Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 

Re1iabilitas instrumen mengandung pengerHan kemampuan instrumen yang 

ada untuk memberikan basil pengukuran yang konsisten. Agus Eko Sujianto ( 2009 : 
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97) mengallikan bahwa reliabilitas merupakan bentuk keterpercayaan, keterandalan, 

konsistensi. Hasil pengkuruan dapat dipercaya bila dalam beberapa kal i pelaksanaan 

pengukuran terbadap kelompnk subyek yang sama diperoleh basil yang relatif sama, 

selama aspek yang diukur tidak bernbah. 

Reliabilitas instrumen adalah basil pengukuran yang dapat dipercaya atau 

keandalan ukuran kemampuan sebuah tes untuk membuahkan basil yang konsisten. 

Re!iabilitas instrumen diperlukan untuk mendapetkan data sesuai dengan tujuan 

pengukuran. Untuk mencapai hal tersebut dilakukan uji reliabilitas, umumnya 

dinyallikan dalam sebuah indeks yang disebut koefisien keandalan. Indeks ini berkisar 

dari 0 (no!) hingga 1 (satu), dengan 0 (nol) berarti tidak ada keandalan sedikitpun dan 

I (satu) berarti keandalan 100 persen. (Tony Davis; 2009 : 84) 

Pengujian tersebut dapat dilakukan dengan pengujian internal konsistensi 

tehnik belah dua (split half), dimana butir instrumen pada masing-masing variabel 

dikelompokkan menjadi dua kelompok (dibelah dua), yaitu kelompok pernyal:lum 

(instrumen) ganjil dan genap. Selanjutnya total skor masing-masing kelompnk 

dirnasukan dalam rumus Spearman Brown sebagai berikut ; 

2rb 
r! = 

l + rb 

n = reliabi!itas internal seluruh instrumen 

rb = korelasi product moment Pear.san antara belahan pertama (instmmen ganjil) 

dengan belahao kedua (instrumen genap) 

lnstrumen dikatakan reliabel apabila nilai ri > r tahel pada taraf siguifikansi 

0,01 (Irawan 2002 : 2004). Dengan demikian instrumen dikatakan retiabei hila r 

httung (ri) lebih tinggi dari r tabet 

Peneliti dalam hal ini menggunakan metode Alpha Cronbach 's yang diukur 

berdasar skala Alpha Cronbach 's 0 (nol) sampai l (satu) dengan pengoperasian 

perhitungan yang menggunakan program kompuler SPSS Versi 13.0. 

Skala reliabi!itas instrumen dikelompnkkan ke dalam 5 (lima) kelas dengan 

reng yang sama (Agus Eko Sujianto ; 2009 : 97); Cfriton : 2006) maka ukuran 

kemantlpan alpha dapat diinte1p0tasikan sebgai berikut : 

L Nilai Alpha Cronbach 's 0,00- 0,20 berarti kurang reliabel 
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2. Nilai Alpha Cronbach 's 0,21-0,40 berarti agak reliabel 

3. Nilai Alpha Cronbach 's 0,42- 0,60 berarti cukup reliabel 

4. Nilai Alpha Cronbach 's 0,61 - 0,80 berarri reliabel 

5. Nilai Alpha Cronbach 's 0,81- 1,00 bererti sangat reliabel 

Reliabilitas suatu konstruk variabel dikatakan baik jika memiliki koefesien 

alpha (Alpha Cronbach 's) > dari 0,60. Jadi sebuah kuesioner dinyatakan reliabeljika 

mempunyai nilai koefisien alpha yang lebih besar dari 0,6 seperti yang dikemnkakan 

oleh Nugroho (2005) dan Suyuthi (2005) dalarn kutipan Agus Eko Sujianto (2009 : 

104). 

Pengujian reliabilitas instrumen dnlam penelitian dilakukan karena keandalan 

instrumen terkait dengan taraf kepercayaan terhadnp instrumen penelitian tersahut. 

Penentuan realibilitas instrumen dnri penelitian ini yang dibantu dengan 

menggunakan program SPSS versi 13.0 

4.5.7. Kontrukai Mlldel Kompetensi 

Tahap berikutnya setelah adanya dnta yang sudah diolah dan studi lapangan 

yang sudah selasai dilakukan adalah menyusunkontruksi model kompetensi. Perlunya 

model kompetensi ini adnlah bertujuan untuk (R Polan, PH.D., 2003 : 35-36) 

a. Dapat menyediakan sarana untuk menerapkan konsep kompetensi sesuai 

dengan kebutuhan organisasi. 
' 

b. Memaharni variabel-variabel yang menentukan kineija dan korelasi di antalll 

variabel-variabeltersebut 

c. Dapat menyebarkan kompetensi secara cepat di sebuah organisasi. 

Model kompetensi ini menjelaskan karekteristik yang terkait dengan pribadi 

dan pekerjaan. konteks organisasi, dan hubungan antar elemen-elemen ini yang 

menghasilkan kinerja sebagai standar. 

Model dapat didefinisikan sebagai representasi realitas kompleks dunia amu 

kenyataan. Kala model sendiri berasal dan kala Latin modulus yang berarri ukuran 

kecil dari sesuatu. Jadi model adalah minatur realitas. Sebuah model dapat dikatakan 

sebagai deskripsi atau analogi untuk membuat pengertian alas sesuatu yang lebih 

kompleks. Fenomena apapun dnpat direpresentasikan dengan model. 

Sementara kontruksi atau constructs adalah ;11atu gagasan yang dipergunakan 

dalarn penelitian untuk mejelaskan sebuah fenomena. Kontruksi bukanlah fakta. 

73 Universitas Indonesia 

Analisis Kompetensi..., Syahdi Hadiyanto, Pascasarjana UI, 2009



Kontruksi tidak secara langsW>g mewakili realitas. Kontruksi merupakan penjelasan 

fenomena yang dibuat berdasarkan fakta dan internal. (R. Palan. PH.D : 2003 : 34). 

lndikator perilaku merupakan bagian terpenting dalam membuat konstruksi 

kornpetensi secarn efektif. Kontruksi perilaku yang baik dapat mengnrnngi akibat 

potensial dari efek pelatihan yang diberikan dan juga proses umpan balik. (Jan Taylor 

:2007: 31) 

Penyusunan kontruksi model kompetensi ini meliputi 2 (dua) Iangkah kegiatan yaim: 

I. Men)'USun Kamus Kompetensi 

Kamus kompetensi adalah kompilasi semua kompetensi yang diperlukan oleh 

organisasi. Kamus kompetensi merupakan dokumen menyeluruh pertama yang barns 

dibuat untuk memhuat profil kompetensi. Kamus kompetensi juga merupekan 

penekamm pertama dalam implementasi kompetensi yang kadang juga disebut 

sebagal perpustakaan kompetensi, yang mencakup kompentensi inti, kompetensi 

pera.n, komptensi fungsional (terkait dengan pekerjaan) dan kompetensi perilaku. (R. 

Palan. PH.D : 2003 : 67). 

Kamus kompetensi ini dibuat agar mempermudah seseorang dalam rnenyusun 

kompetensi untuk setiap jabata>> atau pekerjaan. Kamus kompetensi kebanyakan 

dibuat untuk pedoman kompetensi perilaku yang diasumsikan ko dalam kelompok­

kelompok yang disehut klater (cluster). (Spencer and Spencer : 1994 : 23). Dengan 

dasar pertimbangan tertenm sehingga dikelcmpokannya kompetensi-kompetensi 

perilak-u dalam upaya pencapaian sasanm dari organisasi. Contohnya, klaster (cluster) 

pencapaian sasaran dan lindakan, klaster (cluster) pelayanan manusia dan bantuan 

serta k/aster (cluster) dampak dan pengaroh. 

Penyusunan kamus kompetensi yang pertama dilakukan adalah 

mengidentiflkasi kesamaan dan pola dalam data yang tersedia Kemudian informasi 

ini dikelompokkan dalam tema dari klaster inti. Contoh identifikasi dimensi 

kompetensi yang menyangkut "Kepercayaan Diri", maka akan dirumuskan apa yang 

menjadi klaster inti dari dimensi kompetensi ini. 

Penyusunan model kompetensi harus dapat melibat dasar informasi yang 

digunakan yaitu studi organisasi dan studi liternrtur, dari keduanya disusun suatu 

inventori kompetensi yang berisikan berbagai dimensi kompetensi. Kemudian dengan 

melihat basil survei dari lapangan akan dibuat bohot dari masing-masing item 

kuesioner dan melalui analisis kuantitatif dapat diidentifikasi sejumlah kompetensi 

yang diperlukan dalam pelaksanaan kelja Pemeriksa Desain lndustri di Direktorat 
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Hak Cipta, Desain Industr, Desain Tata Letak Sirk:uit Terpadu dan Rabasia Dagang 

Ditjen HKJ, Departemen Huk:um dan HAM Rl yang menjadi obyek penelitian ini 

Kemudian dilakukan proses perumusan kompetensi dimana setiap item akan 

dikelompokkan ke dalam bagian yang lebih besar dan seterusnya. Kelompok besar ini 

selanjutnya dirinci serinci mungkin sehingga diperoleh kesatuan yang definitif yang 

terbagi dalarn dua bagian, yakni kelompok besar yang disebut dimensi dan uraian dari 

kelompok yang merupakan klaster inti. Masing-masing pengelompokan dilaknkan 

proses pendefinisian. Adapun k'IDI!us kompetensi dapat dilihat dalam Tabel dibawah 

liD: 

Tabel4.4. Contolt Kamus Kompelensi 

Kamus Kompetensi- Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektnal 
. 

Dimensi: 

Kepercayaan Diri : Melak:ukan pekerjaan porneriksaan berdasar kepada kemampnan 

diri dengan orientasJ visi organisasi 
.. 

Klaster Inti Definisi 

Kepercayaan Diri Menggunakan kepercayaan diri untuk 

dapat menyelesaikan proses pemeriksaan 

dari permohonan pendaftaran desain 

industri dalam koridor kerja bagi 

pencapian tujuan organisasi. 

' ' 
I 

Visi Pemantapan tnjuan orgaujsasi dengan 

1 
memaksimalkan potensi yang ada. 

2. Menyusun Model Kompetensi 

Dengan melihat basil analisis data baik yang berupa basil dats dari 

penggunaan teknik kuantitatif maupun teknik kulaitatif maka dapat disusun suatu 

model kompetensi yang berisikan dimensi dan klaster inti kompetensi yang 

diperlukan untuk melakukan penguk:uran kinerja secara prima. 
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Model kompetensi yang diana lisa peneliti adalah suatu bentuk model dengan 

frekuensi tunggal yang mempunyai perbedaan karakteristik dalam suatu bidang 

keahlian. Fokus ulmna dari model kompetensi ini adalah didasari kepada penilaian 

kemampuan atau besil yang akan dieapai terhadap suatu standar yang baik dan 

berdasarkan kepada kemajuan hasil akhir atau kemampuan yang ada. (Spencer and 

Spencer, 1993 : 162). Model kompatesi tersebut dapat dilihat dibawah ini : 

Tabel4.5. Contoh Model Kompetensi 

,----···· -··· ·-· 

I Pemeriksa Pcrtama Pemeriksa Muda ' -·· ·-· 
Dimensi Kluster Inti 

-
Pencarian kejelasan Memahami dan mampu Memahami dan mampu 

aturan·aturan dan menganalisa seluruh data menganalisa seluruh data 

informasi 1 (infonnasi) untuk dalam (informasi) untuk dalam 

j memberi keputusan. j memberi keputusan. 

3. Ketersedian Model Kompetemi 

Ketersediaan kompetensi merupekan dokumen yang penting di dalam 

pemetaan komptensi: Basis data ini bersumber dari hasil survey lapangan. 

4.6. Analisa Kebutuhan Pelatiban 

Dalam menganalisa kebutuhan pelatihan ada beberapa faktor yang haris 

diperinci terlebih dahulu : 

4.6.1. Analisis KJ.senjangan 

Dengan teridentifikasinya peta kompetensi maka selanjutnya adalah 

melakukan analisis kesenjangan.. Analisis ini terjadi akibat adanya kesenjangan antara 

kompetensi ideal atau kompetensi yang diharapkan dengan kompetensi yang ada atllu 

kompetensi aktual. 

Penganalisisan kesenjangan ini menggunakan teknik kuantitatif dengan 

didukung teknik kualitatif. Melalui analisa ini dapet diperoleh gambaran mengenai 
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kesenjangan komptensi yang teijadi pada Pemeriksa Desain Industri di Direktorat Hak 

Cipta, Desain lnduslr, Desain Tala Letak Sirkuit Terpadu dan Rahasia Dagang Ditjen 

HKI, Departemen Hukum dan HAM Rl. 

4.6.2. lden!lfikasi Masalah 

Analisis untuk mengidentiftkasi masalah ini dilakukan melalui perhitungan 

statistik dengan menggunakan tekuik uji beda berpasangan yang menghasilkan 

infonnasi tentang signifikansi kesenjangan yang terjadi. 

Analisis tersebut dilakukan setelab selesainya analisis kesenjangan, hal 

tersebut dimaksud untuk dapat menganalisis masalah kesenjangan tersebut apakan 

merupakan masalab yang bersifat pelatihan ataupun bukan pelatihan. Masalab 

pelatihan merupakan masalah yang diakibatkan dari kesenjangan yang teijadi dari 

kompetensi yang ada ini diharapkan dapat di atasi melalui prograna pelatihan. 

4,6,3, ldentifikasi Kebutuhan Pelatlhan 

Identifikasi masalab yang sudah dilakukan dengan masalab-masalah pelatihan 

yang sudah teridentifikasi, maka selanjutnya dilakukan penyusunan kebutuhan 

pelatihan. ldentifikasi kebutaban pelatihan ini berisikan daftar program pelatihan yang 

diperlukan. 

4.7. Kerangka Tabapan Penelitian 

Kerangka penelitian pemetaan kompetensi dalam menganalisa kebutuhan 

pelatihan sepetri yang dijelaskan di alas, secara sistematis dapat dilihat pada gamhar 

di bawah ini : 
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Gambar.4.1. Tabap L Pemetaan Kompetensi 

VIS! dan MIS! 

Alat Dokumenstasi 

.J t 
Studi Organisasi 

Unit Orga.nisasi 
Tugas Pokok dan Fungsi 

Uraian dan Persyaratan Jabatan 

-..JL 

Studi Literatur 

.J L 
Penyusunan lnstrumen Penelitian/Kuesioner 

.JL-
Uji Coba 

.JL.-
Revisi lnstrumen Penelitian!Kuesioner 

.J L 

Penelitian Lapangan/Kuesioner 

...1 L 

Analbis Data 

Alat Teknik Kuantitatif 
(Peralatan Slalistik Deskripti:f) 

.J L 

Model Kompetensi 

Kamus Kompetensi 
Model Kompetensi 

.J L 

Ketersedian Kompetensi {Aktual) 

Hasil Analisis Data 

Sumber : Abdi Putra Sembiring: 2007 
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Gambar.4.2. Tabap II. Penilaian Kebutuhan Pelatihan 

Analisis Kesenjangan Kompetensi 

Kompetensi Aktual dcngan Ideal 
Alat : HasH analisis data ..... 

.... !-

ldentifikasi Masnlnh Kompelensi 

Problem Pelatihan dan Bukan Pelatiban 
Alat : Ha."il an.alisis data 

~ !-

ldeutifikasi Kebutubun Pelatiban 

Bentuk Pelatihan 
Alat ; Ha!ill analisis data 

Sumber: Abdi Putra Sembiring: 2007 
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BAB V 

HASIL DATA DAN PEMBAHASAN 

Da1am bab jnJ berisi analisis data dan pembahasan basil penelitian yang teiah 

dilakukan pada Subdirektorat Desain Induslri, Direktorat Hak Cipta, Desain Industri, 

Desain Tata Letak Sirkuit Te!]Jadu dau Rahasia Dagang, Ditjen HKI. Hasil penelitian 

diperoleb dengan menyebar kuesioner dau tes kepada seluruh pemeriksa desain induslri 

sebanyek 12 (dna belas) orang pegawai pemeriksa untuk memperoleh data, selanjutnya 

data-data tenrebut diolah dengan program SPSS Versi 13.0. Knesioner telah diperiksa 

satu-persatu kelengkapannya kemudian diberi nomor urut kuesioner untuk memudahkan 

dalam pengbitnngan jurnlah data. 

Dijelaskan pula dalam bab ini basil uji validitas dan uji reliabilitas instrument 

penelitian dan gambaran kareteristik responden, deskripsi hubungan karekteristik 

responden dengan peniJaian persepsi responden terhadap tingkat penting~ kemampuan 

aktual dan kemampuan ideal terhadap pemyataan kompetensl. 

Pemetaan kompetensf yang menggambarkan kondisi aktual dan kompetensi ideal 

serta tingkat pencapian kompetensi. Permasalahari atau hambatan dinyatak:an responden 

merupakan masalah pclatihan dan masalah bukan pelatiban untuk masing-masing 

responden dangan tingkat kobutuhan pelatihan pada kondisi kritis, kebutuhan pelatihan 

mendesak, pelatiban cukup dan pengembangan lrnrier. 

5.1. Karekteristik Responden 

Setelah dilakukan penelitian, selanjutnya akan diuraikan data basil penelitian yang 

diperoleh dmi penyebaran angket dan tcs kapada seluruh pegawai pemeriksa desain 

industri pada Subdirektorat Desa1n Industri, DJrektorat Hak Cipre, Desain Industri, 

Desain Tata Letak Sirl<uit Terpadu dan Rahasia Dagang, Ditjen HKI. 

Hasil angket yang diberikan kepada responden menunjukkan gambaran bentuk 

pelatihan yang pernah diikuti adalah sebagai herikut: 
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""" 

No. Nama Pelatihan Penyelenggara Jumlah % 

L Penelusuran Melalui Jnternet!Datahase DitjenHK! 11 99 
--· 

2. Kemampuan Berbahasa Indonesia DiljenHKI 4 ' 33 
""" """ 

3. Kemampuan Berhahasa lnggris 1 DitjenHKI 3 25 . ··--
4. Aplikasi Komputer DitjenHKI ' 6 50 I I • 
5. Pemeriksaan Subtantif Desain Industri JPO 12 1oo-
6. Pemeriksaan Administrasi dan Subtantif lP Australia 2 16 

·--· 41--7. Perbandingan Pemeriksaan Negara Lain ASEAN 5 

8. Pemeriksaan Desain Industri WIPO I 8 

9. Pelatiban Pen:yidikan POLRI 1 8 
" 

Tabel S.l. Pelatihan Yang Pernah Diikuti Pemeriksa Desain Industrl 

Sebagai catatan bahwa seorang responden daput saja pemah mengikuti lebih dari satu 

ruacam pelatiban. 

5.2. Jawaban Responden 

Jawaban responden yang dibagikan di dalam kuesioner dan tes kemampuan dibuat 

ke dalam skala Likert dengan 4 (empat) altematif jawahan dalam skala ordinal. 

Sementara untuk jawaban tes kemampuan penilaiannya dilakukan dengan melakukan 

penyesuaian nilai antarajenis penllaian yang satu denganjenis penilaian lainnya. Hai ini 

dilakukan dengan menggunakan konversi nilai terhadap setiap jenis penilaian 

kemampuan tersebut. 

Hasil jawaban responden terbadap kuesioner dan tes kemampuan pada v.niabel 

kompetensi diungkap dalam !ampiran. Untuk menganalisa data rersebut digunskan 

bantuan program komputer SPSS Versi. 13.0. 
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5.3. Pengujian Validitas 

Pengujian validitas dari kuesioner yang berisi beberapa pertanyaan untuk 

mengukur kompetensi pemeriksa desain industri ini~ dikatakan valid jika setiap butit 

pertanyaan yang menyusun kuesioner tersebut memilik:i keterkaitan yang tinggi. Ukuran 

keterkaitan antara butir pertanyaan ini umurnnya dicenninkan oleh korelasi jawaban antar 

pertanyaan. Pertanyaan dengan korelasi rendah dengan butir pertanyaan yang lain, 

dinyatakan sebagai pemyataan atau pertanyaan yang tidak valid. 

Dalam pengujian validitas ini peneliti menggunakan korelasi produk momen 

(moment product correlation, pearson correlation) antara skor setiap butir pertanyaan 

dengan skor total, sehingga sering disebut sebagai inter item-total correlation.(Agus Eko 

Sujianto : 2009 : 95). Angka-angka tersebut dihitung ke dalam pengoperasian 

perhitungan yang menggunakan program komputer SPSS VeiSi !3.0. 

Nilai korelasi yang diperoleb (nilai korelasi per item dengun total item yang 

diperoleh setelah korelasi sec am statistik per individu) lalu dibandingkan dengan tabel 

nilai korelasi (r) Product Moment untuk mengetahul apakab nilai korelasi yang diperoleh 

signiflkan atau tidak. Jika r-hilung > r-label pada taraf kepercayaan 0,30 (Sugiyono : 

2005), berarti instrumen tersebut memenuhi kriteria validitas sehingga item tersebut 

layak digunakan. (Agus Eko Sujianto : 2009). Merupakan faktor konstruk yang kuat jika 

koreJasi setiap faktor bernilai positif dan besarnya 0) ke at.as. 

Jadi res:ponden dapat menunjukkan kestabilan dan memiliki konsistensi yang 

tinggi dalam menjawab konstruk~knstruk pernyataan yang meropakan dimensi varia bel 

kompetensi yang disusun dalam suatu bentuk kuesioner. Nilai validitas masing~masing 

butir pertanyaan atau pemyataan dapet dilib:ll pada nilai Corrected Item-Total 

Correlation masing~masing hutir. ( Nugroho: 2005) berdasar jendela Item~ Total Statistic 

nilai Corrected Item~ Total Correlation untuk masing-masing butir yang di dupat dari 

perhitungan menggunakan program bantuan SPSS Versi 13.0 (Agus Eko Sujianto : 2009 

; 105) 

Hasil perhitungan korelasi pada variahel kompetensi tingkat pentingnya, tingkat 

kemampuan aktual dan tingkat kemampuan ideal akan disandingkan peda lembar 

lampiran. 
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Tabel. 5.2. Hasil Uji Validilas lnstrumen Kompetensi Pemeriksa Desain lndustri 

Pada Varia bel Kompetensi Tingkat Pentingnya 

····-
I 

Tingl<al Pentingnya 
.. 

No. No. Butir 

Instrumen Koefisien Korelasi Validitas 

1 1 0.609 Valid 
.. 

2 2 0.444 Valid 
- __ .. 

3 3 0.677 Valid 

4 4 0.394 Valid 

5 5 0.505 Valid 
. 

6 6 0.484 Valid 

7 7 0.439 Valid 
.. 

' 
... ~ 

8 8 0.736 i Valid 
·---- ... -... 

I 
.. -... 

9 9 0.604 Valid 

10 10 0.448 Valid 

11 11 0.381 Valid 
------·- ... -... ----.. -~~---Valid--12 12 0.423 

13 13 0.370 Valid 
-14 14 0.675 Valid 

15 15 0.361 Valid 

16 16 0.500 Valid 
i 

17 17 0.396 ' Valid I i ... ... ... 
18 18 I 0.825 Valid I 

I 
- ... ..... 

19 19 0.375 Valid 

20 20 0.435 Valid 

21 21 0.544 Valid 

22 22 0.406 Valid 

23 23 0.394 Valid 
.. 
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24 I 24 0.503 Valid 

25 25 0.524 Valid 

26 26 0.570 Valid 
····-- -----

27 27 0.508 Valid 
-·-

28 28 0.527 I Valid 
I 

I 
-

29 29 0.431 Valid 
---·- - ··--

30 30 0.410 I Valid 

Pada tabel basil uji instrwnen kompetensi pemeriksa desain industri da1am semua 

butir pemyataan dari variabel kompetensi dengan tingkat pentingnya semuanya valid 

kan'na nilai Corrected Item-Total Correlation lebih besar dibanding 0,3 dan korelaai 

setiap faktor mempunyai niiai positif, sehingga semua pemyataan dapat digunakan untuk 

penelitian dan memenuhi persyaratan validitas atau sahih secara statisrik. 

Tabel. 5.3. HasH Uji Validitas Instrumen Kompetensi Pemeriksa Desaio lndustri 

Pada Varia bet Kompetensi Tingkat Kemampuan Aktual 

IT I 
Tingkat Kemampuan Aktual 

f- .. .... " 
1 No. No. Butir 

Instrumen Koefisien Korelasi Validitas 

I I 0.555 Valid ,__ 
2 2 0.586 Valid 

3 3 0.478 Valid i ~---,-.. .. .. 
4 4 0.358 Valid I 

~ 
I -·--- " -· 

5 5 0.414 Valid 
-· 

6 6 0.723 Valid 

7 7 0.421 Valid . __ ... __ .. _ --
8 8 

I 
0.429 Valid 

9 9 0.620 Valid 
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10 10 0.415 Valid 

11 11 0.457 Valid 

12 12 0.396 Valid 

13 13 0.589 Valid 

14 14 0394 Valid 

15 15 0.620 Valid 

16 16 0.476 Valid 
--;c.·- -· ·---

17 17 0.738 Valid 
... 

18 18 0.554 Valid 

19 19 0.415 Valid 
··~ 

20 20 0.391 Valid 
. 

21 21 0.423 Valid 

22 22 0.716 Valid ___ .. _ --
23 23 0.554 Valid 

24 24 0.347 Valid 

25 25 0.445 Valid 
.......,;;·- -----

26 26 0.421 Valid 
~~·· 

.. . .. 
27 27 0.476 Valid 

···- -·-
28 28 0.423 Valid • 

----- ---- ·-
29 29 0.445 Valid 

- Valid···-30 30 0.716 

Pada tabel hasH uji instrurnen kompetensi pemeriksa desain industri dalam semua 

tmtir pernyataan dari variabel kompet:ensi dengan tingkat kemampuan aktual semuanya 

valid karena nilai Corrected Item-Total Correlation lebili besar dibanding 0,3 dan 

korelasi setiap faktor mempunyai nilai positif. sehingga semua pemyataan dapat 

digunakan wrtok penelitian dan memenuhi persyaratan validitas atau sahib secara 

statisti.~-
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Tabel. 5.4. Hasil Uji Validitas Instrumen Kompetensi Pemedksa Desain Industri 

Pada Variabel Kompetensi Tingkat Kemampuan Ideal 

,--··· ····-

Tingkat Kemampuan Ideal 

No. No. Butir 

Instrumen Koefisien Korelasi Validitas 
-I I 0,536 Valid 

2 2 0.697 Valid 

3 3 0.384 Valid 

4 4 0.504 Valid 

5 5 0.333 Valid 

6 6 0.518 Valid 

7 7 . 0.335 Valid 

8 8 0.347 Valid 

1-9 9 0.350 Valid 

10 10 0.450 Valid 

11 II 0.434 Valid 
~- .... ··~ ~--Va!M __ j 

12 12 0.351 

13 13 0.638 Valid 

14 14 0.464 Valid 

15 !5 0.502 Valid 

16 16 0.479 ' Valid 

17 17 0.772 I Valid 

1-18 18 0.493 -~ Valid 
--

!9 19 0.425 Valid 

20 20 0.565 Valid 

21 21 0.347 Valid 
-· . ··---

22 22 0.864 Valid 

23 23 0.647 .I Valid 
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···~ 

24 24 0.377 Valid 
-··· ·-· -··· 

25 25 0.442 Valid 
; 

26 26 0.558 i Valid 

27 27 0.367 Valid 
' ··-

28 28 0.609 Valid 

29 29 0.313 Valid 

30 30 OMI Valid 

Pada tabel basil uji instrumen kompetensi pemeriksa desain industri dalam semua 

butir pernyataan dari variabel kompetensi dengan tingkat kemampuan aktual semuanya 

valid karena nilai Corrected Item-Total Correlation lebih besar dibanding 0,3 dan 

korelasi setiap faktor mempunyai nilai positif~ sehingga semua pemyataan dapat 

digunakan untuk penelitian dan memenuhi persyaratan validitas atau sahih secara 

statistik 

5.4. Pengujian Reabilitas 

Uji reabilitas diperlukan untuk mendapatkan data yang sesuai dengan tujuan 

pengo.kuran sehingga reabilltas instrumem tersebut didapat' atau·dengan kala lain hasil 

pengakurannya dapat dipercaya. Untuk mencapai hal tersebut digunakan metode Alpha 

Cronbach's diukur berdasarkan skala Alpha Cronbach's 0 (no!) sampai l (satu). (Agas 

Eko Sujianto: 2009 : 97). 

Tujuan dari uji reabilitas menurnt Prasetyo & Jannab {2005 : 104) adalab untuk 

membuktikan keandalan suatu kuesioner dan konsistensi infonnasi yang terdapat dalam 

lndikator dengan memeriksa nila.i Alpha Cronbach 's. 

Perlritungan uji teabtHtas lni dilakukan dengan bantuan perlritungan kornputer 

program SPSS versi 13.0. Kuesioner yang di uji reabilitasnya melihat kepada hasil 

Reahility Statistics, jlka reabilitas suatu konstruk variabel dapat dikatakan baik jika 

memiliki nilai Alpha Cronbach 's > dari 0,6. (Nugroho : 2005). 

Uji reahilitas dari kompetensi pemeriksa desain industri dengan melihat hasil 

dasar dari Reabi!ity Statistics atas ni!ai Alpha Cronbach 's instrumennya adaiah : 
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Tabel 5~5. Tabel Uji Reliabelitas Instrumen Kompetensi Pemeriksa Desain Industri 

··-· ····-
Alpha 

Instrumen Cronbacll 's Rella belitas 

Tingkat Pentingnya 0.912 Reliabel 

Tingkat Kemampuan Aktual 0.914 Reliabel 
- ~-·-· 

Tingkat Kemampuan Ideal 0.908 Reliabel 
-· ·--

Berdasarkan tabel tersebut diatas, nilai Alpha Cronbach 's untuk semua instrumen 

kompetensi, baik pada variabe1 lingkat pentingnya, pada tingkat kemampuan aktual, 

maupun pada lingkat kemampuan ideal di dapat nilai koefesien alpha lebih besar dari 

0,60 yang berarti bahwa konstruk pertanyaan yang merupakan dimensi faktor kesempatan 

nntnk maju adalah reliabel. Jadi dari basil tersebut data yang ada adalah layak dipakai 

untuk pengambilan data dalarn penelitian inL 

5.5. Gambaran Kondisi Kompetensi Pemeriksa Desain '(ndustri 

Pada bagian ioi dijeJaskan tentang kompetensi untuk Pemeriksa Desain Industri.' 

Anaiisis kompetensi difokuskan pada tanggapan responden terhadap nilal pentingnya 

item kompetensi~ kesenjangan kompetensi yang merupakan nilai perbedaan antara 

kompetensi aktual dengan kompetensi ideal dan pencapian kompetensi. 

Untuk pengnknran kompetensi pada tingkat kemampuan aktual, dilaknkan 

melalui pengelompokkan lingkat pengnasaan kompetensi respondan yang oleh Entegrys 

Incorporate (Spencer & Spencer : 1993), dignlongkan menjadi empat kelornpok atau 

k1asifikasi kompetens.i yaitu : 

I. Introductory apabila tingkat k:emampuan atau kompetensi responden pada item 

pemyataan (instrumen penelitian ini sebatns pada pemalmman yang sangat 

dangkal. 

2. Exploratory apabila tingkat kemampuan atau kompetensi responden pada item 

pernyataan atau instrumen peneiitian ini masih dalam upaya untuk memahami. 
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3. Comfort apabila tingkat kemampuan atau kompetensi responden pada item 

pernyataan atau instrumen penehtian ini cukup sampai dengan baik daiam 

pemahaman, nam.un kunmg yakin untuk melaksanakannya. 

4, Mastery tingkat kemampuan atau kompetensi responden pada item pemyataan 

atau lnstrumen penelitian i.ni sangat mampulkompeten dan yakin dapat 

merialisasikannya dengan efektif. 

Untuk dapat melihat lebih jelas kesenjangan antara kompetensi aktual dangan 

ideal akan dilakakan uji beda atas nilai kempetensi melalui Uji T. Pengujian melalui Uji 

T inl adaiab untuk menguji tingkat siguiftkansi konstanta dan variabel independen. 

Pcrsamaan yang ada seianjutnya akan diujl apakah memang valid lllltuk memprediksi 

variabei dependen. (Agus Eke Sujianto : 2009 : 66) 

Apabila basil yang di dapat dari Uji T menunjakkan basil di bawab 0,05 (dengan 

tingkat kepercayaan 95 %) maka dapat dikatakan terdapat perbedaan yang cukep 

signifikan antarn kompetensi ideal dengan kompetensi aktuaL Sebaliknya apabila basil 

menunjukkan di atas 0,05 maka dapat dikatakan tidak ada perbedaan yaug signiflkan 

antara kompetensi aktual dengan kompetensl ideal, dalam arti bahwa kompetensi aktual 

responden sudah mendekatJ ideal. Dengan menggunakan metode pengukuran dan 

pengujiau tersebut serta bantuan program SPSS versi 13.0, di peroleb basil rata-rata 

penilaian sebagai berikut : 

a. Butir lnstrumen Pernyataan 1 

Berdasarkan knesioner yang diberikan di dapat rata-rata tingkat kemampuan dan 

data-data tersebut diuji signlfikansi konstanta (Uji T), diketahui sebagai beriket : 

Tabel 5.6. Deskripsi Tanggapan Responden Pemeriksa Desain Industri Kuesioner No.1 

Sig I P~nca Kesen 
Tingkat Kemam Kemam janga 

No. Pernyataan Penling puan puan p1an n 
nya Aktua! Ideal [ komp Komp 

I ' itensi I letensi 

L Mampu membuat skaia ) . . 
nntuk pekeijaan · 3,25 3,17 3,33 0,0 0,41 0,17 J>nOntas 

yang akan dilakakan. I -· 
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' ' 

Tanggapan butir kompetensi pemyataan 1 (satu) dari 12 (dna belas) responden 

pemeriksa desain industri mengenai signifikansi variabel kompetensi kemampuan aktuai 

dengan kemampuan ideal adalah signifikan, dibuktikan dengan (dalam Tabel 5J2.) 

diperolehnya nilai Sig. sebesar 0,005 jika dibanding dengan taraf signHikansi (a~ 5%) 

atau 0,05 muka dapat disimpulkan bahwa koefisien regresi kemampuan aktual adalah 

signifikan. Sementara nilai koefisien regresi positif sebesar 0,412 menunjukkan bahwa 

adanya bubungan yang searah antara kemampuan uktual dengan kemarnpuan ideal. 

TabeL 5.7. Tabel Koefisien Pemyalaan I 

CoefficiontSI 

Unstandatdized Standa!'dized 
Coefficients Coefficients 

Model B Std. Error Beta I Sig. 
1 (Constant) 2.029 .562 3.610 .005 

A1 A12 .174 .600 2.373 .039 
-a. Dependent Vanable: 11 

b. Butir Instrumen Pemyatacm 2 

Berdasarkan kuesioner yang diberikan di dapat rata-rata tingkat kemampuan d!!D 

data-data tersebut diuji signifikansi kOnstanla (Uji T), diketalmi rebagai barikul: 

Tabe1 5.8. Deskripsi Tanggapan Responden Pemeriksa Desain Industri Kuesioner No.2 

i Kese n 
a Tingkat Kemam 

No. Pernyataan Peuting puan 
nya Aklual 

i - -
2. 'Mampu mengarahkan 

pemeriksa unluk 3,17 3,25 
meningkalkan kinerja dalarn 
rangka memberikan 
pelayanan yang terbaik 
kepada publik penggnnaj~sa. I I 

90 

l 

' 

Kemam Sig 
puan 
Ideal 

----
-3,42 ! 0~00 l 

' 

Penca 
pian 

komp 
etensi 

0,44 

jang 
n 

Kom p 
si teten 

..... 

0,17 
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Tanggapan butir kompetensi pemyataan 2 (dua) dari 12 (dua bolas) responden 

pemeriksa desain industri mengenai signifikansi variabel kompetensi kemampuan aktual 

dengan kemampuan ideal adalah signiflklln, dibuktiklln dengan (dalam Tabel 5.14.) 

diperolebnya nilai Sig. sebesar 0,005 jika dibanding dengan taraf signifikansi (a= 5%) 

atau 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa koefisien regresi kemampuan aktual adalah 

signifikan. Sementara nilai koefisien regresi positif sebesar 01440 menunjukkan bahwa 

adanya hubungan yang searah antara kemarnpuan aktual dengan kemampuan idual. 

Tabel. 5.9. Tahel Koeflsien Pemyataan 2 

Coefficients'! 

Unstandardiled Standardized 
Coefficienls CoeffiCients 

Model B Std. Error Beta t Sig. 
1 (Constant) 1.987 .550 3.611 .005 

A2 .440 .165 .644 2.663 .024 
- . a_ Dependent Vanabfe: 12 

c. Butir Instrumen Pernyatacm 3 

Berdasarkan k:uesioner yang diberikan df dapat ratahrata tingkat kemampuan dan 

data-data tersebut diuji signifikansi konstanta (Uji T), diketabui sebagai berikut: 

Tabel 5.10. Deskripsi Tanggapan Responden Pemeriksa Desain Industri Kuesioner No.3 

Kesen 
Tingkat Kemam Kemam Sig Penca janga 

No. Pemyataan Pen ling puan puan pian n 
nya Aklual Ideal komp Komp 

etensi tetensi 

3. Mampu mengelola waktu, 
I serta mampu rnengevaluasi 3,17 3,08 3,42 0,00 0,11 0,33 

' diri untuk meningkatkan ' I 
potensi diri. i .. -----' 

Tanggapan butir kompetensi pemyataan 3 (tiga) dari 12 (dna bolas) responden 

pemeriksa desain industri mengenai signifikansi variabel kompetensi kemampuan aktual 

dengan kemampuan ideal adalah signifikan, dibuktikan dengan (dalam Tabel 5.16.) 
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Tanggapan butir kompetensi pemyataan I (satu) dari 12 (dua belas) responden 

pemeriksa desain industri mengenai signifikansl variabel kompetensi kemampuan aktuaJ 

dengan kemampuan ideal adalah signifikan, dibuktikan dengan (dalam Tabel 5.12.) 

diperolehnya nilai Sig. sebesar 0,005 jika dibanding dengan taraf signifikansi (a= 5%) 

atau 0,05 maka dapai disimpulkan bahwa koefisien regresi kemampuan aktual adalah 

signiftkan. Sementara nilai koefisien regresi positif sebesar 0,412 menunjukkan bahwa 

adanya hubungan yang seanah antara kemampuan aktual dengan kemampuan ideal. 

TabeL 5.7. Tabel Koefisien Pemyataan l 

Coefflc!enUI' 

Unstandardized Standardized 
Coefficients Coefficients 

Model B Std. Error Beta t Slo. 
1 (Constant) 2.029 .562 3.610 .005 

A1 .412 .174 .600 2.373 .039 

a. Dependent Vartable: i1 

b. Butir Jnstrumen Pemyataan 2 

Berdasarkan kuesioner ·yang diberikan di dapat rata-rata tingkat kemampuan dan 

data-data tersebut diuji signlfikansi konstanta (Uji T), diketahui sebagai berilrut: 

Tabel5.8. Deskripsi Tanggapan Responden Pemeriksa Desain Industri Kuesioner No.2 
-···.-----~ -----,.. -----r-

K esen 
Tingkat Kern am Kemam 

No. Pernyataan Penting pu an puan 
tual nya Ak Ideal 

---M r,.-+.c ... ···+-~ 
2. Mampu rnengarabkan 

pemeriksa untuk 3,17 3, 25 3,42 
meniugkatkan kinerja dalam 
rangka membarik~ 

' 

Sig Penca 
pian 

komp 
etensi 

. -
0,00 0,44 

jang • 
n 

Ko mp 
si tetOJJ 

0,1 7 

_L j_ 
peliiyanan yang terbaik 
kepada publik penggunajasa. 
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Tanggapan butir kompetensi pemyataan 2 (dua) dari 12 (dua betas) responden 

perneriksa desain industri mengenai signifikansf variabel kompetensi kemampuan aktual 

dengan kemampuan ideal adalab signifikan, dibuktikan dengan (dalam Tabel 5.14.) 

diperolehnya nilai Sig. sebesar 0,005 jika dibanding dengan taraf signifikansi (o.= 5%) 

atau 0,05 maka dapat disimpulkan babwa koefisien regresi kemampuan ak:tual adalah 

slgnifikan. Sementara nllai koefisien regresi posltif sebesar 0,440 menWljukkan bahwa 

adanya hubungan yang searah antara kemampuan ak:tual dengan kemampuan ideal. 

Tabel. 5.9. Tabel Koefisien Pernyataan 2 

Coe:fficient.Sl 

Unstandardlzed Standardized 
Coefficients Coefficients 

Model B Sid. Error Beta I Sig. 
1 (c;onstant) 1.987 .550 3.611 .005 

A2 .440 .165 .644 2.663 .024 
. . a. Dependent Vanable: 12 

c. Butir lr.strnmen Pernyataan 3 

Berdasarkan kuesioner yang diberikan di dapat rata-rata tingkat kemam.puan dan 

data-data tersebut diuji signifikansi konstanta (Uji T), diketahui sebagai beri1:u!: 

T abel 5 .I 0. Deskripsi Tanggapan Responden Pemeriksa Desain Industri Kuesioner No.3 
. 

' Kesen 
Tinglt1!t Kemarn Kemam Sig Penca janga 

No. Pernyataan Penting puan pua.n pian n 
I nya Aktual Ideal komp Komp 

etensi teteosi 

3. I Mampu -··m.engelola waktu • 
serta mampu mengevaluasi ) 3,17 3,08 I 3,42 0,00 0,11 0,33 I 

j dlli untuk meningkatkan I I potensi diti 
I 

' • 
' • ... 

Tanggapan butir kompetensi pemyataan 3 (tiga) dari 12 (dua belas) responden 

pemeriksa desain industri mengenai signifikansi variabet kompetensi kemampuan aktual 

dengan kemampuan ideal adalab signifikan, dibuktikan dengan (dalam Tabel 5.16.) 
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i 

diperolehnya nilai Sig. sebesar 0,002 jika dibanding dengan taraf signifikansi (a= 5%) 

atau 0,05 maka dapat disimpulkan l>ahwa koefisien regresi kemampuan aktual adalah 

signifikan. Sementara nilai koefisien regresi positif sebesar 0,119 menunjukkan bahwa 

adanya hubungan yang seatah an tara kemampuan aktual dengan kemampuan ideal, 

TabeL 5.1 I. Tabel Koefisien Pernyat11an 3 

Coefficient$~ 

Unstandardized Standardized 

.119 .241 .154 .493 .633 

a. Dependent Variable: !3 

d. Butir lnstrumen Pemyataan 4 

Berdasarkan kuesioner yang diberikau di dapat rata-rata tingkat kemampuan dan 

dnta-data tersebut diuji signifikansi konstanta (Uji T), dikeiabui sebagsi berikut : 

Tabel5.12. Deskflpsi Tanggapan Responden Pemeriksa Desain lndustri Kuesioner No.4 

' Kesen 

(No. 
Tingkat Kemam Kemam Sig I P~nca janga 

Pemyataan Penting puan puan (»20 D 

' ' 

' 

nya Aktual Ideal komp Komp 
etensi tetensi 

4. Mampu mengembangkan 
\ tingkat kepercayaan dan 2,75 2,92 3,42 0,00 0,38 

kredibilitas serta 
meningkatkan kepuas.an 
terhadap penggunajasa. 

Tanggapan butir kompetensi pemyataan 4 (tiga) deri 12 (dua belas) responden 

pemeriksa desain industri mengenai signifikansi variabel kompetensi kemampuan aktuiil 

dengan kemampuan ideal adalah signifikan, dibuk1ikan dcngan (dalam Tabel 5.18.) 

diperolebnya nilai Sig sebesar 0,000 jika dibanding dengan taraf siguifikansi (a= 5%) 
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atau 0,05 maka dapat disimpu1kan bahwa koefisien regresi kemampuan aktual adalah 

signifikan. Sementara nilai koefisien regresi positif sebesar 0,383 menunjukkan bahv.t-a 

adanya huhungan yang searah antara kemampuan aktual dengan kemampuan ideaL 

Tabel, 5.13. Tabel Koefisien Pemyataan 4 

CoefficientS" 

Unstandardized Standardized 
Coefficients Coefficients 

Model B Std. Error Beta t Sig. 
1 (Constant) 2.299 .408 5.630 .000 

A4 .383 .134 .670 2.854 .017 

a. Dependent Variable: 14 

e. Butir lnstrumen Pemyataan 5 

Berdasarkan kuesioner yang diberikan di dapat rata-rata tingkat kemampuan dan 

data-data tersebut diuji signitikansi konstanta (Uji T), diketabui sebagai beri.kut: 

Tabel5.l4. Deskripsi TanggapanResponden Pemeriksa Desain Industri Kuesloner No.5 
- ····~ 

. , Kesen , 
Tingkat 1 Kemam ·Kemam Sig Penca janga 

No. Pernyataan Penting puan puan phm n 
nya Aktual Ideal komp Komp 

etensi 1 tetensi 

elesaian , 
masalah: 

5. :tvfampu mencari peny 
terhadap masalah­
yaog dihadapi berd 
kewenangan dan 
yang ada. 

asarkun 
prosedw 

' 

---
2,92 2,92 3,42 0,00 0,40 

Tanggapan butir kornpetensi pemyataan 5 (lima) dari. 12 (dna belas) responden 

pemeriksa desain industri mengenai signifikansi variabel kompetensi kemampuan aktual 

dengan kemampuan ideal adalah signifikan, dibuktikan dengan (dalam Tabel 5.20.) 

diperolehnya nilai Sig. sebesar 0,000 jika dibanding dengan tarat signifikansi (a= 5%) 
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atau 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa koefisien regresi kemampuan aktual adalah 

signifikan. Sementara nilai koefisien regresi positif sebesar 0,405 menunjuk.kan bahwa 

adanya hubungan yang searah an tara kemampuan aktual dengan kemampuan ideal. 

Tabet 5.15. Tabel Koefisien Pemyataan 5 

Cooffielen!S' 

Unstandardized Standardized 
coemclents Coefficients 

Model B Std. Error Beta t Sio. 
1 {Gonstant) 2.237 .312 7.165 000 

AS .405 .102 .783 3.977 ,003 

a. Dependent Variable: iS 

f Butir lnstromen Pemyataan 6 

Berdasarkan kuesioner yang diberikan di dapat rata-rata tingkat kemampuan dan 

data-data tersebut diuji signifikansi konstanta (Uji T), diketahui sebagai berikut : 

Tabel 5.16. Deakripsi Tanggapan Responden Pemeriksa Desain Industri Kuesioner No.6 
' ----.... • --M " 

! Kesen 
Tingkat Kemam K< ma 

a 
ea 

m Sig Penca \ Janga 
No. Pe_myataan ' Penting puan pu n pian n 

nya Aktual ld I komp Komp 
etensi tetensi 

··~-··-

3,00 'l 6. Memahruni tolak ukur atau , 
stan dar dakan menentukan t 3,08 3 
kealcuratan den mutu 

'· informasi yang diperoleh I 'untuk melakukan 
) pemeriksaan. l 

' I I 

,33 

-
0,01 0,50 

I ·----

Tanggapan butir kompetensi pennyataan 6 (enam) dari 12 (dna belas) responden 

pemeriksa desain industri mengenai sign:ifika.usi variabel kompetensi kemampuan aktual 

dengan kemampuan ideal adalah signifikan, dibuktikan dengan (dalam Tabel 5.22.) 

diperolehnya nilai Sig, sebesar 0,015 jika dibanding dangan taraf signifikansi (o.= 5%) 

aillu 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa koefisien regresi kemampuan aktual adalah 
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signifikan. Sementara nilai koefisien regresi positif sebesar 0;500 menunjukkan bahwa 

adanya hubungan yang searah antara kemampuan aktual dengan kemampuan ideaL 

TaheL 5.17. Tabel Koefisien Pemyataan 6 

Coelltelen!S' 

Unstandardized Standardized 
Coefficients Coefficients 

Model B Std. Error Beta t Sig. 
1 (Constant) 1.833 .624 2.940 .015 

A6 .500 .204 .612 2.449 .034 
. . a. Dependent Vanable: 16 

g. Butir Instntmen Pemyataan 7 

Berdasarkan kuesioner yang diberikan di dapat rata~rata tingkat kemampuan dan 

data-data tersebut diuji signifikausi konstanta (Uji T), dikelahui sebagai berikat : 

T abel 5.18. Deskripsi T angg<~pan Responden Pemeriksa Desain Indl.lstri Kucsioner No.7 

I 
Kesen 

Tingl<at Kemam Kemam Sig Penca, janga 
Pernyataan Penting puan puan pian n No.

1 
nya Aktual Ideal komp Komp 

I etensi tetensi 
I 

f-::·-···r. .. .... 
7. Mampu membimbing 

pemerikaa dalam usaha 3,08 3,17 3,25 0,00 0,61 
peningkatan pengelahuan dan 
ketrampilan melalui 
pemberian saran, kritik, 
dukungan dan umpan balik . 

.. .. 

Tanggapan butir kompetensi pemyataan 7 (tujub) dari 12 (dua belas) rcsponden 

pemeriksa desain industri mengenai signifikansi variabe1 kompetensi keruampuan aktual 

dengan kemampuan ideal adalah tidnk signifikau, dibuktikau dengan (dalam Tahel 5.24.) 

diperolebnya nilai Sig. sebesar 0,064 (lebih besar) jika dibanding dengan taraf 

signifikansi (<F 5%) atau 0,05 mnka dapat disimpulkan bahwa koefisien regresi 
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kemampuan aktual adalah tidak sigoifikan. Sementara niiai koefisien regresi positif 

sebesar 0,618 menunjukkan bahwa adanya hubungan yang searah antara kemampuan 

aktual dengan kemampuan ideal 

I abel. 5.19. I abel Koefisien Pemyataan 7 

Coefflcienttfl 

Unstandardized Standardized 
Coefficients Coefficients 

Model B Std. Error Beta t Sia. 
1 (Constant) 1.294 .622 2.080 .064 

A7 ,618 .192 .713 3.217 .009 
-a. Dependent Vanable: 17 

h. Butir lnsttrumen Pemyataan 8 

Berdasarkan kuesioner yang diberikan di dapat rata-rata tingkat kemampuan dan 

data-data tersebut diuji signifikansi lronsbmta (Uji T), diketabui sebagai berikut : 

Tabel 5.20. Deskripsi Tanggapan Responden Pemeriksa Desain Industri Kuesioner No.8 
- --

Kesen 
' Tingkat Kemam Kemam Sig Penca janga 

No. Pemyataan Ponling puan puan pian n 
nya Aktual Ideal komp Komp 

' eteosi tetensi ' 

8. Menghargai kinerja 
pemeriksa dan bekeijasama 3,00 3,00 3,25 0,00 0,83 ' . 
untuk meningkatkan kineija 

I I dalam unit organisasinya. 

···- ·-- . ... 

Tanggapan butir kompetensi pernyataan 8 (delapan) deri !2 (dua belas) responden 

pemeriksa desain industri mengenai signifikansi variabel kompetensi kemampuan aktual 

dengan kemampuan ideal adalah tidak signifikan, dibuktikan dengan (dalam Tabel5.26.) 

diperolehnya nilai Sig. sebesar 0,221 (lebih besar) jika dibanding dengan taraf 

signifikansi (a~ 5%) atau 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa koefisien regresi 
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kemampuan aktual adalah tidak s:lgni:fikan, Sementara nilai koefisien regresi positif 

sebesar 0,833 menWljukkan bahwa adanya hubungan yang searah antara kemampuan 

aktual dengan kemampuan ideaL 

Tabel. 5.2L Tabel Koefisien Pemyataan 8 

Coefflclenbf 

Unstandardized Standardized 
Coefficients Coefficients 

Model 8 Std. Error Bela t Sig. 
1 (Con slant} .750 .574 1.306 .221 

A8 .833 .186 .816 4.472 .001 

a. Dependent Vanable: 18 

i. Bulir lnstfflmen Pemyafaan 9 

Berdasarkan kuesioner yang diberikan di dapat rata-rata tingkat kemampuan dan 

data-data tersebut diuji signifikansi konstanta (Uji T), diketahui sebagai berikut: 

Tabel 5 .22. Deskripsi Tanggapan Responden Pemeriksa Desain lndustri Kuesioner No.9 

I Kellen 
Tingl<llt Kemam · Kemam Sig Penca janga 

No. Pernyataan Penting puan puan pian n 
nya Aktual Ideal komp Komp 

etensi tetensi 

9. Memahami bahasa lnggris 
dengan baik 3,00 2,67 3,17 0,00 0,30 

' 
Tanggapan butir kompetensi pernyataan 9 (sembilan) dari 12 (dua belas) 

responden pemeriksa desaiu industri mengenai slgrufikansi variabcl kompetensi 

kemampuan aktual dengan kemampuan ideal adalab signifikan, dibuktikan dengan 

(dalam Tabel 5.28.) diperolebnya nihri Sig. sebesar 0,005 jika dibanding dengan taraf 

signifikansl {ct= 5%) atau 0,05 maka dapat disimpu1kan bahwa koefisien regresi 

kemampuan aktual adalah signifikan. Sementara nilai koefisien regresi positif sebesar 
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0,308 menunjukkan bahwa adanya hubungan yang searah antam kemampuan aktual 

dengan kemampuan ideat 

Tabet 5.23. Tabel Koefisien Pemyataan 9 

CoefficientS' 

Unstandardlzed Standardized 
Coefficients Coefficients 

Model B Std. Error Beta t Sig. 
1 (Constant) 2.346 .6£2 3.545 .005 

Ml ,308 .236 .381 1.301 .222 
' a, Dependent Vanable: i9 

j. Butir Instrumen Pen:yataan 10 

Berdasarkan kuesioner yang diberikan di dapal rata-rata tingkat kemampuan dan 

data-data tersebut diuji signifikansi konstanta (Uji T), diketahui sebagai berikut : 

Tabcl5.24. Deskripsi Tanggapan Responden Pemeriksa Desain lndnslri Kuesioner No.IO 
- .~-

Kesen 
Tingkut Kemam Kemam Sig Penca janga 

No. Pemyataan Pen ling puan puan pian n 
, nya Aktual Ideal kump Komp 

j etensi tetensi 

10. Mampu be!komunikasi 
menggunakan bahasa 3,00 2,75 3,08 0,00 0,87 
lndonesia baik secara lisan 
maupun tulisan. 

Tanggapan butir kompetensi pemyaman 10 (sepulub) deri 12 (dua belas) 

responden pemeriksa desain industri mengenai signifikansi variabel kompetensi 

kemampuan aktual dengan kemampuan ideal adalah tidak signiftkan, dibuklikan dengan 

(dalam Tabel 5.30.) diperclehnya nilai Sig. sebesar 0,216 (lebih besar) jikn dibanding 

dengan taraf signiflkansi (o.~ 5%) atau 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa koefisien 

regresi kemampuan aktual adalab tidak signifikan. Sementara niJai koefisien regresi 
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positif sebesar 0,879 menunjukkan bahwa adanya hubungan yang searah antara 

kemampuan aktual dengan kemampuan ideaL 

TabeL 5,25, Tabel Koefisien Pemyatalln 10 

Coefficientsa 

Unstandardized Standardized 
Coefficients Coefficients 

Model 8 Std, Error Beta t Sig. 
1 (Constant) .667 .505 1.321 .216 

A10 .879 .176 .845 5.!'03 .001 
' a. Dependent Variable: 110 

k. Butir Jnstmmen Pemyataan 11 

Berdesarkan kuesioner yang diberikan di dapat rata-rata tingkat kemampuan dan 

data-data tersebut diuji signifikansi konstanta (Uji I), diketahui sebagni berikut : 

Tabel5.26. Deslaipsi Tanggapan RespondenPemerik:sa Desain Industri KuesionerNo.ll 

Kesen ! 

Tingkat Kemam Kemam Sig Penca janga 
No. Pernyataan Penfutg puan puan pian n 

nya Aktual Ideal I komp 'Komp 
! etensi tetensi 

' • ··-·· -··· 
II. Mampu membedakan tugas 

yaog dilakukan sendiri 3,17 2,95 3,00 0,00 0,92 
i dengan tugas yang 
' dideligasikan kepada orang 

rain dan memberikan 
keleluasan untuk membuat ! keputusan. 

I 

'---·' ,,, I 

Tanggapan butir korupetensi pemyataan 11 (sebelas) dari 12 (dua belas) 

responden pemeriksa desain industri mengenai signifikans:i variabeJ kompetensi 

kemampuan aktual dengan kemampuan ideal adalah tidak siguifikan, dibuktikau dengllll 

(delam Tabel 5.32.) diperolehnya nilai Sig. sebesar 0,275 (lebih besar) jika dibandiug 

dengan taraf siguifikansi (cr~ 5%) atau 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa koefisien 

regresi kemampuan aktual adalah tidak signifikan. Sementara nilai koefisicn regresi 
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positif sebesar 0,929 menunjukkan bahwa adanya bubungan yang searah antara 

kemarnpuan aktual dengan kemampuan ideal. 

Tabel. 5.27. TabelKoefisien Pemyataan II 

Coefficienf.Sl 

Unstandardized Standardized 
Coefficients Coefficients 

Model B Std. Error Beta I Sig, 
1 (Constant) .290 .251 1.155 .275 

A11 .929 .081 .964 11.442 .000 

a. Dependent Variable: i11 

I. Butir InstrumenPemyataan 12 

Berdasarkan kuesioner yang diberikan di dapat ra!Hata tingkat kemampuan dan 

data-data tersebut diuji signifikansi konstanta (Uji T), diketahui sebagni berikut: 

T abel 5 28. Deskripsi T anggnpan Responden Pemeriksa Desain Industri Kuesioner No.l2 

~~~ Kesen 
Kemam Kemam Sig Penca janga 

No. Pernyataan ting puan puan pian D 

nya Aktual Ideal komp Komp 
etensi tetensi 

~· 

[f~ ·-~ 
data 

(penelusuran) yang relevan 3,17 3,17 3,33 0,00 0,90 
dan terbaru untuk 
melaksanakan pemeriksaan. 

Tanggnpan butir kompetensi pemyataan 12 (dua belas) dati 12 (dua belas) 

responden pemeriksa desain industri mengenai signifikansi variabel kompetensi 

kemarnpuan aktual dengan kemarnpuan ideal adalah tdak isigniftkan, dibuktikan dengan 

(dalam T&bel 5.34.) diperolelmya nilai Sig. sebesar 0,518 (lebih besar) jika dibanding 

dengan taraf signifikansi (a= 5%) atau 0,05 m~ dapat disimpulkan bahwa koefisien 

regresi kemampuan aktual adalah tidak signifikan. Sementara nilai koefisien regresi 

positif sebesar 0,909 menunjukkan bahwa adanya hubungan yang searah antara 

kemampuan aktual dengan kemarnpuan ideal. 
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TabeL 5.29. Tabel Koefisien Pemyataan 12 

Coefficient# 

Unstandardized Standardized 
Coefficients Coefficients 

Model B Std. Error Beta t Slo. 
1 (Constant) .455 .679 .669 .518 

A12 .909 .211 .806 4.303 .002 

a. Dependent Variable: i12 

m. Butir /nstrumen Pemyataan 13 

Berdasarlmn kuesioner yang diberikan di dapat rata-rata tingkat kemampuan dan 

data-data tersebut diuji signifikansi konstanta (Uji T), diketahui sebagai tinrikut : 

Tabel 5 .30. Deskripsi Tanggapan Responden Pemeriksa Desain lndustri Kuesioner No.l3 

Kesen 
Tingkat Kemam Kemam Sig Penea janga 

No. Pemyataan Penting puan puan pian n 
! nya Aktual Ideal komp Komp 

I etensi tetensi 

---
13. Mernahami dan marnpu 

menganalisa sellll1lh data 2,92 2,95 3,25 0,01 0,90 
(informasi) uotuk dalam 
memberi keputusan. 

I .... 

Tanggapan butir kompetensi pemyataan l3 (tiga betas) dari 12 (dua belas) 

responden pemeriksa desain industri mengenai signifikansi variabel kompetensi 

kemampuan aktual dengan kemampuan ideal adalah signifikan, dibuktikan dengan 

(dalam Tabel 5.36.) diperolcbnya nilal Sig. sebesar 0,014 jika dibending dengan taraf 

signifilmnsi («~ 5%) atau 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa koefisien regresi 

kemampuan aktual adalah signlfikan. Sementara nilai koefisien regresi positif sebesar 

0,455 menunjuklmn bahwa adanya hubungan yang searah antara kemarnpuan aktual 

dengan kemampuan ideal. 

101 Universitas Indonesia 

0,50 

Analisis Kompetensi..., Syahdi Hadiyanto, Pascasarjana UI, 2009



Tabel. 5.31. Tabel Koefisien Pemyataan 13 

Coefficients"~ 

Unstandardized Standardized 
Coefficients Coefficients 

Model B Std. Error Beta I Sla. 
1 (Constant) 2.000 .674 2.966 .014 

A13 .455 .235 .522 1.936 .082 
. 

a. Dependent Vanable: 113 

n. Butir Jnstromen Pernyataan I 4 

Berdasarkan kuesloner yang diberikan di dapat rata-rata tingkat kemampuan dan 

data-data tersebut diuji sigmfikansi konstanta (Uji T), diketahui sebagai beriket : 

Tabel 5 .32. Deskripsi Tanggapan Responden Pemeriksa Desain lndustri Kuesioner No. 14 

-1 ..... 

·-~ Kesen 

I 

I Tingkat Kemam Kemam Sig Penca janga 
Pemyataan Penting pua,n puan pian n . No.J 

' 

nya Aktual Ideal komp Komp 
etensi tetensi 

I 
14. i Mampu mengidentifikasi 

swnber-sumber informasi 2;;!2 2,92 3,17 O,Ql 0,66 
yang berkaitan dengan proses : 
pengambil keputusan i 
pemeriksa. l . 

Tanggapan butir kompetensi pemyataan 14 (empat belas) deri 12 (dua belas) 

responden pemeriksa desain irrdustri mengenai signifikansi variabel kompetensi 

kcmampuan aktual dengan kemampuan ideal adalah signifikan, dibuktikan dengan 

(dalam Tabel 5.38.) diperolelmya nilai Sig. sebesar 0,010 jika dibanding dengan tru'af 

signiftkansi (a= 5%) atau 0~05 maka dapat rlisimpulkan bahwa koefisien regresi 

kemampuan aktual adalah signifikan. Sementara nilai koefisien regresi positif sebesar 
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0,661 menunjukkan bahwa adanya bubungan yang searah antara kemarnpuan aktual 

dengan kemampuan ideaL 

Tabel. 5.33. Tabel Koefisien Pemyataan 14 

Coefficients' 

Unstandardized Standafdized 
CoeffiCients Coefficients 

Mode! B Std. Error Beta t Sig. 
1 (Constant) 1.322 .617 2.141 .058 

A14 .661 .207 .711 3.197 .o10 

a. Dependent Variable: i14 

o. Butir Instrumen Pemyataan 15 

Berdasarkan kuesioner yang diberikan di dapat rata-rata tingkat kemampuan dan 

data-data tersebut diuji siguifikansi konstanta (Uji T), diketahu.i sebagai berikut: 

Tabel5.34. Deskripsi Tanggapan Responden Pemeriksa Desain lndustri Kuesioner No. 15 

Kesen 
Tingkat Kemam "Kemam Sig Penca janga 

No. Pernyatann Penting puan puan pian n 
nya I Aktnal Ideal · komp ~omp 

I etensi tetensi 

' -115. Mampu membuat rencana 
kerja yang spesifik, realistik 3,08 2,92 3,08 0,01 0,84 

~erukur sesuai dengao ' ' tuban. I , 

Tanggapan butir kompetensi pemyataau 15 (lima be1as) dari 12 (dua belas) 

respondeu pemeriksa desain industri mengenai signifikansl variabel kompetensi 

kemampuan aktual dengau kemampuan ideal adalah tidak signif!kau, dibuktikan dengan 

(da1am Tabel 5.40.) diperolehnya ni1ai Sig. sebesar 0,126 (lebiil besar) jika dibanding 

dengan taraf signiftkansi (a~ 5%) atau 0,05 maka dapat disimpu1kan bahwa koefisien 

regresi kemampuan aktual adalah tidak signifikan. Sementara nilai koefisien regresi 
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I 

positif sebesar 0,846 menunjukkan bahwa adanya hnbungan yang searah antarn 

kemampuan aktual dengan kemarnpuan ideal. 

TabeL 5.35. Tabel Koef!Sien Pemyataan 15 

CoofficiontS' 

Unstandardized Standardized 
Coefficients Coefficients 

Model B Std. Error Beta t Sig. 
1 (Constant) .827 .495 1.670 .126 

A15 .848 .177 .834 4.784 .001 
. a. Dependent Vanable: 115 

p. Butir Instrumen Pernyataan 16 

Berdasarkan kuesioner yang diberikan di dapat rata-rata ttngkat kemampuan dan 

data-data tersebut diuji signifikansi konstanta (Uji T), diketahui sebagai berikut : 

Tabel5.36. Deskripsi Tanggapan Responden Pemeriksa Desain Iodustri Kuesioner No.l6 

Kesen 
Tingkut Kemam Kemam Sig Penca janga 

No. Pernyataan Penting puan puan pian n 
nya Aktual Ideal komp Komp 

etensi tetensi 

16. Mampu melakukun antisipusi 
dan membuat rencana masa 2,75 3,00 3,25 O,Ql 0,84 
depun dengan menyelaraskan 
perubahan dengan I 
kemampuan sumber daya 
yang ada. 

········- ----- .. 

Tanggnpan butir komputensi pernyataan 16 (enarn betas) dari 12 (dua bolas) 

responden pem.eriksa desain industri mengenai signifikansi variabel kompetensi 

kemarnpuan aktual dengan komarnpuan ideal adalah tidak signiflkan, dibnktikan dengan 

(dalarn Tabel 5.42.) diperolehnya nilai Sig. sebesar 0,737 (lebih besar) jika dibanding 

dengnn taraf signiflkansi (a~ 5%) atau 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa koefisien 
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regresi kemampuan aktual adalah tidak signifikan. Sementara nilai koefisien regresi 

positif sebesar 1,000 menunjukkan bahwa adanya hubungan yang searah antara 

kemampuan aktual dengan kemampuan ideal. 

Tabel. 5.37. Tabel Koefisien Pemyataan 16 

CoefficientS' 

Unstandardized Slandardized 
Coefficients Coefficients 

Model B Std" Error Beta t Sio. 
1 (~,;onatant) 250 .725 .345 .737 

A16 1.000 .237 .800 4.216 .002 

a. Dependent Vanable: 116 

q. Butir Instrumen Pernyataan 17 

Berdasarkan kuesioner yang dibenbn di dapat rata-rnta tingkat kemampuan dan 

data-data tersebut diuji signifikansi konsilmta (Uji T), diketahui sebagai berikut : 

Tabel5 .:38. Desklipsi Tanggapan Responden Pemeriksa Desain Industri Kuesioner No.17 
--- ·r 

~~:=I Tingkat Kemam I Kemam Sig Penca 
No. Pernyataan Penting ' pian puan puan 

• nya Ak-tual I Ideal komp Komp 
etensi tetensi 

····-
17. Memahami peraturan 

perundang-undangan sesua1 3,00 2,92 3,17 O,Ql 0,84 
bidang unit kerja. 

Tanggapan butir kompetensi pemyataan 17 (tujuh betas) dari 12 (dua belas) 

responden pemeriksa desain industri mengenai signif1kans1 variabel kompetensi 

kemampuan aktual dengan kemampuan ideal adaiah signifikan, dibuktikan dengan 

(dalam Tabel 5.44-) diperolehnya nilai Sig sebesar 0,013 jika dibanding dengan !araf 

signifikansi (a= 5%) atau 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa kaefisien regresi 

kemampuan aktual adalah signifikan. Sementara nilai koefisien regresi positif sebesar 
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0,692 menunjukkan bahwa adanya hubungan )'llllg searah antara keruampuan aktual 

dengan kemampuan ideal. 

Tabel. 5.39. Tabel Koefisien Pernyataan 17 

CoefficientS' 

Unstandardized Standardized 
Coefficients Coefficients 

Model B Std. Error Bela I Sig. 
1 {Conslant) 1.150 .381 3.014 .013 

A17 .692 .125 .868 6.516 .000 
. a. Dependent Venable: i17 

r. Butir lnstrumen Pemyataan 18 

Berdasarkan kuesioner )'llllg dlberikan di dapat rala-rata lingkat kemampuan dan 

data-data tersebut diuji signitikansi konstanta (Uji T), diketabui sebagai beriknt: 

Tabel5.40. Deskripsi Tanggapaa Responden Pemeriksa Desain Jndustri Kuesioner No. IS 

Kemam [ Kemam. 
Kesen 

Tingkat Sig Penca janga 
No. Pernyataan Pen ling puan puan pian n 

nya Ak1nal Ideal kump Komp 
etensi tetensi 

1'8 Memahami sistim • 
pemeriksann untuk mengkaji 2,92 2,92 3,25 0,02 0,77 

I 
0,33 

dan meye)esaikan ruasalah I dalam pemeriksaan. < I i I .... ~ 

Tanggapao butir kompetensi pemyataan 18 (delapan belas) dari 12 (dua belas) 

responden pemeriksa desain industri mengenai signifikansi variabel kompetensi 

kemampuan aktual dengan kemampuan ideal adalah tidak siguifikan, dibuktikan dengan 

(dalam Tabel 5.46.) diperolebnya nilai Sig. sebesar 0;276 (lebih besar) jika dlbandlng 

dengan taraf siguifoomsi (a.= 5%) atau 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa koefisien 

regresi kemampuan aktual adalah tidak signifikan. Sementara nilai koefisien regresi 
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positif sebesar 0,771 menunjukkan bahwa adanya hubungan yang searah antara 

kemampuan aktual dengan kemampuan ideaL 

Tabel. 5.41 Tabel Koefisien Pemyataan 18 

CoefficientS! 

Unstandardized Standardized 
Coefficlents Coefficients 

Model B Std. Error Beta I Sin. 
1 (Constant) 1.000 .868 1.151 .276 

A18 .771 .294 .639 2.627 .025 

a. Dependent Vanable: 118 

r. Butir Instrumen Pemyataan 19 

Berdasarkan kuesioner yang diberikan di dapat rata-rata tingkat kemampuan dan 

data-data tersebut diuji signifikansi konstanta (Uji T), diketahui sebagni berikut: 

Tabel5.42. Deskripsi Tanggapan Responden Pemeriksa Desain lndustri Kuesioner No.l9 

~~·~ Kemam I Kemam 
Kesen 

Sig Penta janga 
No. Pernyataan ting puan puan I pian n 

Ting 
Pen 

ny a Aktual · Ideal I komp Komp 
etensi tetensi 

19. Mampu menganalisa data-
92 data yang ada untuk 2, 

diganakan jadi pendukung 
dalam pengambilan keputusan 

j dalam pemeriksaan_·~ __ _i __ 

3,00 

l .. 

I . 
3,17 0,01 0,66 

' ... 

Tanggapan butir kompetensi pemyataan 19 (sembilan belas) dari 12 (dua belas) 

responden pemeriksa rlesain industri mengenai signifikansi variabe1 kompetensi 

kemampuan aktual dengan kemampuan ideal adalah signifikan, dibuktikan dcngan 

(dalam Tabel 5.48.) diperolehnya nilai Sig. sebesar 0,0!4 jika dibanding dengan taraf 

signifikansi (a= 5%) atau 0,05 maka dapet disimpulkan bahwa koefisien regresi 

kemampuan aktual adalah signifikan. Sementara nilai koefisien regresi positif sebesar 
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0,667 menunjukkan bahwa adanya hubungan yang searah antara kemarnpuan aktual 

dengan kemarnpuan ideal. 

TabeL 5.43. Tabel Koefisien Pemyataan 19 

CoefficientS' 

Unstandardized Standardized 
Coefficients Coefficients 

Model B Std. Error Beta t Sig. 
1 (Constant) 1.333 .447 2.981 .014 

A19 .667 .158 .804 4.282 .002 

a. Dependent Vanable: 119 

.t Butir lnstrumen Pemyataan 20 

Berdasarkan kuesioner yang diberikan di dapat rata-rata tingkat kemarnpuan dan 

data-data tersebut diuji signifikansi konstanta (Uji T), diketahui sebagai berikut: 

Tabel 5.44. Deskripsi Tanggapa.n Responden Pemeriksa Desain Industri Kuesioner No.20 

T 
···-----~--

Kesen 
i Tingkat Kemam Kemam Sig Penca janga 

No. Pernyataan Penting puan puan piQn n 
nya Aktual Ideal _komp Komp 

etenSi tetensi 

-· 
20. Memahami pengguna!I!l 

kornputer dengan berbagai 3,17 2,83 3,25 0,00 0,56 
perangkat lunak seperti 
Microsoft office dan internet I 

Tanggapan butir lrompetensi pemyataan 20 (dua pulub) dari 12 (dua belas) 

responden pemeriksa desain industri mengenai signifikansl variabel kompetensi 

kemampuan aktual dengan kemampuan ideal adalah signifikan, dibuktikan dengan 

(dalarn Tabu! 5.50.) diperolehnya nilai Slg. sebesar 0,000 jika dibanding dengan tara!' 

signifikansi (a~ 5%) atau 0,05 rnaka dapat disimpulkan bahwa koefisien regresi 

kemampuan aktuaJ adaJah signifikan, Sementara nilai koefisien regresi positif sebesar 
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: 

0,569 menunjukkan bahwa adanya hubungan yang searah antara kemarnpuan aktual 

dengan kemampuan ideal. 

Tabel. 5,45. Tabel Koefisien Pemyataan 20 

CoefficientS' 

Unstandard"!Zed Standardized 
Coefficients CoeffiCients 

Model B Std. Error Beta t Sig. 
1 {Constant) 1.638 .320 5.118 .000 

A20 .569 .108 .856 5.264 .000 

a. Dependent Variable: 120 

s. Butir InstNJmen Pemyataan 21 

Berdasarkan kuesioner yang diberikan di dapat rata-rata tingkat kemampuan dan 

data-data tersebut diuji signifikansi konstanta (Uji T), diketahui sebagai berikut: 

Tahel 5.46. Deskripsi Tanggapan Responden Pemeriksa Desain Industri Kuesioner No.2! 
-· --

' \ 
Tingkat Kemam Kemam Sig Penca 

No. Pern:yataan Penting' pnan puan pian 
nya Aktual Ideal komp 

etensi 

----- -----·-· 
21. Mampu memberik an 

Kesen 
janga 

n 
Komp 
tetensi 

g masukan-masukan tentan 

l' perbaikan I perkembangan 
kebijakan kepada pimpinan 

2,67 2,83 3,25 t 0,01 0,56 0,42 

Tanggapan butir kompetensi pernyataan 21 (duapuluh satu) dari 12 (dua belas) 

responden pemeriksa desain industri mengenai signifikansi variabel kompetensi 

kemampuan aktual dengan kemampuan ideal adalah signifikan, dibuktikan dengan 

(dalam Tabel 5.52.) diperolebnya nilai Sig. sebesar 0,012 jika dibanding dengan taraf 

signitikansi (a= 5%) atau 0,05 maka dapat disimpulkan bah'Ara koefisien regresi 

kernampuan aktual adalah signifikan. Sementara nilai koefisien regresi positif sebesar 
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0,569 menunjukkan bahwa adanya hubungan yang searah antara kemampuan aktual 

dengan kemampuan ideaL 

Tabel. 5.47. I abel Koefisien Pemyataan 21 

Coafficlentl 

Unstandardlzed Standardized 
Coefficients Coefficients 

Model B Std. Error Beta t Sig. 
1 (Cons!ant) 1.638 .534 3.067 .012 

A21 .569 .180 .708 3.167 .010 
. a. Dependent Vanab!e: 121 

s. Butir lnstromen Pernyataan 22 

Berdasarkan kuesioner yang diberikan di dapat rata-ra!a tingkat kemampuan dan 

data-data tersebut diuji siguifikansi konstanta (Uji T), diketahui sebagai berikut: 

Tabel5.48. Deskripsi Ianggapan Responden Pemeriksa Desain lndustri Kuesioner No.22 
... 

Kesen 
Tingkat Kemam Kemam Sig Penca jangn 

No. Pernyataan Penting puan puan pian n 
nya Aktual Ideal komp Komp 

3,08 

l 

22. Mampu melakukan evaluasi j 
kinerja di unit organisasinya 

·udan menetapkan tindak lanjut 
yang diperlukan. 

.. ..~~---"--~ 

etensi tetensi 

-'---3-,0-0_1_3._17-"-0-,0l-'--0,6_0-.l..,O,_I7 

Tanggapou butir kompeteusi pemyataan 22 (duapuluh dua) dari 12 (dan belas) 

responden pemeriksa desain industri mengenai signifikansi variabel kompetensi 

kemampuan aktual dengan kemampuan 1deal adalah sigr.ifikau, dibuktikan dengan 

(delam Tabel 5.54.) diperolebnya nilai S1g sebesar 0,013 jika dibanding dengan taraf 

signifikansi (a= 5%) atau 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa koefisien regresi 

kemampuan aktual adalah signifikan. Sementara n.i1ai koefisien regresi positif sebesar 
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0,600 menunjukkan bahwa adanya hubungan yang searah antarn kemampuan aktual 

dengan kemampuan ideal. 

Tabel. 5.49. Tabe1 Koefisien Pemyataan 22 

Coefficients-

Unstandardlzed Standardized 
Coefficients Coefficients 

Madel 8 Std. Error Beta I Sig. 
1 (Constant) 1.367 .451 3.032 .013 

A22 .600 .144 .797 4.174 .002 

a. Dependent Variable: i22 

t. Butir lnstmmen Pemyataan 23 

Berdasarkan kuesionet yang diberikan di dapat rata-rata tingkat kemampuan dan 

data-data tersebut diuji signifikansi kanstanta (Uji T), diketahui sebagai berikut: 

Tabel 5.50. Deskripsi Tanggapan Responden Pemeriksa Des:rin lndustri Kuesioner No.23 

1::.r Kesen 
Tingkat Kemam Kemam Sig Penca janga 

Pernyataan . Penting puan puan pian n 
komp j Komp I I nya Aktua! Idea! . 
etensi 1 tetensi 

I ·- .• 
23. Mampu menemukan cara 

yang lebih mudah dan cepat 2,83 2,92 3,08 0,01 0,26 
untuk menyelesaikan tugas. 

Tanggapan butir kompetensi pemyataan 23 (duapulnb tiga) dari 12 (dua belas) 

responden perneriksa desain industri mengenai signifikansi variabel kompetensi 

kemarnpuan aktual dengan kemampuan ideal adalah sigoifikan, dibuktikan dengan 

(dalam Tabel 5.56.) diperolehnya nilai Sig. sebesar 0,017 jika dibanding dengan taraf 

sigoifikansi (tt~ 5%) atau 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa koefisien regresi 

kemampuan aktual arlalah signifikan. Sementara nilai koefisien regresi positif sebesar 
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0,265 menunju.kkan bahwa adanya hubungan yang searab antara kemampuan aktual 

dengan kemampuan ideaL 

TabeL 55L Tabel Koefisien Pemyataan 23 

Coefficients& 

Unstandardlzed Standardized 
Coefficients Coefficients 

Model 8 Std. Error Beta t Sig. 
1 (Constant) 2.412 .845 2.854 .017 

A23 .265 .261 .306 1.015 .334 

a. Dependent Vartable: i23 

u. Butir lnstromen Pemyataan 24 

Berdasarkan kuesioner yang diberikan di dapa! rata-rata tingkat kemampuan dan 

data-data tersebut diuji signifikansi konstanta (Uji T), diketahui sebagai berikut: 

TabeJ 552. Deskripsi Tanggapan Responden Pemeriksa Desain 1ndustri Kuesioner No,24 
.. ·--- . ·--·---

Tingkut Kemam Kemam Sig 
! Kesen 

Penca 1 janga 
No. Pernyataan Penting puan puan pian n 

nya Aktual Ideal komp Komp 
etensi tetensi 

24. Mampu mengimplementasi 
kan sistem pemerikeaan di 2,92 3,00 3,25 O,Dl 0,50 
unit organisasi. 

Tanggapan butir kompetensi pemyataan 24 (duapuluh empat) dari 12 (dna be1as) 

responden pemeriksa desain industri mengenai signifikansi variabel kompetensi 

kemampuan aktual dangan kemampuan ideal adalab signifikan, dibuktikan dangan 

(dalam Tabe1 5.5S.) dipero1ehnya nilai Sig. sebesar 0,017 jika dibanding dengan taraf 

signiflkansi (a= 5%) atau 0,05 maka dapat disimpulken bahwa koefisien regresi 

kemampuan aktual adalah signifikan. Sementara niJai koefisien regresi positif sebesar 
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I 
' ' 

0,500 menunjukkan bahwa adanya hubungan yang searah antara kemarnpuan aktual 

dengan kemampuan ideal. 

Tabel. 5.53. Tabel Koefisien Pemyataan 24 

CoefficientS' 

Unstandardized Standardized 
Coefficients Coefficients 

Model 8 Sid. Error Beta t Sia. 
1 (Constant) 1.750 .323 5.422 .000 

A24 .500 .102 .840 4.699 .001 

a. Dependent Variable: 124 

v. Butir lnstrumen Pernyataan 25 

Berdasarkan kuesioner yang diberikan di dapat rata-rata tingkat kemampuan dan 

data·data tersebut diuji signifikansi konstanta (Uji T), diketahui sebagai berikut : 

Tabel 554. Deskripsi Tanggapan Responden Pemeriksa Desain Industri Kuesioner No.25 
-- .. --- ---- ----

Kesen 
Tingkat Kemam Kemam Sig Penca janga 

No. Pernyata.an Pen ling puan puan pian Jl 

nya Aktual Ideal knmp Komp 
" etensi tetensi 

--
25. Memahami dan mampu 

mengimplementasikan penge 2,92 3,00 3,25 0,01 0,20 
tahuan dan perkembangan I ' J teknologi sesmai dengan 

.lhidang di unit organisasinya. 1 
' ' 

Tanggapan bntir kompetensi pernyataan 25 (duapuluh lima) duri 12 (dua belas) 

responden pemeriksa desain industri mengenai signifikansi variabel kompete:nsi 

kemampuan aktual dengan kemampuan ideal adalah signiflkan, dibuktikan dengan 

(dalarn Tabu! 5.60.) lliperolehnya nilai Sig. sebesar 0,014 jika dibanding dengan tara£ 

siguiflkansi (a~ 5%) atau 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa koefisien regresi 

kemarnpuan aktuul adalah siguifikan. Sementara nilai koefisien regresi positif sebesar 
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0,206 menunjukkan bahwa adanya hubungan yang searah antarn kemampuan aktual 

dengan kemampuan jdeaJ. 

Tabet 5.55. Tabu! Koefisien Pemyataan 25 

CoefficientS'~ 

Unstandardized Standardized 
Coefficients Coefficients 

Model B Std. Error Beta t Sig. 
1 (ConstanQ 2.765 .931 2.970 .014 

A25 .206 .287 .221 .717 .490 
. a. Dependent Venable: 125 

w. Butir Instrumen Pemyataan 26 

Berdasarkan kuesioner yang diberikan di dapat rata-rata tingkat kemampuan dan 

data-data tersebut diuji signifikansi konstanta (Uji T), diketahui sebagai berikut : 

Tabel 5 .56. Deskripsi T anggapan Responden Pemeriksa Desaiu Industri Kuesioner No.26 
- -

No.I 

! Kesen 
Tingkat Kemam 1 Kemam Sig Penca janga 

Pernyataan Penting puan puan pian n 
nya Aktual Ideal komp Komp 

etensi tetensi 

126 Mampu mengendalikan diri 
dan orang lain dalam situasi 3,00 3,17 

I 
3,33 0,00 0,76 0,17 

yang penuh tekanan dan 
bersikap sabru: dan berpikir _l_ _j__j jernih dan positif. 

--

Tanggapan butir kompetensi pemyataan 26 (duapuluh enam) dari 12 (dua bolas) 

responden pemeriksa desain lndustri mengenai slgnJfikansi variabel kompetensi 

kemampuan aktual dengan kemampullll ideal adalah signifikan, dibuktikan dengan 

(dalam Tabel 5.62.) diparolehnya nilai Sig. sebesar 0,001 jika dibandiog dengan taraf 

signiflkansi (a.= 5%) atau 0,0.5 malca dapat disimputkan bahwa koefisien regresi 

kemampuan aktual adalah slgnlfikan. Sementara nilai koefisien regresi positif sebesar 
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0,165 memrnjukkan bahwa adanya hubungan yang searah antarn kemampuan aktual 

dengan kemampuan ideal. 

Tabel. 551. Tabel Koefisien Pemyataan 26 

CoefficientS'! 

Unstandardized Standardized 
Coefficients Coefficients 

Model B Std. Error Beta t Sig. 
1 (Constant) .912 .501 1.821 .099 

A26 .765 .155 .843 4.949 .001 

a. Dependent Vanable: 1Z6 

x. Buttr Instromen Pernyataan 27 

Berdasarkan kuesioner yang diberikan di da!l"t rata-rata tingkat kemampuan dan 

data-data tersebut diuji signifikansi konstanta (Uji T), diketahui sebagai berikut : 

Tabel5.5&. Deskrlpsi Tanggapan Responden Pemeriksa Desain Industri Kuesioner No.27 
-' > Kesen 

Tiogkat I Kemam Kernam Sig Penca janga 
No. Pemyataan Penting puan puan pian 

' 
n 

nya Aktnal Ideal komp i Komp 
' etensi ; tetensi 

···········-··- -

27. Mampu memperlibatkan 
perilaku dan penilaian yang 3,25 2,83 3,25 0,03 0,50 
independen kepada rekan di 
unit organisasL 

------- -

Tanggapan butir kompetensi pemyataan 27 (duapuluh tujuh) dari 12 (dua belas) 

responden pemeriksa desain industri mengenai signifikansi variabel kompetensi 

kemampuan aktual dengan kemampuan ideal adalah signiflkan, dibuk1ikan dengan 

(dalam Tabu! 5.64.) diperolehnya nilai Sig. sebesar 0,039 jika dibanding dengan taraf 

signiflkansi (a~ 5%) atau 0,05 maka dapat disimpulkan ba_~wa koefisien regresi 

kemampuan aktual adalah signifikan. Sementara nilai koefisien regresi positif sebesar 
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• 

0,500 menunjukkan bahwa adanya hubungan yang searah anlafa kemampuan al<lual 

dengan kemampuan ideaL 

Tabel. 5.59. Tabel Koefc,ien Pemyataan 27 

CoefficientS' 

Unstandardized Standardized 
Coefficients Coefficients 

Model B Std. Error Beta t Sig. 
1 (Constant) 1.583 .669 2.368 .Q39 

A27 .500 .219 .586 2.284 .045 
-a. Dependent Vanabfe: 127 

y. Buar Instrumen Pernyataan 28 

Berdasarkan kuesioner yang diberikan di dapat rata~rata tingkat kemampuan dan 

data-data tersebut diuji signifikansi konstanta (Uji T), diketahui sebagai berikut : 

Tabel 5.60. Deskripsi Tanggapan Responden Pemeriksa Desain Industri Kuesioner No.28 

l Kesen 
Tingkat Kemam Kemam Sig Penca ; janga 

No. Pemyataan Penting puan puan pian n 
nya Aktual Ideal komp Komp 

ete-nsi tetensi . ·- -- -··· 
28. Mampu membangu.n 

I lingkungan yang kondusif 2,92 2,92 3,00 0~00 l 0,46 
untuk mengembangkan pol a I pikir anggota di unit I 
organisasi. ' i 

Tanggapan butir kompetensi pernyataan 28 (duapulub delapan) dari 12 (dua 

bel as) responden pemeriksa desain industri mengenai signiflkansi variabel kompetensJ 

kernampuan aktual dengan kemampuan ideal adalah signifikan, dibuktikan dengan 

(dalam Tabel 5.66-) cliperolehnya nilai Sig. sebesar 0,001 jika dibanding dengan taraf 

signlfikansi (a.= 5%) atau 0,05 rnaka dapat disimpulkan babwa koefisien regresi 

kemampuan aktual adaJah signifikan. Sernentara nilai koefisien regresi positif sebesar 
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I 
! 

0,466 menunjukkan bahwa adanya hubungan yang searah antara kemampuan aktual 

dengan kemampuan ideal. 

Tabel. 5.6L Tabel Koefisi<m Pemyataan 28 

Unstandardized Standardized 
Coefficients Coefficients 

Mo<iel e Std. Error Beta I Sia. 
1 {Conslant) 1.931 .444 4.351 .001 

A28 .466 .149 ,702 3.118 .011 
' a. Dependent Venable: 128 

z. Butirlnstrumen Pemyataan 29 

Berdasarkan kuesioner yang diberikan di dapat rata-rata tingkat kemampuan dan 

data-data terse but diuji signitikausi konslanta (Uji T), dikelabui sebagai berikut : 

Tabel 5.62, Deskripsi Tanggapan RespondenPemeriksa Desain Indust:ri Kuesioner No.29 

! ' 
Tingkat Kemam 

No. Pe:rnyataan Penting puan 
nya · Aktual 

Kemam 
puan 
Ideal 

Sig Penca 
pian 

komp 
etensi 

Kesen 
janga 

n 
Komp 
tetensi 

1=-+.=,....-,~~=---cc-+~-+--~-+~~+----!-···· ........ ---1 
29. Mampu melaksanakan cara 

belajar yang efektif di unit ! 2,92 3,08 3,17 0,01 0,39 0,08 
organisasi. 1 j 

L_..l._.-.......... _____ _,_, ~--'-----L---'-----'----''-----' 

Tanggapan butir kompetensi pernyataan 29 (duapu!uh sembilan) dari 12 (dna 

belas) responden pemeriksa desain industri mengenai signifikansi variabel kompeteusi 

kemampuan aktual dengan kemampuan ideal adalah signifikan, dibuktikan dengan 

(dal;un Tabel 5.68.) diperolehnya nilai Sig. sebesar 0,017 jika dibandiug dengan taraf 

signifikansi (o;= 5%) atau 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa koefisien regresi 

kemampuan aktual adalah signifikan. Sementara nilai koefisi~n regresi posltif sebesar 
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0,390 menunjukkan bahwa adanya bubungan yang seanlh antara kemampuan aktual 

dengan kemampuan ideaL 

TabeL 5.63. Tabel Koefisien Pemyataan 29 

CoefficientS' 

Unstandardized Standardized 
Coefficients Coefficients 

Model B S1d. Error Beta I Sic. 
1 (Constant) 2.085 .730 2.885 .017 

A29 .390 .210 .506 1.856 .093 
. . a. Dependent Vanable: 129 

aa. Butir lnstromen Pernyatacm 30 

Berdasarkan kuesioner yang diberikun di dapat rata-rata tingkat kemarnpuan dan 

data-data tersebut diuji signifikansi konstanta (Uji T), diketabui sebagai berikut: 

Tabel 5.64. Deskripsi Tanggapan Responden Pemeriksa Desain Industri Kuesioner No.JO 
·--- ----· 

Kesen 
Tingkat Kemam Kemam Sig Penca janga 

No. Pernyataan Penting puan puan pian n 

' nya Aktual Ideal kemp Komp 
etensi tetensi 

• ' .... 
30. Mampu mengidentifikasi 

perubahan-perubahan yang 2,83 3,00 3,33 0,00 0,50 
terjadi di sekitar lingkungan 
orgarusast. 

Tanggapan butir kompetensi pemyataan 30 (tigapulub) dari 12 (dua belas) 

responden pernerik:sa desain industri mengenai signifikansi. variabel kompetensi 

kemampuan aktual deugan kemarnpuan ideal adalab siguifikun, dibubtikan dengan 

(dalarn Tabel 5.70.) diperolehnya nilai Sig. sebesar 0,003 jika dibanding dengan tarnf 

siguifikansi (a~ 5%) atau 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa koefisien regresi 

kemampuan aktual adalah signifikan. Sementarn nilai koefisfen regresi positif sebesar 
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0,500 menunjukkan bahwa adanya hubungan yang searah antara kemampuan aktual 

dangan kemampuan ideal. 

TabeL 5.65. Tabel Koefisien Pemyataan 30 

Coefficientll 

Unstandardized Standardized 
Coefficients Coefficients 

Modal B Std. Error Beta t Sig. 
1 (Constant) 1.833 .462 3.972 .003 

A30 .500 .147 .732 3.397 .007 

a_ Dependent Vanable: r30 

Hasil dari seluruh item pemyataan kompetensi memberikan adanya perbedaan 

yang signifikan antara penilaian kemampuan aktual dengan penilaian kemampuan ideaL 

Kesenjan.gan kompetensi tersebut menunjukkan signifikansi antara penilaian kemampuan 

aktual dengan penllaian kemampuan ideal. 

Penilaian dari responden Perne.riksa Desain IndustrJ terhadap kemampuan aktual 

di bidang kompetensi, seperti tampak dalam instrurnen penelitian, sebagian besar 

memberikan penilaian baik dengan penilaian rata~rata di atas 3 (tiga) terhadap kondisi 

aktual, tetapi ada 3 (tiga) item pernyataan kompetensi yang berada di bawab dari semua 

item yaitu: 

l. Memahami bahasa fuggris dengan baik. 

2. Mampu berkomunikasi menggunakan bahasa Indonesia baik secara lisan maupun 

tulisan. 

3. rvfampu memberikan masukan~masukan tentang perbaikan I perkembangan 

kebijakan kepada pimpinan. 

Hal ini menunjukkan bahwa tingkat komptensi untuk ketiga item pemyataan tersebut 

mas1h perlu ditingkatkan. 

Item kompetensi yang mendapatkan penilaian relatif tinggi pada dasarnya 

diperlukan pemeliharaan atau stabilitas pada kondisi yang sudab ada, sehingga 

kompetensi yang sudah ada pada Pemeriksa Desain lndsutri tersebut dapat terpelihara 
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atau dalam kondis! yang stabil, bila perlu diupayakan agar dapat mencapai kompetensi 

yang ideal. 

Seluruh item pernyataan kornpetensi yang dimintakan tanggapannya kepada para 

Pemeriksa Desain lndustri pada runumnya rnereka memberikan penilaian yang relatif 

penting, hal ini berarti bahwa kompetensl dalam. pemyataan-pemyataan tersebut dianggap 

penting dalarn pelaksanaan tugas sehari-hari sebingga per1u direalisasikan:. kecuali pada 

item ruampu memberikan masukan-masukan tentang perbaik:an atau perkembangan 

kebijakan kepada pimpinan, k:arena ltem pemyataan ini memberikan nilai yang tidak 

begitu penting hanya sebesar 2,67 saja. 

5.6. Pemetaan Kompetenst 

Pemetaan kompetensi ini memberikan gamba.ran terhadap kondisi kemampuan 

aktual dengan kemampuan ideal pemeriksa desain industi. Perbedaan yang terjadi antar 

kondisi ideal dengan kondisi aktual dirulai cukup signifikan yaitu di bawah 0,05 dan 

tingkat pencapian kompetensinya semakin jauh: dari garis ideal. 

Tanggapan terhadap pemyataan kompetensi dari pemeriksa desain industri yang 

berjumlah 12 (dua belas) orang dengan memberikan persepsi atau jawabannya terhadap 

30 (tiga puluh) pernyataan. Hasil persepsinya dipetakan pada sumbu X untuk jellis 

kompetensi Pemeriksa Desain lndustri dan sumbu Y adalah untuk penilaiao terhadap 

kompetensi pemeriksa, seperti pada garnbar di bawah ini : 
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Grafik 5.1. Peta Kompetensi Pemeriksa Desain Industri 
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Gambar peta komptensi di atas, secara umum menunjukkan bahwa responden 

yaitu semua Pemeriksa Desain Industri berada pada kategori comfort, yaitu dapat 

memahami dengan cukup sampai dengan baik terhadap jtem kompetensi yang diajukan 

serta sudah terbiasa melakukannya. tetapi mereka masih diliputi perasaan yang kurang 

yakin untuk dapat melaksanakanya dengan efektif. 

Item kompetensi yang memiliki perbedaan kemampuan aktual dengan 

kemampuan idealnya cukup signifikan berada pada kategori exploratory~ yaitu masib 

dalam taraf upaya untuk memahami kompetensi-kompetensi tersebut. Kompetensl yang 

dimaksud adalah : 

• Kompetensi pada pemyataan memahami Bahasa Inggris dengan baik 

• Mampu berkomunikasi menggunak:an bahasa Indonesia baik secara lisan 

maupun tuHsan 

• Mampu memberikan masukan-masukan tentang perbaikan I perkembangan 

kebijakan kepada pimpinan" 

Kesenjangan untuk kompetensi yang termasuk kategori exploratory tersebut di alas 

berarti perlu dilakukan pelatiban bagi Pemeriksa Desain !ndustri. 

5,7, Analisis Kebutuhan Pelatihan 

Kesenjangan kompetensi yimg ada dari hasH penelitian lni memerlukan suatu 

penanganan yang baik, pelatihan adalah suatu pilihan yang paling tepat untuk 

mengatasinya. Pelatihan sebagai proses pembelajaran yang melibatkan sejumlah 

pencapian ketrampilan, konsep, aturan, ataupun perilaku guna meingkatkan kinerja 

karyawan. Untuk dapat mencapai kondlsi tersebut pelaksanaan peJatihan sebarusnya 

diarahkan pada penyelesaia.n ataupun pencapian sasarai.t organisasi. 

Analisa kebutuhan pelatihan merupakan penilaian yang berfokus pada siapa yang 

harus dilatih dari jenis latihan yang dibutuhkan" Untuk menentukan jenis Jatihan yang 

dibutuhkan, rnaka pene1itian ini berupaya mengjdentifikas.i kesenjangan antara 

kompetensi yang ada atau aktual dengan kompetensi yang seharusnya terpenuhi atau 

ideal dengan tetap memperhatika.n penna.salahan yang ada. 

Dari survei yang dilakukan, terdapat beberapa masalah atau hambatan yang 

diungkap oleh responden, diantaranya : 
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Tabel5.66~ Hambatan Dalam t>e]aksanaan Togas Pemeriksa Desain Industri 

~ 
.~. .~. --

' No 

r-r. 
Hambatan 

' 
Alat, Sarana dan Prasarana 

I 2 Penggunaan peraturan perundang-undangan yang tidak jelas 

3. Sumber daya manusia yang kurllllg 

4. Data base tidak memadai 
-------

5. Kerjasama dan koordinasi kurang 

6. Pelatihan kurang 

7. Petunjnk teknis tentang suatu desain yang beinmjelas 

8. Status pemeriksa yang tidak jelas 
f-7-
9. Jaringan komputeryang I am bat 

10. Gaji belum memadai 

Dari 10 (sepuiub) hambatau yang dikemnkakan oleh responden Pemeriksa Desain 

lndustri terdapat 3 (riga) pain yang termasnk ke dalam hambatan pelatihan yaitu : 

I. Sumber daya manusia yang kurnng 

2: Ketiasama dan koordinasi kurang 

3. Pelatihan kurang 

Sedangkan 7 (tujub) poin yang lain adalah masalah bukan pelatiban. Pemyataan 

bambatan terbadap sumber daya manusia yang kurang dapat di atasi pelarihan yang 

sesuai dengan bidang kerja dan kebutuhannya, sedangkan kerjasama dan koordinasi 

kurang dapat diata•i dengan pelatihan yang mengarah kepada komunikasi efektif, dan 

untuk pelatihan kurang berarti pemeriksa desain industri membntubkan pelatihan untuk 

memmjang pekerjaannya. 

Selanjutnya adalah menganalisa kebutuban pelatiban dengan tingkat kebutuban 

pelatihan : kondisi kritis, kebutuhan pelatihan mendesak, pelatihan cukup dan 

pengembangan karier. 
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Gambar 5.1. Diagram Kebutuhan l)elatihan Pemeriksa Desain 1ndustri 

~-+--+1--~--2~-+--+a--~~~~4--~/----- 4 / 7 D 

1/ 

Keterangan : Bidang A 

BidangB 

BidangC 

BidangD 

Kompetensi 
Ideal 

: Kebutuhan Pelatihan Kritis 

: Kebntuh!Ul Pelatihau Tidak Mendesak 

: Pelatiban Cukup 

: Pengembangan. Karier 

2 

Pada diagram Gambar 5.2. menunjukk!Ul 5 (lima) kompetensi yang dinitai 

memburuhkan pelatihan tetapi tidak mendesak (masuk ke dalam w1layah B), yaitu: 

I. Mampu mengembangkan tingkat kepercayaan dan kredibilitas serta meningkalkan 

kepuasan terhadap pengguna jasa (dalam hesaran nilai aktual 2,92 dan ideal 3,42). 

2, Mampu mencari penyelesaian terhadap masalah-masaJah yang dihadapi 

herdasarkan kewenangan dan prosedur yang ada ( dalam be saran mlai akrual 2,92 

dan ideal 3,42). 

3. Memahami bahasa lnggris dengan baik (dalam besaran nilai aktual 2,67 dan ideal 

3,17). 

124 Universitas Indonesia 

Analisis Kompetensi..., Syahdi Hadiyanto, Pascasarjana UI, 2009



4. Mampu berkomunikasi menggunakan bahasa Indonesia baik secara lisan maupun 

tulisan (dalam besamn nilai aktual 2,75 dan ideal 3,08). 

5. Mampu memperlihatkan perilaku dan peailaian yang independen kepada rekan di 

unit organisasi (dalarn besaran nilai aktual2,83 dan ideal3,25). 

Adapun 25 (dua puluh lima) item kompetensi lainnya menyebar dan berpusat di 

dalarn wilayah C, yaitu mengidentiflkasikan dengan cnkup pelatihan. 

Hasil analisa terhadap kebutuhan pelatihan tersebut di atas dapat mewakili, 

rnenggambarkan dan rnerefleksikan terbadap hambatan-bambatan yang sering dialami 

o1eb pemeriksa desain industri sesuai dengan data survey responden. 

Selanju!nya berdasarkan basil data analisis yang didapat tersebut, masalah 

kebutulhan pelatihan yaug ada dilihal ke dalam bcntuk rnasalah pelatihan atau masalah 

non pelatiban. Peneliti meailai bahwa masalah pelatihan ada pada variabel kompetensi : 

1. Mampu mencari penyelesaian terhadap masalah-masalah yang dihadapi 

berdasarkan kewenangan dan prosedur yang ada. 

2. Memahami bahasa lnggris dengan baik. 

3. Mampu berkomunikasi menggunakan bahasa Indonesia baik secara lisan maupun 

tu1isan. 

Sementara masalah non pelatihan ada pada variabel komi.;etensi : 

I. Mampu mengembaugkan tingkat kepercayaan dan kredibilitas serta meningkatkan 

kepuasan terbadap pengguna jasa. 

2. Mampu memperlibatkan perilaku dan penilaian yang independeo kepada rekan di 

unit organisasi. 
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BAB VI 

PENUTUP 

6,1. Kesimpulan 

Dari hasil analisis data yang mengacu kepada pertanyaan dan tujuan penelitian, 

diketahui bahwa kesenjangan kompetensi yang dimiliki Pemeriksa Desain lndustri pada 

Suhdirektorat Desain lndustri, Direktorat Hak Cipta, Desain lndustri, Desain Tata Letak 

Sirkuit Te!Jladu dan Rahasia Dagang, Ditjen HKI dan kebutuhan pelatihannya dapat 

disimpulkan sebagai barikut : 

6.1. I. Peta Kompetensi Pemeriksa 

1. Kasenjangan kompetensi pemeriksa desain industri menujukkan kesenjangan 

yang signifikan antara penilaiau kemampuan aktual dengan peailaian 

kemampuan id~l, hanya terdapat 8 {deJapan) item kompetensi yang 

menunjukkan tidak adanya perbedaan yang signif"lkan, Sementara dari semua 

item kompetensi antara kemampuan aktual dengan kemampuan idealnya 

mempunyai hubungan yang searah semua, ditandai dengan nilai positif yang 

didapat dari koefisien regresinya. 

2. Kompetensi dari pemeriksa desain industri pada umumnya mempuny:a.i 

kemampuan aktual sudah mendekati kemampuan ideal yang terlihat dari 

seluruh nilai pencapjan kompetensi yang mempW1yai nUai postif. 

3. Peta KompetenPi s:eluruh pemeriksa desain industri berada pada tingkat 

comfort, namun terdapat 3 (tiga) variabel kompetensi yang nilai perbedaan 

aktual dengan idealnya cukup sigaifikan sehingga berada pada kategori 

exploratory, 

Terdapat perbedaan antara kondisi aktual dan kondisi ideal yang tidak 

signjfikan menunjukkan bahwa kondisi aktual relatifrnendekati kondisi ideal. 
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6.1.2. Kebutuhan Pelatihan 

Kebutuhan pelatihan bagi pemeriksa desain industri dalam bentuk pelatihan 

terdapat 3 (tiga) variabel kompetensi yaitu : 

1. Mampu mencari penyelesaian terhadap masalah-masaiah yang diharlapi 

berdasarkan kewenangan dan prosedur yang ada, 

2. Meruabami babasa lnggris dengan baik. 

3. Mampu berkomunikasi menggunakan bah a sa Indonesia baik secara lisan maupun 

tulisan. 

Sernentara kebutuban dalam bentuk non pelatihan yaitu : 

1. Mampu mengernbangkan tingkat kepereayaan dan kredibilitas serta meningkatkan 

kepuasan temadap pengguna jasa. 

2. Mampu memperlibatkan perilaku dan penilruan yang independen kepada rekan di 

unit organis:asi. 

Sedangkan 25 (duapuluh lima) variabel kompetensi sisanya masuk ke dalam kategori 

cuknp pelatihan. 

6.2. Saran 

Berdasarkan basil pemetaan kompetensi terhadap pemeriksa desain industri dan 

melihat pada diagram penelitian sebaiknya dilakukan hal-hal sebagru berjkut : 

1. Knmpetensi yang masuk dalam kebntuhan pelatihan : 

a. mampu mencari penyelesaian terhadap masalah-masalah yang dihadapi 

berdasarkan kewenangan dan prosedur yang ada, diberikan pelatihan dnlarn 

bentuk peningkatan ketrnmpilnn prosedur kerja. 

b. mernahami babasa lnggris dengan baik, diberikan pelatihan dalam bentuk 

peningkatan ketrampilan babasa Inggris bruk lisan maupun tulisan. 

c. mampu berkomunikasi rnenggunakan bahasa Indonesia baik secara lisan 

maupun tulisan, diberikan pelatihan dalam bentuk peningkatan pengetahuan 

babasa Indonesia. 

Sementara kcmpetensi yang masuk kedalam kebutuhan non pelatihan : 

d. mampu mengembangkan tingkat keperoayaan dan kredibilitas serta 

meningkatkan kepuasan terhadap pengguna jasa, diberikan pelatihan bempa 
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pengembangan motivating atau upaya memberikan motivasi untuk 

meningkatkan kinerja. 

e. mampu memperlihatkan perilaku dan penilaian yang independen kepada rekan 

di unit organisasi, sebaiknya diberikan pelatihan berupa pengembangan 

empowering atau suatu upaya mendorong orang untuk meningkatkan 

kompetensi diri atau kepercayaan diri dalam mengemban tanggungjawab. 

2. Kompetensi yang memiliki nilai kondisi aktualnya di bawah 3 disarankan untuk 

segera mengadakan pelatihan. 

3. Adanya analisa kebutuhan pelatiban secara berkala, mengingat perkembangan yang 

ada baik dari ilmu pengetahuan dan teknologi maupun dari sumber daya manusianya 

itu sendlri akan selalu mengalami perubahan. 
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Lampiran 1. Kamus Kompetensi 
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' . 

Kamus Kompetensi dalam penerapan model generik unhrk kontribusi lndividu {Spencer 
and Spencer, !973: !63) 

-

I. Orientasi HasH : 
Kompetensj yang fokus utamanya adalah pencapian hasil akhir agar didapat suatu 
sta.ndar yang baik guna pencapaian tujuan organisasi 

Kelompok Inti Definisi -

Menilai Kemampuan Mampu mengideutifikasi diri terhadep keputusan yang 
telah dibuat dan selaiu berusaha menilai kembali 
terhadap keputusan yang Ielah dibuat tersebut apakah 
sudab sesuai dengan tujuan organisasi 

Kemajuan Hasil Akhir Kemampuan diri untuk menteijemahkan tujuan 
organisasi dalarn tugas den tanggung jawah yang 
diberikan kepadanya. 

Mengatur Tnntangan Mampu mengidentiftkasi sumber·sumber informasi yang 
dapat berguna bagi kepentingan organlsasi, terutama 
yang berkaltan dengan proses pengambllan keputusan, 

Inovasi Mampu rnengumbil keputusan atau tindakan dalam 
situasi apapun dalam menghadapi gangguan proses 
keberhasilan organisasi, dan menterjemhaknnya dalam 
tindakan yang nyata. 

-···--~-... ····-----"' 
.. .. ___ 
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2, Benturan dan Pengaruh : 
Kompetensi dalam bentuk kemampuan mengatasi benturan terhadap ide-ide atau 
keinginan dalam pelaksanaan tugas yang dirasakan tidak sesuai dengan kebutuban dan 
keinginan yang ada serta pengaruh yang akan ditimbulkan akibat benturan tersebut 

Kelompok Inti 

Pendekatan Langsung, Fakta 
dan Gambaran 

Defin:isi 

Bersikap empati terhadap orang lain dan mampu untuk 
mencari penyelesaian terhadap masalah-masalah yang 
dapat dibadapi berdasakan kemampuan, fakta dan bukti-
bukli yang ada. I 

3. PemikiranKonseptual: ~ 
Kompetensi dalam bentuk berpikir secara sistematis dengan melihat secara strategis 
yang dapat diwujudkan dalam bentuk kemampuan menetapkan suatu rencana kerja yang 
spesifik, jelas dan terukur sesuai denga.n pola kerja dan tujuan organisasi. Dan juga I 
mampu membuat identiftkasi poia kerja dengan perencanaan-perencanaan sesuai dengan 
tugas pokolrnya, I 

Kelompok Inti 

Mengenali Kunci Kegiatan 

Pola dan Hubungan 

Definlsi 

Mampu melakukan identif1k:asi terhadap rencana' kerja 
secara spesifik, realistik: dan terukur yang sesuai dengan 
kebutuhan dan kemampuan seluruh ;11mber daya yang 
ada. 

Mampu melakukan antisipasi dan membuat suatu pola 
perencauaan masa depan deugan menyelaraskan 
perubahan-perubaban yang terjadi kedepannya dengan 
melihat pada SDM yang ada. 

L____ ____ _,_ __ _ 
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r--· ··-

4. Berpikir Analis 
Kompetensi dalam bentuk mampu mengimplentasikan segala bentuk pernbahan 
terhadap kebntuhan tujuan organisasi dengan mengatisipasi dan perencanaan yang 
dilihat sebagai impiikasi atau akibat dati situasi yang timbul. 

Kelompok Inti Definisi 

Antisipasi Rintangan Mampu mengidentifikasi diri terhadap kendala yang 
dihadapi sehingga dapat dijadikan suatu bentuk 
keputusan yang sesuai dengan tujuan organisasi 

Pemecaban Masalah Seoara Mampu memecahkan masalab secara sisternatis agar 
Sistema tis didapat suatu rencana ketja yang realistik dan terukur. 

; . 

Kesimpnlan Seoara Logikn Marnpu berpikir jernih teroadap hambetan-hambatan 
yang ada pada perencanaan tugas pekerjaan dengan 
pengambilan keputusan yang mempunyai dasar atas 
perencanaan yang ada. j 

MeJihat Konsekuensi Kemampuan untuk dapat melihat kendala ;ang ada serta 
pemecahannya dan mampu juga bertanggung jawJ 
terhadap keputusan yang diambil. · 
. 
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5. Inisiatif : 
Kompetensi dalam bentuk mampu mengidentifikasi perubahan yang baru dan 
meteijemahkannya kadalam kebijakan organisasi, m.ampu megidentifikasi cara, metode 
atau budaya kerja baru yang akan diperkirakan bakal teljadi di dalam organisasi, hingga ! 
marnpu mengelola perubahan Jtu untuk tidak menjadi hambatan dalam proses I 
pelaksanaan pekerjaan. 

~ ..... 

Kelompok Inti Definisi I 
Pemecahan :Masalab Mampu mengidentifikasi masalah-masalah yang tirnbul 

di dalam menja!ankan tugas pekok pekerjaannya agar 
dapat dihindari ataupun dapat dikarangi agar tidak 
menimbulakn gangguan-gangguan yang berarti. 

-· ··- ··-·· 

Memetakan Masalah Kemampuan diri untuk mentetjemahkan masalah-
masalah ke dakun kelompok-kelompok m.asalah agar 
dapat di antislpasi dengan upaya penyelesaiannya ke 
dalarn kelompok masalah yang sama. 

_j 
-··· ·-·· 

6. Kepercayaan Diri ; l 
Kompetensi yang fokus utamanya adalah kematangan diri da1arn pencapian terhadap 1 
lingkungan dan kemampuan pada dirinya untuk mengelola' perubahan untuk tidak. 
menjadi hambatan dalam proses pclaksanaan peketjaan atau tugas dalam organisasi. 

·- ···-

Kelompok Inti Definlsi 

Percaya dengan Keputusan Percaya pada kcmampuan diri sendiri dalam 
Sendiri menyelesaikan tugas, serta mampu memperlihatkan 

perilah.'U dan kemampuan yang independen dan mampu 
j menyelsaikan seluruh tugas dan tanggung jawab tanpa 

pertu pcngawasan. 
' -

Jndependen Kernampuan diri untuk selalu percaya kepada usaha diri 
sendiri tanpa barns bergantung kepada pihak lain dan 
mampu memberikan keputusa.n tanpa adanya cam pur 
tangan pihak lain. 

I 
~.- ·- -- ·····- ----------
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7. Pengertian An tar Anggota : 
Kompetensi dalam membangun dan menjaga hubungan serta menjalin kemitraan dengan 
pihak-pihk:a lain baik di dalam maupun pihak luar lingkungan organisasi~ kompetensi 
yang membentuk lingkungan kondusif untuk peningkatan kinerja serta kompetensi 
untuk selalu memberikan pengbargaan kepada pihak lain dalam seluruh anggota unit 
organisasi aw:.tercipta pr~stasi kerja yang baik ··------1 

' Kelompok Inti Definisi 

Sikap Pengertian 

Keingintahuan 

'--~~-·-----

8. Memperhatikan Perintah : 

Percaya kepada anggota organisasi dan juga mampu 
memberikan pengbargaan terhadap kinelja yang baik dan 
sanksi terhadap kineija yang kurang baik. 

Kemampuan diri berkomunikasl dengan semua pihak 
yang berhubungan baik secara Jangsung maupun tidak 
langsung dan juga dapat membangun jaringan 
hubunngan da1am sttategi kemltraan dan 
menjaganyauntuk me!alui tindak lanjut yang 
berkesinambunngan. 

Kompetensi dalam bentuk kemampuan melakukan evaluasi kepada proses pelaksanaan 
dan pekerjaan yang telah dilakakan, mempau melakukan perbaikan terbadap pernbahan­
perubahan yang ada serta mampu memaksimalkan kemampuan dan kemajuan organisasi 
dh tujuan organisasi tersebut 

-----,--··--·-···-~ 

Kelom ok Inti 

Kejelasan Aturan dan Informasi 

Definisi _____ _ 

Mampu mengidentiftkasi suatu informasi menjadi 
sumber-sumber yang berguna bagi kepentingan unit 

" organisasi, terutama yang berkaltan dengan proses 
pengambilan keputusan. 

i 

I 
~--!·~-··---- I 

Kualitas Kerja atau Informasi Kemampuan diri rerhadap tantangan dan tanggungjawab : 
yang dibebankan dari unit kerja serta mengevaluasi 
kualitas infonnasi yang ada dalam kepentingan 
organisasi agar tercipta suatu nilai dari tujuan tersebut. 
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9. Pencarian 1nformasi : 
Kompeteusi dalam bentuk mampu mengidentifikasi sumber-sumber informasi yang 
didapat bagi kepentingan organisasi serta menyaring dan meyeleksi inforrnasi berdasar 
tin.kat kegunaan informasi baci organjsasi. 

Kelompok Inti Deflllisi 

Menghubungi Berbagai Macam Kemampuan untuk berkomunlkasi dan membaca 
Sumber informasi yang ada dalam mengidentiftkasi kebutuhan 

pencapaian tujuan organisasi. 

10. Kerjasama Tim: 
K<lmpetensi yang fokus utamanya adalab membangun dan menjalin hubuugan dengan 
sesama anggota dakuu upaya terbentuk lingkungan yang kondusif guna pencapian basil 
akhir bernpa peningkatan kualitas dari tujuan organisasi yang ada, serta kompetensi 
dalam memberikan pengbargaan kepada selurub anggota dan unit organsasi yang telab 
menghasilkan kinerja dan prestasi kerja yang cukup baik. 

l 
' 
' 
' ' 

Kelom ok l::;n.:.:ti ____ --;--·_·-+I.:.:D:::e.:.:fliD=·s,_i -----------------1 
i 

Gaga san 

j Meminta Masukan 

Mampu mengidentifikasi diri terhadap ide-ide yang ada 
untuk dapat · diimplementasikan kepada lingkungan dan 
anggota terhadap keputusan yang akan dibuat sesuai 
dengan tujuan organlsasi. 

Kernampuan diri untuk selalu terhuka terhadap ide dan 
keinginan anggota organisasi lainnya sehingga tercipta , 
suatu komunikasi kondusif tanpa adanya tumpang tindih i 
kepentingan. l 
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,--· ... . .. . .. ... .. ··~ 

(1 L Keahlian : · 
, Kompetensi dalam bentuk pengetahuan metode-metode penelitian Ilmiah dan analisis 
( data-data yang akan digunakan sebgai bahan data pendukung dalam pengambilan 
· keputusan dan mampu menggunakan data yang terbaru dan relevan di dalam ' melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya dan mampu menelaah serta mengelola data 

tersebut untuk rnendukung proses pengambilan keputusan . 
. ... -

Kelompok Inti Defmisi 

Memperluas dan Mampu data yang relevan dan juga pengetahuan yang 
Mempergw~akan Pengetahuan relevan di dalam melaksanakan tanggung jawab 

pekrujaan dan menelaah dan mengana~sa seluruh data 
dan pengetabuan tersebut untuk kemudian digunakan 
sebagai tindak lanjut pengambilan keputusan. 

Berbagi Pengalaman Kemampuan diri untuk selalu terbuka terhadap anggota i 

kelompok dalam membagi ilmu dan pengalaman yangj 
dimiliki daiam menjalankan tugas dan penga1aman daiam 
meughadapi bambatan-hambatan tugas. 

. --- .. -· ---

12. Orientasi Pelanggan : l 
Kompetensi yang fokus dan berorientasl kepada kebutu11an, kepercayaan dan kepuasan !' 
pengguna jasa serta kompetensi kemampuan untuk memberi kewenangan keputusan 
dalam menjalankan tugas berkenaan dengan tujuan Oigansasinya. 

Meneruukan dan Membuat 
Kebutuban Terpenting 

Definisi 

Mampu mengidentifikasi diri !erhadap pengembanga.n 
tingkat kepercayaan dan kredibHitas pengguna jas:a 

I dengan rnengamati kebutuhan pengguna jasa dan 
, menciptakan kebebasan kcwenangan dati anggota untuk 

dapat leluasa membuat keputnsan sesuai kebutuhan yang 
ada. 
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Lampiran2. Kuesioner dan Pertanyaan Kemampuan 

Pemeriksa Desain Industri 
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PETUNJUK PENGISIAN 

Bapakllbu diminta untuk dapat memberikan penilaian dari pemyataan kompetensi 
sesuai dengan tingkat penilaian yang disediakan dengan cara : 

L Memberikan angka/nilai pada kolom yang tersedia. (dilakukan untuk penilaian 
Tingkat Peotingnya dan Kemampuan Ideal) 

2. Memberikan nilai jawaban berupa abjadlhuruf pada kolom yang tersedia dengan 
pengnrutan skala prioritas dari yang sangat pendeg, pendeg, biasa den tidak 
pentiog. (dilaknkan nntuk Kemampuan Aktual) 

KOMPETENSI adaiab karek!eristik dasar seseorang yang ada hubungan sebab­
akibatnya dengan pres!llsi kerja yang luar biasa alau dengan efektifilas kelja. 
Karek!eristik tersebut berupa pengelahuan, ketrampilan, sikaplkonsep diri, ciri 
dirilkarakter bawaan serta motif. 

Tingkat Peotiognya adalah untuk mengnkur seberapa pentingnya pemyataan 
kompetensi menurut penilaian Bapakllbu untuk mendukung pelaksanaan pekerjaan saat 
ini, 

Kemampuan Aktual adalah tingkat kemampuan yang dimiliki oleh Bapak!Ibu 
dalam rnelaksanakan pekeljaan. 

Kemampuan Ideal adalah tingkat kemampuan yang seharusnya dimiliki untuk 
melaksanakan pekeljaan ,saat Jni. 

Skala jawaban berkisar antara l(satu) hlngga angka 4 (empat) yang masing­
maslng mewakili tingkat persetujuan jawaban. Tlngkat persetujuan jawabannya adalah 

, sebagai berikut : 

Skor 
4 
3 
2 
1 

Jawaban Kuesioner 
Sangat Baik = Sangat Kuat 
Baik = Kuat 
Kurang Baik = Kurang Kuat 
Tidak Baik = Tidak Kuat 

Tes kcmampuan digunakan untuk mencari tingkat relevansi kompetensi aktual 
seseorang. Pemberian nilai berdasarkan kesesuaian urutan dalam menjawab soal yang 
tersedia (skala prioritas), dari yang paling penting, penting, kurang penting sampai tidak 
pentlng. 
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No. Pernyataan 
Tingkat 

Pentingnya 

Tiugkat 
Kemantuuan 

Aktual Ideal 
(l-4) 

!-:--+~ --········-·······------~~-.,--.,...-c~-j--=:!.l--+~~-f-~---1 i 1. Mampu membuat skaJa prioritas untuk pekerjaan 

f-,
1 ~+~v'an""g.akan dilakukan. 

2. Marnpu mengarahkan pemeriksa untuk 
meuingkatkan kinetja dalam rangka memberikan 
pelay:man yang terbaik kepeda publik pengguna 

~~~j·~·~··------~~--~----~------1--------r-----+----~ 
3. Mampu mengelola waktu serta mampu , 

men~'cvaluasi diri untuk menlngkatkan potensi I 
diri I I 

1-:--+:'?-----~--·-----·~-,--~~~-+~~~+-~---+~--J 
4. Mampu mengembangkan tingkat kepercayaan dan II 

kredihnitas serta meningkatkan kepuasan terhadap 

1-=--1-!" D<eD""'"ftlna iasa. 
5. Man1 [1U m.encari penyelesaian terhadap masalah­

masaktb yang dihadapi berdasarkan kewenangan 
dan wosedur van<! ada. 

f-67.--R'MeT-n"dmmi tolak okur atau standar dalam 
1 men:~:ntukan keakuratan dan mutu infOrmasi yang 
I dipero1eh untuk me1akukan pemeriksaan. 
:1-7;;.-+,M?';'an"'lpn membimbing pemeriksa dalam usaha 
.

1 

pening.l(atan pengetahuan dan ketrampilan melalui 
pemberian saran, kritik, dukungan dan umpan j 

9. 
10. 

II. 

12, 

ballk. f 
-~~~~~~~~~-,--~1-~--+---f--~ 

Meni;~hargai kinerja pemeriksa dan bekerjasama 1 
untuk nieningkatkan kinerja dalam unit 
organisasinya. 
Me111ahami bahasalnggi:IS(ieliliaii1Jaik~ 
Mampu berkomunikasi menggunakan bahasa 
Indonesia baik secara lisan rnaupun tulisan. 
Mampu membedakan togas yang dilakukan sendiri 
dengan tugas yang dideligasikan kepada orang lain 
dan :nemberikan keleluasan untuk membuat 
keputusan. 
Mampu mengambil data (pene1usuran) yang I 
relewm dan terbaru untuk melaksanak:an l 

i-==-+'P!"'":"m,eriksaan. ----· ! 
13. Memahami dan mampu menganalisa seJ'=uruh:::;c:-:;data::;::--il-----l,----+--- I 

14. 

15. 

(infonuasi) untuk dalam mernberi keputusan. i 
Mampu mengidentifikasi sumber-sumber 
informasi yang berkaitan dengan proses pengambil 
keputusan pemeriksa. 
Mampu membuat rencana kerja yang spesifik. 
realistik dan terokur sesuai dengan kebutuhan. 

I 

i 
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16. Mampu me1akukan antisipasi dan membuat I ·-l 
rencana mas a depan dengan menyelaraskan 
perubahan dengan kemampuan sumber daya yang ' I ada. 

17. Memabami peraturan perundang-undangan sesuai . 
bidang unit kerja. ' 

~ 
I 

18. Memahami slstim pemeriksaan untuk mengkaji 
I . dan n;t_~yelesaikan ~asa1ah dal~ pemeriksa~: .. 

19. Mampu menganalisa data-data yang ada untuk 
dig1makan jadi pendukung dalam pengambilan 
keputusan dalam oemeriksaan. 

20. Memabami penggunaan komputer dengan berbagai 
perangkat luna!< seperti Microsoft office dan 
internet . 

21. Mampu memberik:an masukan-masukan tentang 
perbaikan I perkembaugan kebijakan kepada 

I pimpinaJ1. 
22. Mampu melakukau evaluasi kinerja di uni.t 

organisasinya dan menetapkan tindak lanjut yang 
dioerlukan. ·-t . 

23. Mampu menemukan cara yang 1ebih mudah dan 
cepa_~ untuk meny~lesaikan tug__as. 

24. Mampu mengimplementasikan sistem pemeriksaan 

~-· 
..di ~nit O~@Qisasi. -· ------ ···--

25. Memahami dan rnampu mengimplementas1kan 
pengetahuan dan perkembangan teknologi sesuai , ' 

i dengan bidang di unit organisasinya. I -i ..._____. .... 

\ 26 Mampu mengenda.likan diri dan orang lain daiam j 
situasi yang penuh tekanan dan bersikap sabar dan ' I 

berpikir jemih dan positif. -·-
27. Mampu mernperlihatkan perilaku dan penilaian 

~ang inde(!en~en kepada rekan di unit organisasi. ··-28. Mampu mernbangun lingkungan yang kondusif 
untuk mengembangkan pola pikir anggota di unit . organisasi . 

29. . Mampu melaksanakan cara be1aja.r yang efektif di 
uniU?rganisasi. 

··~ 

30. Mampu mengidentifikasi perubahan-perubahan I 
vang teriadi di sekitar lin an or!la!lisasi. I 

····- ...... 

c-.-ta-tan-·~:-Kolom Kemampuan Aktua[ tldak pedu ditsl . J 
Tingkat kemampuan aktual diseJaraskan I dikonversikan dengan niiai poin yang 
didapat dari pertanyaan pilihan (bagian ke dua) I 
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Pertanyaao Kemampuan 

Berikan jawaban Bapakllbu dengan abjad/lmruf ( A; B; C; D ) pada kolom yang tersedia 
sesuai dengan pilihan yang dianggap paling benar hingga yang paling salah. (Skala 
Prioritas) 

No. Pertanyaan Jawaban 
San gat Penting Kurang Tidak 
Penting Penting Penting 

I. Sesuai peratu:ran baru jam masuk kantor sudah 
diatur dan menjadi hal wajib bagi pegawai untuk 
mematuhinya. Menurut Anda waktu yang paling 
ideal masuk kantor adalab jam : 
A. 8.00 B.9.00 C. 9.30 DJO.OO 

-
2. Anda baru saja mukan siang. Sekembalinya dari 

kantor, hal-hal berikut menanti anda untuk 
diurus. 
A Pesan dari Direktur ~~rolong telpon saya 

secepatnya." 
B. Pesan tertulls dari klien penting : "To1ong 

telpon balik". 

' C. Email siang 
D. Membuat laporan pemeriksaan. 

--------
3. Membuat Iaporan pemeriksaao desian i.ndustri 

berdasar: 
A. Hasil perneriksaan substantif 
B. HasH pemeriksaan pendahuluan 
C. Kepuhtsao pimpinan 
D. A dan B benar 

-· ..•.......•. 
4. Ternan anda mencari data pembanding terhadap 

suatu desain karena menganggap desain tersebut 
tidek bam, saran yang anda berikan adalah 
mencari data pembanding pada : 

!:r:"'' Data internal !PDL 
Majalah dan koran 

~- .. . 

Bobot 
Ni1ai 

·-

-~ 
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I 
. 

5. Pemeriksaan terhadap permohonan pendaftaran 
desain industri yang di oposisL Buatlah urutan 
berdasar prioritas yang harus diperbatikan : l 

• 
I A. Melakukan pemeriksill!ll terhadap data i 

I I pembanding 
' B. Melihat sanggaban keberatan dati pemohon ' 

dalam jangka waktu 3 bulan sejak surat 
' pemberitahuan. I 

C. Melihat tanggal waktu penerimaan keberatan I dalam masa publikasi. 
D. Membuat basil lreputusan permohonan 

pendaftatan desain induslri 

6. Pennohonan backlog desain industri pad a 
pemeriksa A harus diselesaikan dalam 3 heri 
kedepan. Pemeriksa A sampai saat ini sakit dan 
hams di rawat. Tindakan saudara sebagai satu : 
kelompok menurut prioritas : 
A. Menunggu sampai pemeriksa A masuk 

. 
kantor kembaJi 

JB Membagi berkas backlog sesama I 
kelompok untuk dikerjukan 

C. Menj?~di tanggw1gjawab ketua kelompok 
untuk memutuskannya, 

I D. Menyerahkan kepada pimpinan. • 

7. Dalam menu! is laporan basil perneriksaan 
permobonan desain' industri, hal yang barns I diperhatikan ada lab : 
A. Nama konsultan jik:a ada 
B. Judul desain lndustri 
G Nama pemohon 
D. Nomor agenda pendaftaran des a in industri 

~· 
8. What do you know about Engineering Design ? 

A Combinations designs 
R Djffer from known designs ' 
C. To perform :function I 
D. Use scJentific principles. 

···········-9. Ternadap permohonan desain industri yang 
kurang Jengkap uraian desainnya. Apa tindakan 
saudara: ' 

J A. Mentperbaiki sendiri 

i 
B. Memberitabukan melalui surat tertulis. 
C. Meneleoon oernohon agar daJ1.at.dioerbaiki. 
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D. Memheritahu pemohon agar diperbaiki dan ' 
mengharap imbalan. 

!0. Klien and a meminta bantuan untuk dapat 
membantu penyelesain pemeriksaan . 
permohonan desain industrinya tetapi berkas i 

I . 
permohanan ada pad a pemeriksa A. Apa I tindakan saudara : 
A Merninta berkas permohanan tersebut agar 

dapat diperiksa oleh anda. 
B. Memberitahu pemeriksa A agar dapat 

membantu menyelesaikan pemeriksaan. 
c. Meminta pemeriksa A agar 

menyelesaikannya dan diterima pennohonan 
tersebut. ' I 

D. Membantu pemohon agar dapat bertemu 
pemeriksaA 

IL Data pemerik.saa.n kebaruan permobanan desain 
industri menutut saudara dalam skala prioritas : I 

A Data IP secara intetnasional I 
R Data intemal/lPDL 
C. Data ekstemal pada Sub Desain Industri 
D. Google Search 

I 

12. Dalam memutuskan pemerilc:saan pendaftaran ' 
desain industri. 
A. Melihat tampilan desain indu!ri 
B. Memastikan klaim perlindungan 
C. Memastikan data pembanding 
D. Memperbaiki tampilan desain, unnan dan • 
klaim. 

- .. 
13. Penelusuran desain industri dHak:ukan untuk 

menguji bahwa desain tersebut baru, Iangkah-
langkah yang barus dilakukan dalam 
penelusuran : 
A.Penelusuran terhadap desain industri 
terdaftar. ' ' ' B, PemHihan kelas untuk ditelusuri. 

I C. Penelusuran terbadap pennohonan yang 
sedang berjalan. ' 
D.Penelusuran terhadap publik.asl umum. I 

J I 
ABCD I 

···-
14. Terdapat keberatan terhadap satu pendaflaran 

desain, hal yang harus diperhatikan dalam I 
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r 
an substantif oposisi ada1ah : pemeriksa 

AMen 
diajuk 

gevaluasi perbedaan umum desain ynng 
an. 

carl ideotitas produk atau barang secara B. Man 
akum 

C.Mem 
berh 
31!2 

t dari informasi yang ada, 
eriksa keberatan yang diajukan apakah 

ubungan dengan Pasal 2 dan 4 UU 
000 tentang Desain Industri 
eari hal-hal yang umum dan perbedaan D. Men 

dari dua desain industri tersebut 

an A dan B berupa kaos kaki dasar 15. Pendaftar 
putib dan 
beruang 
burung 
keduany 
yang urn 
tidak ad 
A Bentuk 

bnrdir hitam, A dengan bnrdir pola 
sedangkan B dengan bordir pola 

dengan pola penempatan sama untuk 
a, semetara A terdapat kelim/pelepit 
um pada ujung alas kaos kakinya dan B 

a. Klaim apa yang dianggap baru ? 

B. Konfi gurasi pada bnrdir pola 
gurasi kelim C. Konfi 

D.Kom posisi garis dan wama 

16. Apa yan 
berkas p 
A. Peme 
B.Peme 
C. MeiTh 

,D.Mela 

g And a lakukan dalam memproses 
ermohonan pendaftaran desain industri 
riksaan kebaruan desain 

riksaan pendahuluan 
at masa publikasi 
porkan pemeriksaan substantif 

-
17. Kete.cba t.asan data pembanding internal yang 

ada, membuat Anda berpikir untuk 
pulkan data tersebut. Apa yang Anda men gum 

kehendak 
lA. Men 
IB.Meny 
fC.Mem 
D.Bukan 

i jika hal itu dilakukan : 
gkopi data-data yang didapat 
impan data-data tersebut dalam kliping 
inta orang fT menyimpan data tersebut 

dalam konteks kerja Anda. 

a pemeriksaan 
paling lama 6 

18. Lamany 
oposlsl 
berakhim 

l tertuang 

l A. Pasal 
B.Pasal 
C. Pasal 

ya jangka 
dalam: 
25 ayat 4 
26 
26 avat4 

substantif bila ada 
bulan terhitung sejak 

waktu pengumurnam, 

I 

-~· 

l 
! I 

I 
' l 

' ' ! ' 

I ·····- ---· 
! 

' ' 

····--- ' ····- ·----
I 

I ' 

I ' ' ' 

···~ 

I 
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D. Pasal26 ayat 7 

19. Dua prosedur dalam pemberian bale desain 
industri} yaitu : 
L Proses pemeriksaan kebaruan apabila tidak 
ada pibak yang mengajukan keberatan pada 
masa pengumuman selama 3 bulan 
2. Proses pemeriksaan kebaruan apabila ada 
pihak lain yang mengajukan keberatan pada I masa pengumuman selama 3 bulan. 

i Pemyataan tersebut : I 
A. Prosedur 1 benar. 
B. Prosedur 2 benar 
C Prosedur I dan 2 benar 
D. Prosedur I dan 2 salah 

---------~ 

20 Permohonan desain industri par sial dapat 
dibedakan dengan : 
A Bagian kreasi dasainnya digambar dengan 

garis utuh 
B. Bagian yang tidak dimintakan parlindungan 

digambar dengan garis putus-putus 
C. Dijelaskan dalam uraian klaim bagian yang 

dimintakan perlindungan dan yang tidak 
I D. Digambar utuh seeara keseluruban 

""" .. -----------
21. Media apa yang anda sukai dalam menelusuri 

data pembanding ; 
A IP internasional 
B. Ooogle 
C. Majalah -~--

D. Bertanya ke ternan 
' I 

22. ! Keterlambatan Anda dalam menyelesaikan . 
" 

pekeijaan membuat semaldn bertumpuknya I 
i 

I 
berkas yang Iiams diperiksa. Apa yang Anda ' 
lakukan untuk mengurangi hambatan tersebut : 

' A Dalang tepat waktu 

I " " ' B. Dikeljakan di rumah I 
I I 
1 C. Jam pulang kantor yang dipatpanjang 

' D. Meningkatkan efektifitas jam kelja I 

i -' 23. Ada keputusan penobskan dari pengadilan ~ 
ruaga terbadap satu pendaftaran desain. I 

I Pimpinan tidak mengatahui hal tersebut Apa 
I yang Anda lakukan U!lttti<. hal tersebut : -··· 
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... 
i A. Membiarkannya 

B. Segera memberitahu 
C Mengumpulkan data-<lata yang ada untuk I segera dilaporkan ' 
D. Menyerahkan masalah tersebul kepada I 

' ketua kelompok ' i . 

24. Dalam proses peroeriksaan substantif,. mana 
yang lebih disukai untuk proses pengerjaan 
pemeriksaannya : 
A Mengnrnpuil<annya dalam satu tanggal 

permohonan tertentu 
B. Mengumpuil<annya dalarn satu kelas desain 
C. Memeriksa secara acak ' 

! D. Menseleksi desain dengan kemungkinan I diberi ataupun ditoluk 

.. -
25. Pasal I ayat 1 Undang-undang Desain indostri • 

menyatakan untuk membedak:an satu desain 
industri dengan desain industri lainnya ' 

haruslah berdasarkan : I A Kebaruan 
B. Kesan estetis yang ditimbulkan ' 
C. Dapat dipukai untuk menghasilkan snatu 

produk. 
D. B dan C benar 

··~·· ·~ --.. -
' 26. Suatu produk yang mengalami perubahan 

dalam bentuknya seperti mainan robot yang 
dapat berubah bentuk rnenjadi mobil, dalam 
menentukan kesamaan, melalaui ; 
A. rungsinya 
B. Bentuk pada saat dipergunakan 
C. Bentuk pada saat dilipat ' ' 

I 
D. Bentuk dan konftgurasi secara keselurahan. _l_ 

27. Dalam menghadapi pemohon yang bersikap 
' 

. 
' 

kasar datang kepada Anda untuk menanyakan 
pemmhonan desainnya dengan marah. Apa 
yang anda iakukan ; 
A Memarahi pemobon 
B. Membiarkan sampai pemohon berhenti j 

marah 
C. Memberikan penjelasan 
D. Meminta bantuan teman untuk sama~sama 

menielaskan semuanva - ··---
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28. 

29. 

30. 

-
' ··--· Ternan-ternan Anda berdebat atas keputusan ; 

pemeriksaan desain yang Anda lakukan. Apa ' 
tindakan anda terhadap hal tersebut : 
A Membiarkannya 
B. Mengikuti saran ternan uutuk merubah 

keputusan Anda 
c. T etap pad a basil keputusan Anda, yakin 

' terhadnp bukti dan data yang ada. 
D. Memeriksa kembali 

-·--
Perselisilian pendapat dnlam kelompok Andn 

J terhadnp pembagian berkas pemeriksaan, apa 
saran Andn kepada ketua kelompok : 
A Langsung dibagi kepadn anggota 
R Didislribnsikan secara rata kepadn anggota 

dengan meliliat desainnya. 
C. Bertanya kepeda pimpinan 
D. Didistribusikan secara rata dan adil 

Bagian terpenting apa yang harus diperbatikan 
dalam memeriksa gambar desain yang diajukan 
(bentuk 3 dimensi) : 
A Komposisi garis dan warna 
B. Bentuk 
C. Konfignrasi 
D. Klaim 

i 

TERIMA KASIH ATAS PERHATIAN DAN KERJASAMA 

DAR! BAPAK/IBU 

·-···· 

! 

' ' ' 
·······-··- ····-·--

Analisis Kompetensi..., Syahdi Hadiyanto, Pascasarjana UI, 2009



Lampiran 3. Lembar Pengisian Data Pribadi Responden 
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DATA PRJBADI 

Data Pribadi dibutuhkan untuk memenuhi kelengkapan data kuesioner, untuk mengukur 

tingkat kondisi yang ada, mengetahui kendala serta penunjang yang dlbutuhkan dalam 

pelaksanaan tugas. 

Berilah jawaban di bawah ini dengan m.enggunak:an abjadlhuruf a, b, c atau d sesuai 

dengan kondisi Bapakl!bu sekarang" 

~·: Pernyataan Pilihan ]Jawaban 
- ·---

Jenis Kelamin a" Laki-laki 
, 

b. Perempuan 

2< MasaKerja "" 0 ~3 tabun 
b< 3~5tabun 

c< 5 -7 tabun 
h "•--"-d" 7 ~ 10 tabun 

i 
3< Usia "" 20 ~ 25 tahun ! 

b" 25 ~ 30 tabun 
----~ 

c. 30 ... 35 tabun 

d" 35 ~ 40 tabun 

4. Pangkat Golongan a. Ilia I Penata Muda 
-----.. 

b. IlTh I Penata Muda Tk.l 
• 

C. me ! Penata J 
1 d. llld I Penata Tk.l . - ---

5. Tingkat Pendidikan a. D3 Diploma 

b. Sl Sarjana 

c. S2 Pasca Srujana!Master 
-- --
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Isilah kolom Ya atau Tidak dengan Ianda silang (X) sesuai dengan kondisi pelatihan yang 

diikuti. 

No. Nama Pelatihan Ya Tidak 

l. Pelatihan penelusuran dokumen permohonan desain industri 
-;;-· . ·-2. Pelatihan pene!usuran database dan jaringan intemet 

3. Pelatihan pemeriksaan substantif desain industri 

4. Pelatihan bahasa Indonesia 

S. Pelatihan bahasa lnggris 

6. Pelatiban komputer 
l .. 

Jika ada pelatihan yang belum disehutkan yang pemah diikuti oleh Bapak/Ibu 

dimohonkan untuk mengisi pada kolom di bawah ini. 

No. Nama Pelatihan Penyelenggara Ketcrangan 
.. 

I. 

2. ' 
. 

3. 

4. 

5. 
f<-·· . 
. 6. 

. 

·-

I L --~--·· -·~ 
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I 

I 

t 
I 

Mohon Bapak/Ibu untuk: mengisi bagian yang menjadi hambatan/penunjang dalam proses 

pelaksanaan peketjaan pemerlksaan desain industri 

-

Alasan/Keteran:::-1 

Penunjang 

No. Kriteria /Hambatan 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

·----
Sarana dan Prasarana ' 

I 
) 

Peraturan Perundang-undangan 

------
Sumber Daya Manusia 

__j 
Data-data ' ' 

Pelatihan 

' 
.•. 

Kondisi Kerja I 
; 

' 

Lain-lain 

< 

TERIMA KASIH ATAS PERHATIAN DAN KERJASAMA 

DAR! BAPAK/IRU 

' 

l 
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Lampiran 4. Data Kuesioner 
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l=:::q::: 1:" I~K ~~- I~ F 

" .. .. " 
39 ;>f ... , -,,,. 

X22 X23 X24 X25 X2S X27 X26 X29 X30 
A ~ ~ ~ A ~ ~ A 

~ ~ V L L ~ V ~ ~ ~ 4 ~ ~ q ~ ~ 

35 37 33 36 35 35 3B 32 37 34 35 35 36 39 35 35 3 
~.92 3.08 ?..7~ 3 2,92 2.92 3.17 267 3.08 2.83 2.92 2.92 3 3,25 2'.92 2.92 2.8' 
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nn Kat Aktua! f Ujl Kemam "'" Res onden JK MK u PG TP X1 X2 X3 X4 X5 X6 XT xa "' X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20 X21 X22 X23 X24 X25 X26 X27 X28 X29 X30 
1 ' ' d ' ' 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 
2 b d d ' ' 3 3 3 2 2 3 4 3 4 2 4 3 2 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 
3 ' d d ' b 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 
4 ' ' ' b ' 3 3 4 3 3 3 4 4 2 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 2 3 3 3 4 3 4 2 3 3 3 
5 ' ' ' b ' 4 4 3 4 4 3 3 2 3 4 2 3 3 2 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 
6 ' ' d b b 2 3 3 4 3 3 4 3 3 2 2 4 3 3 3 4 3 3 2 2 4 3 3 2 2 4 3 4 2 3 
7 ' d d b b 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 1 3 2 3 2 2 3 1 2 1 2 1 3 3 3 2 3 1 
8 ' b d b b 3 4 2 4 2 3 2 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 4 2 3 3 4 2 
9 ' ' b ' ' 2 3 3 3 4 3 2 3 1 2 3 2 2 3 1 3 2 2 2 3 3 2 2 4 2 2 3 3 2 2 
10 b d d ' b 3 4 2 2 1 2 3 3 2 3 1 3 2 2 2 2 2 3 3 4 1 3 3 4 3 3 2 1 3 3 
11 ' b b b b 3 2 3 1 3 3 3 2 2 1 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 
12 b ' ' ' b 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 2 3 3 3 2 4 3 2 3 3 3 2 3 4 

38 39 37 35 35 36 38 ,. 32 33 35 38 33 35 35 36 35 35 36 34 34 36 35 36 36 38 34 35 37 36 
3.17 3.25 3.08 2,92 2.92 3 3.17 ' 2.67 2.75 2.95 3.17 2.95 292 2.92 3 2.92 2.92 3 2.83 2,83 3 2.92 3 3 3.17 2.83 2.92 3.08 3 
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Lampiran 5. Tabel Uji Validasi Kompetensi Pemeriksa Desain 

Industri Tingkat Pentingnya 
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Cortalations 

x1 x2 x3 x4 x5 x6 
x1 Pearson Correlation 1 .420 .588' .522 .045 ~.045 

Sig. (2-tailed) 174 .044 .OB2 .889 .889 
N 12 12 12 12 12 12 

x2 Pearson Correlation .420 1 .294 .512 .032 .347 
S1g. {2·1ailed} .174 .353 .089 .922 .269 
N 12 12 12 12 12 12 

x3 Pearson Correlation .58-8* .294 1 .219 .410 .347 
Sig. (2·lailed) .044 .353 .493 .185 .269 
N 12 12 12 12 12 12 

x4 Pearson Correlation .522 .512. _2i9 1 -.039 .196 
Sig. (2-tailed) .082 .089 .493 .904 .541 
N 12 12 12 12 12 12 

xs Pearson Correlation .045 .032 .410 -.039 1 .424 
Sig. (2.-tail~d) .889 .922 .185 .904 .170 
N 12 12 12 12 12 12 

xB Pearson Correlation -.045 .347 .347 .196 .424 1 
Sig. {2~tailed) .889 .269 .269 .541 .170 
N 12 12 12 12 12 12 

x7 Pearson Correlation -.045 .347 .158 .196 .424 .593' 
Sig. (2-tailed) .889 .269 .624 .541 .170 .042 
N 12 12 12 12 12 12 

xB P-earson Correlation .400 .420 .630* .000 .451 .676• 
Sig. (2-tailed) .198 .174 .028 1.000 .141 .016 
N 12 12 12 12 12 12 

x9 Pearson Gorrelalion .506 .6£4' .664" -220 .000 .428 
Sig. (2-tai!ed) .093 .Q18 .018 .492 1.000 .165 
N 12 12 12 12 12 12 

~· 

X10 Pearson Correlation .200 .000 .420 .348 .225 .225 
Slg, (2-tai!ed) ,!).,13 1.000 .174 267 .481- .481 
N 12 12 12 12 12 12 .. 

x11 Pearson Correlation -.084 •.235 .118 -.073 A10 . 537 
Sig. {2-lailed) .795 ' .462 _716 .821 .185 .072 
N ' 12 ~ 12 12 12 12 12 -

x12 Pearson Correlation ·.084 .118 .294 .073 .410 .537 
Sig. (2-lailed) _795 .716 .353 .821 .185 .072 
N 12 12 12 12 12 12 

x13 Pearson Correlation .151 .275 .403 .079 .125 .694 .. 
Sig. (2-talled} .639 .386 .194 .807 .698 .012 
N 1.2 12 12 12 12 12 

x14 Pearson Correlation .sea· .032 .410 .118 .593' .220 
Sig. (2-taf!ed) .045 .922 .185 .715 .042 .491 
N 12 12 '2 12 12 12 

x15 Pearson Correlation .570 -.027 .453 .033 .357 ·.014 
Sig. (2-tailed) .053 .935 .140 .s1e 1 .254 .965 
N 12 12 12 12 12 12 

X!5 Peatson Correlation .244 .219 .219 .758' .275 .196 
Sig. (Z·tailedj A45 .493 .493 .004 .387 .541 
N 12 12 12 I 12 12 12 
Pearson Correlatiorl--

-
x17 .693' .121 .243 : .402 .coo .130 

Sig. (2-tai!ed) 013 .707 .4481 .195 1000 .687 
N 12 12 12 12 12 12 
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Correlations 

x1 x2 x3 x4 x5 x6 
x18 Pearson Correlation <ss9 1 <305 .445 437 A41 .466 

Sig. (2-taited} <053 <335 .147 <155 ,152 .127 
N 12 12 12 12 12 12 

x19 Pearson Correlation .435 .023 <445 .554 .136 <013 
Sig. (2-tailed) <157 .942 .147 .062 .666 .969 
N 12 12 12 12 12 12 

x20 Pearson Correlation <313 .146 <366 .091 <275 -.039 
Sig. (2-tailed) .321 .650 .242 .779 .387 <904 
N 12 12 12 12 12 12 

x21 Pearson Correfat!on .272 .523 <523 < 116 A09 .051 
Sig. (2-tailed) ,393 .081 .081 .714 .187 .875 
N 12 12 12 12 12 12 

x22 Pearson Correfatioo .496 .726~ -.032 .510 <017 ·.017 
Stg. (2-tailed} '101 .007 .922 .090 .958 .958 
N 12 12 12 12 12 12 

"'" 

x23 Pearson Correlation ·<054 '<090 .1-80 ', 168 .266 .45"9 
Slg" (2-tailed) .843 <781 .575 <602 .403 .133 
N 12 12 12 12 12 12 

x24 Pearson Correlation .139 <253 .370 .170 <617" .387 
Sig. {2-tailed) ,666 .427 <236 <596 .033 ,214 
N 12 12 12 12 12 12 

x25 Pearson Correlation .293 <287 .267 -<051 <242 .022 
Sig. (2-tailed) <356 <366 .366 .875 .446 .946 
N 12 12 12 12 12 12 

x26 Pearson Correlation .490 .000 .514 .264 .552 ,164 
Sig. (2-tai!ed) .105 t.OOO .087 ,371 .063 .567 
N 12 12 12 12 12 12 -

x27 Pearoon Correlation _383 ,512 .658* '152 -,039 .353 
Slg~ {2-tailed} .219 .089 .020 ,638 904 .260 
N 12 12 12 12 12 12 

x28 Pearson Correlation .408 ,221 .221 
' 

.432 .390 ,220 
Sig. (2-tailed) .190 .490 .490 < 161 ,210 .491 
N ' 12 12 12 12 12 12 

x29 Pearson Correlation .167 .117 .117 -.029 .390 .063 
Sig. (2~tailed) <603 .717 _717 .928 .210 .S46 
N 12 12 12 12 12 12 

x30 Pearson Correlation .7os· ,315 .450 .056 .266 ·.121 
Sig. (2-tailed) .010 ,316 .142 863 .403 ,708 
N 12 12 12 12 12 12 
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Correlations 

x7 xB x9 x10 x11 x12 
x1 Pearson Correlation ~.045 .400 .506 200 ·.084 ·.084 

S!g. (2~tailed) .889 .198 .093 .533 795 ]95 
N 12 12 12 12 12 12 

x2 Pearson Correlation .347 420 .664' .000 -.235 .118 
Slg. (2~talled) .269 .174 .018 1.000 .452 .716 
N 12 12 12 12 12 12 

x3 Pearsotl Correlation 158 .630' ,664• .420 .118 ,294 
Slg. (2~tailed} B24 .028 .018 .174 .716 .353 
N 12 12 12 12 12 12 

x4 Pearson Correlation 196 .000 .220 .348 •,073 .073 
Sig, (2-lai!ed) .541 1.000 .492 267 _821 .821 
N 12 12 12 12 12 12 

xs Pearson Correlatlot'l .424 .451 .000 .225 410 A10 
Sig. (2-tailed} .170 .141 1.000 ,481 .165 .1$5 
N 12 12 12 12 12 12 

x6 Pearson Correlation .593' .676' .428 .225 .537 .537 
Sig. {Nailed} .042 .016 .165 .481 .072 .072 
N 12 12 12 12 12 12 

>({ Pearson Correlation 1 .225 .428 ,000 .347 .916*• 
Sig. (~Hailed) .481 .165 1.000 .269 .000 
N 12 12 12 12 12 12 

xB Pearson Correlation .225 1 .632~ .250 .A20 .210 
S!g. (2-tailed) .481 .027 .433 .174 .512 
N 12 12 12 12 12 12 

x9 Pearson Correlation A28 .632 .. 
' 

1 156 ,000 .399 
Stg. {2~tailed) .165 I 027 .624 1.000 .199 
N 12 12 12 12 12 12 

x10 Peafsoo Correlation .000 .250 .158 1 420 .210 
Sig. (2Mtailed) 1.000 433 .624 .174 .512 
N 12 12 12 12 12 12 

x11 Pearson Correlation .347 .420 .000 .420 1 .471 
Sig. (2-talled) .269 .174 1.000 .174 .123 
N 12 12 12 12 12 12 

x12 Pearson Correlation .916. .210 
399+-210 

471 1 
Sig. (2~tailed} .oco .512 .199 .512 123 
N 12 12 1:2 12 12 12 

x13 Pearson Correlatioo .011 .757* .479 .454 .275 .021 
Sig. (2·tailed) .972 .004 .116 ' .138 .386 .948 
N 12 12 12 ' 12 12 12 

x14 Pearson Correla\JCO .424 .451 .285 .225 .410 .410 
' Sig. (2-tai!ed) .170 i .141 369 .481 .185 .185 

N 12 I 12 12 12 12 12 --
x15 Pearson Correlation ·.186 ' .380 .000 380 .293 ·.027 

Sig. {2~tailed) 563 .223 1.000 .223 .356 935 
N 12 12 12 12 12 12 

x16 Pearson Correlation .353 .000 "110 i 
.696" .219 .366 

Sig. {2·!ailed) .260 1.000 .733 .012 .493 .242 
N 12 12 12 12 12 12 

"" 
X17 Pearson Correlation .13() ,289 .365 .ODO .000 .000 

Sig. (2Mtalled) .687 .363 .243 1 000 1.000 LOOO 
N 12 12 12 12 12 12 
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Correlations 

x7 x8 x9 x10 x11 ' x12 1 
x18 Pearson Correlation .315 .670• .318 .335 .sas· .305 

Sig. {2-tailed) .319 .017 .314 .287 .045 .335 
N 12 12 12 12 12 12 

x19 Pearson Correlation ·.289 .167 .000 .637. .164 I ·.117 
Sig. (2-tailed) .361 .603 1.000 .001 .610 .717 
N 12 12 12 12 12 1:~-

x20 Pearson Correlation .196 .261 .165 .261 .146 .366 
Sig. {2-tailed) .541 .412 .608 ,412 .650 .242 
N 12 12 12 12 12 12 

x21 Pearson Correlation .357 .340 537 .340 .095 .381 
Sig. (2~talled) .254 .280 .072 .280 .769 .222 
N 12 12 12 12 12 12 ----

x22 Pearson Correlation .186 .225 .285 .000 -.221 ·.032 
Sig. {2-lai!ed) .552 .461 .369 1.000 .490 .922 
N 12 12 12 12 12 12 

x23 Pearson Correlation .314 .482 .305 .643• .721' ASO 
Sig. (2-tailed} .320 112 .335 .024 .ooa .142 
N 12 12 12 12 12 12 . 

x24 Pearson Correlation .136 .556 .176 .139 .370 .019 
S!g. {2-!ailed) .674 .060 .564 .666 .236 .952 
N 12 12 12 12 12 12 

x25 Pearson Correlation .550 293 .555 .000 .287 533 
Sig. (2~tai!ed} 064 .356 .061 1.000 .300 .074 
N 12 12 12 12 12 12 . ~ x26 Pearson Correlation .184 .406 .129 .000 ,171 .171 
s;g. (2-taUed) .567 18B .689 1.000 .594 .594 
N 12 12 12 12 12 12 

x27 Pearson Correlation 039 .695• .771~ .174 .073 .073 
Sig. (2-tailed) .904 .01:2 .003 .588 .821 .821 
N 12 12 12 12 12 12 

x28 Pearson Correlalion .424 .225 .285 .000 .221 .221 
Sig. (2-tailed) .170 .481 .369 1.000 .490 .490 
N 

' 
12 12 12 12 12 12 

X29 Pearson CMelation .365 .335 106 .000 .258 .399 
Sig. (2-tai!ed) .243 .287 .743 1.000 A18 .199 

l-x3o 
N 12 12 12 12 12 12 
Pearson Correlation .169 .322 .509 ·.161 -.225 .045 
S!g. (2~tailed) .599 .308 .091 .618 .482 .889 
N 12 12 12 12 12 12 
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Correlations 

x13 x14 x15 x16 x17 x18 
x1 Pearson Correlation . 151 . 586 • .570 .244 .693 .. .569 

S%1. (2~tailed) .639 045 053 ,445 .013 .053 
N 12 12 12 12 12 12 

x2 Pearson Correlation .275 .032 -.027 .219 121 .305 
Sig. (2~talled) .386 922 .935 .493 .707 .335 
N 12 12 12 12 12 12 

x3 Pearson Correlation .403 .410 .453 .219 .243 .445 
Sig. {2~tailed) .i94 .185 .140 .493 .448 .147 
N 12 12 12 12 12 g __ 

x4 Pearson Correlation .079 .113 .033 .7sa· .402 A37 
Sig:. (2-talled) .807 .715 .919 .004 .195 .155 
N 12 12 12 12 12 12 

x5 Pearson Correlation .125 .593/ .357 .275 .000 .441 
Sig. (2-tailed} .698 042 .254 .387 1.000 152 
N 12 12 12 12 12 12 

x6 Pearson Correlation .094' .220 -.014 .196 .130 .465 
Slg. (2-tailed) .012 .491 .965 .541 .667 .127 
N 12 12 12 12 12 12 

x7 Pearson Correlation .011 .424 -.186 .353 .130 .315 
Sig. (2-tailed) .972 .H() .563 .260 .687 .319 
N 12 12 12 12 12 12 . 

x8 Pearson Correlation .751 .451 .380 .000 .2<19 a1o· 
Sig. (2-talled} .004 .141 .223 1.000 .363 "017 
N 12 12 12 12 12 12 

x9 Pearson Correlation .479 .285 .000 .110 .365 .318 
Sig. (2~taifed) .116 .369 1.000 .733 .243 .314 
N ____1?_ 12 12 12 12 12 

x10 Pearson Correlation .454 .225 .380 .696~ .000 .335 
S~g. (2-tailed) .136 .481 .223 .012 1.000 .287 
N 12 12 12 12 12 12 

x\1 Pearson Correlation .275 .410 .293 .219 .000 .S<Js• 
Sig. (2 ~tailed) .386 .185 356 493 1.000 .045 
N ' 12 12 12 12 12 ... J3--lx12 Pea'rson Correlation .021 .410 ~.027 .366 .000 .305 
Slg. (2·tailed} .948 .185 .935 .242 1.000 .335 
N 12 12 12 12 12 12 

x13 Pearson CorrelatiM 1 .125 .125 .079 .262 .296 
Sig. {2-lai!ed) .698 .699 .807 .411 .351 
N 12 12 12 12 12 12 

x14 Pearson Correlation .125 1 .529 .275 .651"' .592. 
Sfg. (2-tailed) .698 .077 .387 .022 .043 
N 12 12 12 12 12 12 

x15 Pearson Correlation .125 529 1 .033 .110 :sfo--
Sig. (2-lailed} 699 .077 ,919 .734 .083 
N 12 12 12 12 12 12 

x16 Pearson Correlation .079 .275 .033 1 .201 .437 
Sig. {2-tailed) 807 .387 .919 .531 .155 
N 12 12 12 12 12 12 

x17 Pearson Correlation .262 .651" .110 .201 1 .387 
Sig_ (Nailed) .411 022 .734 .531 .214 
N 12 12 12 12 12 12 
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Correlations 

x13 x14 x15 x16 x17 x1B 
x18 Pearson CorrelatiOn .296 .592~ .520 .437 .387 1 

Sig. {2-tai!ed) .351 .043 .0133 .155 .214 
N 12 12 12 12 12 12 

x19 Pearson Correlation-- .296 .138 .520 .670' .097 .439 
Sig. (2-tailed} .351 .668 .083 .011 .765 .153 
N 12 12 12 12 12 12 

x20 Pearson Correlation -.132 .275 .563 .273 -.151 .554 
Sig. (2-tai!ed) .683 .387 .057 .391 .640 .062 
N 12 12 12 12 12 12 .. 

x21 Pearson Correlation -.034 .255 .172 .355 •.196 .303 
Si:';j. {2-tai!ed) .9'16 .423 .593 .258 .541 .338 
N 12 12 12 12 12 12 

x22 Pearson Correlation .Oi 1 .220 .157 .353 .260 466 
Sig. (2-tailed/ .972 .491 .626 .260 ,414 .127 
N 12 12 12 12 12 12 

x23 Pearson Correlation .588 .411 .143 .280 .093 :ats-
Sig. {2Aailed) .054 184 .658 .378 .774 .335 
N 12 12 12 12 12 12 

x24 Pearson Correlation 246 .241 .009 .2.66 .080 .551 
Sig. {2-tailed) .442 .451 .978 A03 .804 .063 
N 12 12 12 12 12 12 

x25 Pearson Correlation -.192 .506 .019 .153 .169 .376 
Sig. {2-tailed) .550 .093 .954 .635 .599 .229 
N 12 12 12 12 12 12 

x26 Pearson C<lrrelation .000 .552 .310 .284 .471 .684' 
Sig. (2-tailed) 1.000 .063 .328 .371 ,122 .014 
N 12 12 12 12 12 12 

x21 Pearson Correlation .501 ·.039 .033 .030 '101 .437 
Slg. (2-tailed) 097 .904 .919 .926 .756 '155 
N 12 12 12 12 12 12 

x28 Pearson Correlation -.011 .593. -.157 A32 .651• .441 
Sig. (2-tai!ed) .972 .042 .626 .161 .022 .152 
N . 12 12 12 12 12 12 

x29 Pearson correlation -.144 .390 .308 .204 .000 .626• 
Sig. (2-tat!erl) .658 .210 .331 .525 1.000 .029 
N 12 12 12 12 12 12 ----

x30 Pearson Correlation -.015 .701* .265 -.055 .650"" .197 
S•g. (2-tailed) .960 .011 .405 .863 .022 .538 
N 12 12 12 12 12 12 
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Correlations 

x19 x20 x21 x22 x23 :x24 
x1 Pearson Correlation .435 .313 .272 .496 -,004 .139 

S!g. (2~tailed) .157 .321 .393 .101 .843 .666 

~~--~N~~~~~--~----~1~2~--- ~1~2~----~1~2~----~1~2~----~1~2~----· 12 
x2 Pearson Corcelat1on .023 .146 .523 .726• -.090 .253 

Sig. (2-laile<l} .942 .650 .081 .007 .781 .427 
N 12 12 12 12 12 12 

x3 Pearson Correlation .445 .366 .523 -.032 .180 .370 
Sig. (2-tailed) .147 .242 .081 .922 .575 236 
N 12 i2 12 12 12 12 

x4 Pearson Correlation .554 .091 .118 .510 ~.168 .170 
Sig. (2-tailed) .052 .779 ."114 .090 .602 .598 
N 12 12 12 12 12 12 

x5 Pearson Correlatlcn .138 .275 .409 .017 .266 .617• 
Sig. (2-tatled} JJ68 .3$7 .187 .958 .403 .033 

~~--~N=cc~~~~-+----~1~2~--~~12~----~124---~~12~----7.1~2~--~~12~ 
x6 Pearson Correlation .Ot3 -.039 .051 ·.017 .459 .387 

Sig. (2-tailed) .969 .904 .875 .958 .133 .214 
N 12 12 12 12 12 12 

x7 Pearson Correlation -.269 .195 .357 .186 .314 . 136 
Sig. (2-tailed) .361 .541 .254 .562 .320 .674 
N 12 12 12 12 12 12 

x8 Pearson Correlation .167 .261 ,340 .225 .482 .556 
Sig. {2-tailed) .603 A12 .280 .481 .112 .060 

~~--~N~~~~~--~--~1~2~----~1~2~----~1~2~----~1~2~----~12~----~12~ 
x9 PearsonCorrelation .OCO .165 .537 .285 .305 .176 

Sig. (2-taifed) 1.000 .608 .072: .369 .335 .584 

~~--~N~,~~---~--~--~~1~2~--~~1~2~--~1~24---~:;1~24-----~1~2~----·1~ 
x10 Pearson CorreJa!ion .83r .261 .340 .000 .643~ .139 

Sig. {2-taited) .001 .412 .280 1.000 .024 .666 
N 12 12 12 12 12 12 

x11 Pearson Correlation .164 .146 .095 -.221 .721' .370 
Sig. (2-tailed) .610 .650 .769 .490 .008 .236 

' N 12 12 12 12 12 12 
~2--~P~e-ac-son-C~o-rre~la~ti-on--+------.1~1£74-----.73~66~-----.3~6~1~~-----~.0~3~24-----.~45~0~----~.0~1~9~ 

Sig. (2-tailed) .717 .242 .222 .922 . 142 .952 
N 12 12 12 12 12 12 

x13 Pearson Correlation .296 -.132 -.034 .011 .568 .246 
Sig. (2-tailed} .351 .683 .916 .972 .054 .442 

x14 
N 12 12 .~1!-2 +---- ~12~-----"'12~--- 12 
Pearson Correlation .138 .275 ,255 .220 .411 -~~ 
S1g. (2~tai!ed} .668 .387 .423 .491 .184 .451 
N 12 12 12 12 12 l 12 

x15 Pearson cOrrelation .520 _563 .172 .157 .143 .009 
Slg. (2-lailed) .083 1 .057 .593 .626 .658 9"18 
N 12 I 12 12 12 12 12 ~----~====~+--~~----~----~4--~~----~H--~~ x16 Pearson Correlation ,670• .273 .355 .353 ,280 ~:266 

~·~~ .017 •1 .2ss .•o .~ .4ro 

x17 
N ~===----!----o~124----~12~----~12~-----,c'o12"-+---~7,12'+- 12 
Pearson Correlation .097 -.151 -.196 .260 .093 .080 
Sig. {2~tai!ed) .765 .640 .541 .414 .774 ,804 
N 12 12 12 12 12 12 
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Correlations 

x19 x20 x21 x22 x23 x24 
x18 Pearson Correlation .439 .554 .303 .466 .305 .551 

Sig. (2-tailed) .153 .062 .338 .127 .335 .063 
N 12 12 12 12 12 12 

x19 Pearson Correlation 1 .379 .190 .164 .197 .179 
Sig. (2-tailed) .224 .555 .611 .538 .579 
N 12 12 12 12 12 12 

x20 Pearson Correlation .379 1 .473 .432 .056 .024 
Sig. (2-tailed) .224 .120 .161 .863 .940 
N 12 12 12 12 12 12 

x21 Pearson Correlation .190 .473 1 .357 .255 .441 
Sig. (2-tai!ed) .555 .120 .254 .424 .151 
N 12 12 12 12 12 12 

x22 Pearson Correlation .164 .432 .357 1 -.121 .136 
Sig. (2-tailed) .611 .161 .254 .708 .674 
N 12 12 12 12 12 12 

x23 Pearson Correlation .197 .056 .255 -.121 1 .164 
Sig. (2-tailed) .538 .863 .424 .708 .610 
N 12 12 12 12 12 12 

x24 Pearson Correlation .179 .024 .441 .136 .164 1 
Sig. (2-tailed) .579 .940 .151 .674 .610 
N 12 12 12 12 12 12 

x25 Pearson Correlation -.212 .357 .729* .286 .345 .312 
Sig. (2-tailed) .507 .255 .007 .367 .272 .323 
N 12 12 12 12 12 12 

x26 Pearson Correlation .273 .426 .139 .184 -.131 .568 
Sig. (2-tailed) .390 .167 .667 .567 .684 .054 
N 12 12 12 12 12 12 

x27 Pearson Correlation .204 .27.3 .473 .196 .168 .460 
Sig. (2-tailed) .525 .391 .120 .541 .602 .132 
N 12 12 12 12 12 12 

x28 Pearson Correlation -.013 -.196 .255 .220 .121 .617* 
Sig. (2-tailed) .969 .541 .423 .491 .708 .033 
N 12 12 12 12 12 12 

x29 Pearson Correlation .065 .845* .379 .516 .126 .241 
Sig. (2-tailed) .840 .001 .224 .086 .697 .451 
N 12 12 12 12 12 12 

x30 Pearson Correlation -.126 .056 .364 .314 -.034 .164 
Sig. (2-tailed) .697 .863 .245 .320 .915 .610 
N 12 12 12 12 12 12 
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Correlations 

x25 x26 XZl x28 x2~ I xso 
x1 Pearson Correlation .293 .490 ,383 .406 .167 .7os• 

Sig. (2~tailed) .356 ,106 ,219 ,190 .603 .010 
N 12 12 12 12 12 12 

x2 Pearson Correlation 267 ,000 .512 .221 .117 ,315 
Sig. (2-lailed) ,300 1.000 .089 .490 .717 ,316 
N 12 12 12 12 12 12 

< 

x3 Pearson Correlation .287 514 $58· .221 .117 .450 
Sig. (2-tailed) 300 Jlll? .020 .490 .717 .142 
N 12 12 12 12 12 12 

x4 Pearson Correlation -,051 .2-84 < 152 .432 -,029 ,056 
Slg. (2Aailed) ,875 .371 .638 .161 ,928 ,863 
N 12 12 12 12 12 12 

x5 Pearson Correlation .242 ,552 -,039 .390 .390 266 
Sig_ (2-tailed) .448 ,063 ,904 ,210 .210 • .403 
N 12 12 12 12 12 12 

x6 Pearson Correlation 022 ,184 353 ,220 .063 -.121 
Sig. (2-tailed) ,946 .567 .260 .491 ,846 ,708 
N 12 12 12 12 12 12 

x7 Pearson Correlation ,550 ,184 039 .424 .365 ,169 
Sig. {2~tailed) ,084 ,567 ,904 .170 .243 5~9 
N 12 12 12 12 12 12 

< 

xa Pearson Corre!ation .293 .408 ,696' ,225 335 ,322 
Sig. (2-tailed) .356 .188 .012 .481 ,207 .308 
N 12 12 12 12 12 12 

x9 Pearson Correlation ,555 .129 ,771. .285 .106 ,509 
Sig. {2-tailed} 061 ,689 ,003 .369 .743 ,091 
N 12 12 12 12 12 12 

x10 Pearson Correlation ,000 .000 .174 ,000 ,000 -.161 
Slg. {2-tailed) 1.000 1.000 .588 1.000 1,000 .618 
N 12 12 12 12 12 12 

x11 Pearson Correlation 287 .171 ,073 .221 .258 ·225 
Sig. (2-tailed) ,366 .594 ,821 .490 .418 A82 
N 12 12 12 12 12 12 

x12 Pearson Correlation .533 .171 .073 221 ,399 .045 
Slg. (2-tailed) .074 .594 .82.1 .490 ,199 .889 
N 12 12 12 12 12 12 

X13 Pearson Correlation • 192 .000 .501 -.011 •, 1<4 -,016 
Sig. {2-talled} 550 LOOO ,097 .972 .656 .960 
N 12 12 12 12 12 12 

x14 Pearson Correlation .506 ,552 •,039 ,593. .390 ,701' 
Sig. (2-tailed) .093 063 .904 .042 .210 .011 
N 12 12 12 12 12 12 

x15 Peanron Correlation ms ,310 .033 -.157 308 265 
Sig. (2-tailed) ,954 ,326 ,919 .626 .331 A05 
N 12 12 12 12 12 12 

x16 Pearson Correlation .153 284 ,030 .432 ,204 -.056 
Sig. (2-tailed) .6.35 .371 .926 .161 ,525 .803 
N 12 12 12 12 12 12 

x17 Pearson Correlation .169 A71 .101 .651*' ,000 $50• 
Sig. {2-tailed) ,599 ,122 ,756 ,022 1.000 ,022 
N 12 12 12 12 12 12 
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Correlations 

x25 x26 
x18 Pearson Correlation .376 .684" 

SJg. (2·taited} .229 014 
N 12 12 

x19 Pearson Correlation -.212 .273 
Sig. (2·tailed} .507 .390 
N 12 12 -::.-· x20 Pearson Correlation .357 .426 
Sig. (2-tailed) .255 .167 
N 12 12 

x21 Pearson Correlation .729' .139 
Sfg. (2-tailed) .007 .667 
N 12 12 

x22 Pearson Correlation .286 .184 
Sig. (2-tailed} .367 .567 
N 12 12 

x23 Pearson Correlation .345 ·.131 
Sig. (2·talled} .272 .684 
N 12 12 

x24 Pearson Correlation .312 .568 
Sig. (2·tailed) .323 .054 
N 12 12 

x25 Pearson Cortelatlon 1 .239 
Sig. (2-tailed) .454 
N 12 12 

x26 Pearson Correlation .239 1 
Sig. (2~tailed} .454 
N 12 12 

x27 Pearson Correlation .357 .284 
Sig. (2-taded) .255 .371 
N 12 12 

x26 Pearson Correlation .506 .552 
Sig. (2-!ailed) .093 .063 
N 12 12 -x29 Pearson Correlatkm .507 .547 
Sig. (2-iaile:d) .093 .066 
N 12 12 

x30 Pearson Correlation .534 .394 
Sig. (2~talled) .074 .205 
N 12 12 . . Correlation 1s s1gn1ficant at the 0.05 level (2-ta!led} . 

..... Correlation is significant at the O.Otlevel (2-tai!ed). 

x27 
.437 
155 

12 
.204 
.525 

12 
.273 
.391 

12 
.473 
.120 

12 
.196 
541 

12 
.168 
.602 

12 
.460 
.132 

12 
.357 
.255 

12 
.284 
.371 

12 
1 

12 
.118 
.715 

12 
.204 
.525 

12 
.168 
.602 

12 

x28 x29 x30 
.441 .626' .197 
.152 .029 .538 

12 12 12 
-.013 .065 ·.126 
.969 .840 .697 

12 12 12 
-.196 .845" .056 
.541 .001 .863 

12 12 12 
.255 .37!) .364 
.423 .224 .245 

12 12 12 
.220 .516 .314 
.491 .086 .320 

12 12 12 
.121 .126 -.034 
.708 .697 .915 

12 12 12 -
.617"" .241 .164 
.033 .451 .610 

12 12 12 -.506 .507 .534 
.093 .093 .074 

12 12 12 
.552 .547 .394 
.063 .066 .205 

12 12 12 
.118 .204 ··1Ts 
.715 .525 .602 

12 12 12 
1 .088 .556 

.785 .060 
12 12 12 

.088 1 .126 
,785 .697 

12 12 12 
.556 .126 1 
.060 .697 

12 12 12 
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Lampiran 6. Tabel Uji Validasi Kompetensi Pemeriksa Desain 

lndustri Tingkat Kemampuan Aktual 
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Analisis Kompetensi..., Syahdi Hadiyanto, Pascasarjana UI, 2009



Correlations 

A1 A2 A3 A4 A5 A6 
A1 Pearson Correlatiofl 1 .420 347 ,023 .275 .420 

Sig. (2-tailed) .174 .269 .942 .386 .174 
N 12 12 12 12 12 12 

K!. Pearson Correlation .420 1 -.045 .435 .151 .400 
Sig. (2-tailed) .174 .889 .157 .639 .198 
N 12 12 12 12 12 12 

A3 Pearson Correlation .347 -.045 1 . 013 .694 .. .676" 
Sig. (2-tai!ed) .269 .889 .969 .012 .016 
N 12 12 12 12 12 12 

A4 Pearson Correlation .023 435 .013 1 .200 .167 
Sig. {2-tailed) .942 .157 .969 .351 .603 
N 12 12 12 12 12 12 

AS Pearson Correlation .275 .151 .694. .200 1 .?sr· 
Sig. {2-tailed) .386 .639 .012 .351 .004 
N 12 12 12 12 12 12 

A6 Pearson CorrePation .420 .400 .676" .167 .75r 1 
Sig. (2-tailed) .174 .19B .016 .603 .004 
N 12 12 12 12 12 12 

A7 Pearson Correlation .118 -.084 .537 -.117 .021 .210 
Sig. (2-tailed) .716 .795 .072 ,717 .948 .Si2 
N 12 12 12 12 12 12 

AB Pearson Correlation .000 ,490 .184 .273 .000 .408 
Sig. (2-tailed) 1.000 .106 567 .390 1.000 .168 
N 12 12 12 12 12 12 .. ,,_ 

A9 Pearson Correlation .523 .272 .051 .190 ·.034 .340 
S}g. (2~tailed) .081 .393 .875 .555 .916 .280 
N 12 12 12 12 12 12 

A10 Pearson Correrat!on .512 .522 .196 .554 .079 .000 
Sig. (2-lailed} .089 .082 .541 .062 .807 1.000 
N 12 12 12 12 1~ 12 .. .. 

A11 Pearson Correlation .253 .139 .387 .179 .246 .556 
Sig (2·tailed) .427 .666 .214 .579 .442 .060 
N 12 12 12 12 12 12 

A12 Pearson Correlation .146 .313 -.039 .379 -.132 .261 
Sig. (2-tailed) .650 ,:;}21 .904 .224 .683 .412 
N 12 12 12 12 12 12 

A13 Pearson Corre!abon .512 .383 .353 .204 .501 .ses· 
Sig. (2-tailed) .089 .219 .260 525 .097 .012 
N 12 12 12 12 12 12 

A14 Pearson Correfation .032 .045 A24 .138 .125 .451 
Sig. (2-tai!ed} .922 .869 170 .668 .698 '141 
N 12 12 12 12 12 12 

A15 Pearson Correlation .523 .'l-72 .051 .190 -.034 .3110 
Sig. (2-tailed) .061 .393 .875 555 .916 .280 
N 12 12 12 12 12 12 

A16 Pearson Correlation .000 .200 .225 .837" .454 ,,m 
Sig. {2-talled) 1.000 .533 .481 .001 .138 .433 
tJ 12 12 12 12 12 12 

A17 Pearson Correlation .305 .569 .466 .439 .296 .Q70* 
Sig. (2-talled) .335 .053 . 127 . 153 .351 .017 
N 12 12 12 12 12 ·,2 

Page 1 

Analisis Kompetensi..., Syahdi Hadiyanto, Pascasarjana UI, 2009



Correlations 

A1 A2 A3 A4 AS AS 
A18 Pearson Correlation .257 .293 .022 ·.212 -.192 .293 

Sig. (2-la;"d) .366 .356 .946 .507 .550 .356 
N 12 12 12 12 12 12 ··-A19 Pearson Correlation .512 .522 .196 .554 .079 .000 
Sig. (2-tailed) .089 .082 .541 .062 .807 1.000 
N 12 12 12 12 12 12 

A20 Pearson Correlation .315 .708~ - 121 -.126 -.016 .322 
Sig. (2-lailed) .318 .o10 .708 .697 .960 .308 
N 12 12 12 12 12 12 

A21 Pearson Correlalion -.090 -.064 .459 .197 .568 .482 
Sig. (2-tailed} .781 .843 .133 .538 .054 .112 
N 12 12 12 12 12 12 

A22 Pearson Correlation .664~ .506 .428 .000 .479 .632~ 

Sig. (2-tailed) .018 .093 .165 1.000 .116 .027 
N 12 12 12 12 12 12 

A23 Pearson Correlation .287 .293 . 022 -.212 -.192 .293 . 
Sig. (2-tailed) .366 .356 .946 507 .550 .356 
N 12 12 12 12 12 12 

A24 Pearson Corfelatioo .121 .693" .130 .097 .262 -~ 
Slg. (2-ta~d) .707 .013 .687 .765 .411 .363 
N 12 12 12 12 12 12 

A25 Pearson Correlation .726"' .496 -.017 ,164 .011 .225 
Sig. (2-lailed) .007 .101 .958 .611 .972 .461 
N 12 12 12 12 12 12 

A26 Pearson Correlation .116 -.OB4 .537 -.117 .021 .210 
Sig. {2-tailed) .716 _795 .072 .717 .948 .512 

h--·- N 12 12 12 12 12 12 . 
A27 Pearson Correlation .000 .200 .225 .837~ ,4$4 .250 

Sig. (2-tailed) 1.000 533 .481 .001 .138 .433 
N 12 12 12 12 12 12 

A28 Pearson Correlation -.090 -,064" .459 .197 .568 .482 
Sig. (2-tal!ed) .781 .843 .133 .538 .054 .112 
N 12 12 12 12 ' 12 12 

A29 Pearson Correlation .726• .496 ·.017 .164 .011 .225 
Sig. {2-tailed) .007 "101 .958 .611 .972 .481 
N 12 12 12 12 12 12 

A30 Pearson Correlation .664· .506 .428 .000 .479 .632'" 
Sfg. (~Hailed) .018 .093 .165 1 ()()0 .116 .027 
N 12 12 12 12 12 12 
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Correlations 

A7 A8 A9 A10 A11 A12 
A1 Pearson correlation .118 ,000 .523 .512 .253 '146 

Slg. (2~tailed) .716 1.000 .081 .089 .427 .650 
N 12 12 12 12 12 12 

A2 Pearson Correlation - 08-1 .490 .272 .522 .139 313 
Sig. (2-tailed) .795 .106 .393 .082 .666 .321 
N 12 12 12 12 12 12 

~-,· 

A3 Pearson Correlation .537 • H34 ,051 .196 .387 ·,039 
Sig. (2-talled) .072 .567 ,875 .541 I .214 .904 
N 12 12 12 12 12 12 

A4 Pearson Correlation ·.117 .273 190 .554 .179 .379 
$Jg. (2-tailed) .717 ,390 .555 .062 .579 .224 
N 12 12 12 12 12 12 

A5 Pearson Correlalion .021 ,000 -.034 .079 .246 •, 132 
Sig. {2-tailed} .948 1.000 ,916 .807 .442 .683 
N 12 12 12 12 12 12 

A6 Pearson Correlation .210 ,408 .340 .000 .556 .261 
Sig. {2-tailed) .512 '""' .280 1,000 ,060 .412 
N 12 12 12 12 12 12 

A7 Pearson Correlatlon 1 .171 ,381 .073 .019 .366 
Sig. (2-!ailed) .594 .222 .821 .952 .242 
N 12 12 12 12 12 12 

AB Pearson Correlation .171 1 .139 .284 ,568 426 
Sig. (2~tailed) .594 ,667 .3'f1 .054 .167 
N 12 12 12 12 12 12 

A9 Pearson Correlalion .381 .139 1 .118 A41 .473 
Sig. (2-tailedi ,222 667 .714 ' .151 .120 
N 12 12 12 12 ' 12 12 

A10 Pearson Correlation .073 .284 .118 1 .170 .091 
S1g. {2-tailed) .821 .371 .714 ,598 .779 
N 12 12 12 12 12 12 

A11 Pea-rson CooeEation .019 .568 .441 .170 1 .024 
Sig. (2-!ailed) .952 .054 .151 .598 .940 
N 12 12 12 12 12 _ _g_ 

A12 Peauon Correlation .366 .426 A73 .091 .024 1 
Sig. (2-taited) .242 .167 .120 .779 ,940 
N 12 12 12 12 12 12 

A13 Pearson Correlation .073 .284 .473 .152 ,4£0 .273 
Sig. (2-1ai1ed) .821 .371 .120 .638 .132 .391 
N 12 12 12 12 12 12 

A14 Pearson Correlation .410 .552 ,4£9 -.039 .617* .275 
Slg. (2~lailed) .185 .063 .187 :904 .033 .387 
N 12 12 12 12 12 12 

A15 Pearson Correlation .381 .139 1.000* .118 .441 .473 
Sig. (2-tailed) .222 .667 .000 .714 151 -~20 
N 12 12 12 12 12 12 . 

A16 Pearson Correlation .210 .000 ,340 .348 .139 .261 
Slg. (2:-tai!ed) .512 1.000 .280 .267 ,666 .412 
N 12 12 12 12 ' 12 12 ; 

A17 Pearson Corretat!on .305 .684* .303 ,437 .551 .554 
Sig. (2-tailed) ,335 .014 .338 .155 .063 .062 
N 12 12 12 1 12 12 12 
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Correlations 

A7 A8 A9 A10 A11 A12 
A18 Pearson Correlation .533 .239 .729' -.051 .312 .357 

Sig (2 -tailed) .014 .454 .007 .875 .J23 .255 
N 12 12 12 12 12 12 

A19 Pearson CoHelation .073 .284 .118 1.000'1 .170 .091 
Sig. (2~tailed) .821 .371 .714 .000 598 .779 
N 12 12 12 12 • 12 12 

A20 Pearson Correlation .045 .394 .364 .056 : .164 .0~ 
Sig. (2~tailed} .889 .205 .245 .863 .610 .863 
N 12 12 12 12 12 12 

A21 Pearson Correlation .460 -.131 .255 -.168 .164 .056 
Sig. (2-tailed) .142 .684 .424 .602 610 .863 
N 12 12 12 12 12 . 12 

A22 Pearson Correlation .399 .129 .537 .220 .176 .165 
Sig. (2-tailed) .199 .689 .072 .492 .584 .608 
N 12 12 12 12 12 12 

A23 Pearson Correlation .533 239 .729~ -.051 .312 .357 
Slg. (2.-tal!ed) .074 .454 .007 .875 .323 .2.55 
N 12 12 12 12 12 12 

A24 Pearson Correlation .000 .471 -.196 .402 .080 -.151 
Slg. (2~tai1ed) 'f.OOO .122 .541 195 .804 .640 
N 12 12 12 12 12 12 . 

A25 Pearson Correlation -.032 .184 .357 .510 136 .432 
Sig. [2-tai:Cd) .922 .567 .254 .090 B74 .151 
N 12 12 12 12 12 12 

A26 Pearson Correlation 1.000" .171 .381 .073 .019 .366 
Sig. (2~talle:df .000 .594 .222 .821 .952 .242 
N 12 12 12 12 12 12 . 

A27 Pearson Correlation .210 .000 .340 .343 .139 .261 
Sig. (2~tailed) .512 1.000 .280 .267 .666 412 
N 12 12 12 12 12 12 ....... 

A28 Pearson Correlation .450 •.131 .255 ·.166 164 .056 
Sig. (2~tailed) .142 .684 .424 .602 .610 .863 
N 12 12 12 . 12 12 12 

A29 Pearson Correlation -.03:2 ,184' .357 .510 .136 .432 
Sig. (2-tailed) .922 .567 .254 .090 .674 .161 
N 12 12 12 12 12 12 

A30 Pearson CorrelatiOn .399 .129 .537 .220 .176 .165 
Sig. {2-tailed) .199 .689 .072 492 i .584 .608 
N 12 12 12 12 I 12 12 
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Correlations 

A13 A14 A15 A16 A17 A18 
A1 PearsoifCOrrelation .512 .o32 .523 .000 .305 .287 

Sig. (2-tal!ed) .089 .922 081 1.000 .335 .366 
N 12 12 12 12 12 12 

A2 Pearson Correlation 383 .045 .272 .200 .569 .293 
Sig. (2-1ailed) .219 ,889 .393 .533 .053 .356 
N 12 ' 12 12 12 12 12 -A3 Pearson Correlation .353 .424 .051 .225 .466 .022 
Sig. (:Hailed) .260 .170 .875 .481 .127 .946 
N 12 12 12 12 12 12 

A4 Pearson Correlation .204 .138 .190 .sar· A39 -.212: 
Sig. {2-lailed} .525 .668 .555 .001 .153 .507 
N 12 12 12 12 12 12 

AS Pearson Correlation .501 .125 -.034 .454 .295 -.192 
Sig. (2-tailed} .097 .698 .916 .138 .351 .550 
N 12 12 12 12 12 12 

A6 Pearson Correlatlon .eoe· .451 .340 .250 .670 • .293 
Slg. (2-lailed) 

. 0~~ I .141 .280 .433 .017 .350 
N 12 12 12 12 12 

A7 Pearson Correlation .073 .410 .381 .210 .305 .533 
Sig. (2-tailed) .821 .185 .222 512 .335 .074 
N 12 12 12 12 12 12 

AS Pearson Correlation .284 .552 .139 .000 }384" .239 
Sig. (2·tailed) .371 .063 .667 1.000 .014 .454 
N 12 12 12 12 12 12 

A9 Pearson Correlation .473 .409 1.ooo• .340 .303 .729•• 
Sig. (2-tailed} .120 .187 .000 .280 .336 .007 
N 12 12 12 12 12 12 

A10 P!i!arson Correlation .152 ~.039 .118 .348 .437 ·.051 
Sig. (2~tailed) .636 .904 .714 .267 .155 .815 
N 12 12 .12 12 12 12 

A11 Pearson Correration .460 .617" .441 .139 .551 .312 
Sig. (2wtalled) .132 .033 .151 .666 .063 .323 
N 12 12 12 12 12 12 

A12 Pearson Correlation .273 .275 .473 .261 .554 .357 
Sig. (2-talled) .391 .387 .120 .412 ,062 .255 
N 12 12 12 12 12 12 .. "' A13 Pearson Correlation 1 -.039 .473 .174 .437 .357 
Sig. (2-tailed) .904 .120 .588 .155 ,255 
N 12 12 12 12 12 12 

A14 Pearson Correlation ·.039 1 .409 .225 I A41 .242 
' 

Sig. (2-tailed) ' .904 .187 .481 ' .152 .448 
N 12 12 12 12 I 12 12 

A15 Pearson Correlation .473 .409 1 .340 .303 .72:9*" 
S1g. {2-tailed} .120 .187 

' .280 .338 .007 
N 12 12 12 I 12 12 12 

A16 Pearson Correlation .174 .225 .340 I 1 .335 .000 
Sig. (2-lailed} .588 .-481 .2ao 1 .287 1.000 
N 12 12 12 12 i 12 12 -

A17 Pearson Correlation .437 .441 .3.03 .335 1 ' .376 
Stg. (2-taHed) .155 '152 .338 .287 .229 
N 12 12 12 12 12 12 
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':orrelations 

A13 A14 A15 A16 A17 A18 
A18 Pearson Correlation .3fi7 "242 .729 .. .000 .37£ 1 

Sig. (2-tailed) .255 A46 .007 1.000 .229 
N 12 12 12 12 12 12 

~-

A19 Pearson Correlation .152 ·.039 .118 .348 .437 -.051 
Slg. (2-tailedj 636 .904 .714 .267 .155 .87fi 
N 12 12 12 12 12 12 

A20 Pearson Correlation .168 .266 .364 •. 161 .197 .534 
Sig. {2-lailed) .602 .403 .245 .618 .538 .074 
N 12 12 12 12 12 12 

~ 

A21 Pea.-son Correlation .168 .266 .255 .643~ .305 .345 
Sig. (2-tailed) .602 .403 .424 .024 .335 .272 
N 12 12 12 12 12 12 

A22 Pearson Correlation .771- .000 .537 .158 .31S .555 
Sig. {2-lailec:l) .003 1.000 .072 .624 .314 .061 
N 12 12 12 12 12 12 -

A23 Pearson Correlation .357 .242 .729~ .000 .376 1.ooou 
Sig. (2-lailed) .255 .448 .007 1.000 .229 .000 
N 12 12 12 12 12 12 

A24 Pearson Correlation .101 .000 -.196 .000 .387 .169 
Slg. (2-tai!ed} ]56 1.000 .541 1.000 .214 .599 
N 12 12 12 12 12 12 

A25 Pearson Correlation .198 ,{)17 .357 .000 .466 .286 
Sig. {2-tailedl .541 .958 .254 1.000 .127 .367 
N 12 12 12 12 12 12 

A26 Pearson Con·eiallon .073 .410 .381 .210 .305 .533 
Sfg. (2-talled.l .821 .185 .222 .512 .335 .074 
N 12 12 12 12 12 12 

A27 Pearson Correl;;stion .174 .225 .340 1.ooa~ 335 .000 
Sig. (2-tai!ed) .588 .481 .280 .000 .287 1.000 
N 12 12 12 12 12 12 

A28 Pearson Cor~elation .168 .266 .255 .643• .305 .345 
Sig. (2~taileo1 .602 A03 .424 .024 .335 .272 
N 12 12 12 12 12 12 ... ·--·-

A29 Pearson Correlation .196 .017 .357 .000 A66 .285 
Sig. (2-tailed) .541 .958 .254 1.000 .127 .367 
N 12 12 12 12 12 12 --A30 Pearson Correlation .771" .000 .537 .158 .318 555 
Sig. (2-taileoi .003 1.000 .072 .624 .314 .061 
N 12 12 12 12 12 12 
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Correlations 

A19 A20 A21 A22 A23 A24 
A1 Pearson Correlation .512 .315 -.090 .664" .287 . 121 

Sig. (2~tailed) .089 ,318 .781 .018 .366 .707 
N 12 12 12 12 12 12 

A2 Pearson Corre!alion .522 .t08' -.064 ,506 .293 .693" 
Sig. (2-tai!ed) .082 .010 .843 .093 .356 .013 
N 12 12 12 12 12 12 

A3 Pearson Correlation ~.121 .459 .428 .022 
-;-;;-

.196 130 
Sig. (2-tai!ed) .541 .708 .133 .165 .946 .687 
N 12 12 12 12 12 12 - _,~ 

M Pearson CorrelatiOn .554 -.126 197 .000 -.212 .097 
Sig. (2-tailed} .002 .697 .538 1000 .507 .765 
N 12 12 12 12 12 12 -A5 Pearson Correlation .079 -.016 .568 .479 -.192 .262 
Sig. (2-tailed} .807 .960 .054 .116 .550 .411 
N 12 12 12 12 12 12 

A6 Pearson Correlation .000 .322 .482 .632* .293 .289 
Sig. (2-tailed) 1.000 .308 .112 .027 .356 .363 
N 12 12 12 12 12 12 

A7 Pearson Correlation .073 .045 .450 .399 .533 000 
s;g. (2-ta>~dl .821 .889 .142 .199 .074 1.000 
N 12 12 12 12 12 12 

A8 Pearson Correlation .284 .394 -.131 129 .239 .471 
S!g. (2-tai1ed) .371 .205 .684 .689 .454 .122 
N 12 12 12 12 12 12 

AS Pearson Correlation '118 .354 .255 .537 .729*' -1~~-
Sig. (2-tai!ed) .714 .245 .424 .072 .007 "541 
N 12 12 12 12 12 12 

A10 Pearson Correlation 1.000 .056 -.168 .220 -.051 A02 
Sig. (2-tarted) .000 .863 }502 .492 .875 "195 
N 12 12 12 12 12 12 

A11 Pearson Correlalion .170 .164 .164 .'1.76 .312 .080 
Slg. (2-tailed) .598 .tl10 .610 " .584 .323 J304 
N "12 12 12 12' 12 12 

A12 Pearson Correlation .056 "056 .165 .357 * "091 -.151 
Sig, (2~talled) .779 .863 .863 .608 .255 .640 
N 12 12 12 12 12 12 

A13 Pearson Correlation "152 .168 .168 .771• .357 "101 
s:g. {2-tai!ed) .538 .602 .602 .003 .255 .756 
N 12 12 12 12 12 12 

A14 Pearson Correlation -.039 .266 .266 .000 .242 .000 
Slg. (2-lailed} .904 .403 .403 1.000 .448 1.000 
N 12 12 12 12 12 12_._ ·-·-

A15 Pearson Cortelatlon "118 .364 i .255 .537 .729* -.196 
Sig. (2-tailed} .714 .245 .424 .072 .007 .541 
N 12 12 12 12 12 12 -

A16 Pearson Correlation .348 • 161 643. "158 .000 ,000 
Sig. (2~tailed) .267 .618 .024 .824 1.000 1.000 
N 12 12 12 12 12 12 

A17 Pearson Correlation .437 /197 .305 .318 .376 .387 
Sig. (2-tai!ed) .155 .538 .335 .314 .229 .214 
N 12 12 12 12 12 12 
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Correlations 

A19 A20 A21 A22 A23 A24 
A18 Pear$on t;Orre!ation -.051 .534 .345 .555 1,000* .169 

Sig. {2-tailed) .875 .074 .272 .061 .000 .599 
N 12 12 12 12 12 12 

A19 Pearson Correlation 1 .056 -.168 .220 ·.051 .402 
Sig. (2-tailed} 863 .602 .492 .875 .195 
N 12 12 12 12 12 12 ·-A20 Pearson Correlation .056 1 -.034 5ll9 .534 .eso· 
Srg. (2-tailed) .863 .915 .091 .074 .022 
N 12 12 12 12 12 12 

A21 Pearson Correlation -.168 -.034 1 .305 .345 .093 
Sig. (2-taf!;;~d) .602 .9'15 .335 .272 .774 
N 12 12 12 12 12 12 

A22 Pearson Correlation .220 .509 .305 1 .555 .365 
Sig. (2·lai!ed) .492 .091 .335 .001 .243 
N 12 12 12 12 12 12 -A23 Pearson Correlation -.051 .534 .345 .555 1 .169 
Sig. (2-tailed) .875 074 .272 .061 .599 
N 12 12 12 12 12 12 -· A24 Pearson Correlation .402 .650* .093 .365 .169 1 
Slg. (2-talied) .195 .022 .774 .243 .599 
N 12 12 12 12 12 12 

A25 Pearson Correlation .510 .314 -.121 .285 .286 .260 
Slg. {2-talled} .090 .320 .708 .369 .367 .414 
N 12 12 12 12 12 12 

1>26 Pearson Correlation .073 .045 .450 .399 .533 .000 
Sig. (2-tai!ed} J\2i .889 .142 1~9 .074 1.000 
N 12 12 12 12 12 12 

A27 Pearson Correratlo.n ,348 -.151 .643~ .158 .000 .000 
Slg. (2-tailed) .267 .618 024 .624 1.000 1.000 
N 12 12 12 12 12 12 ·-A28 Pearson CQrrelation -.168 -.034 1.ooo· .305 .345 .093 
Sig. {2-iailad) .602 .815 .000 .335 .272 .774 
N 12 12 12 12 12 12 

A29 Pearson Correlation .510 .314 -··.121 .285 .286 .260 
Sig. (2-tailed} .090 320 .708 .369 .367 .414 
N 12 12 12 12 12 12 

A30 Pearson Correlation .220 .509 .305 1.ooo· .555 .:)55 
Sig. (2-tailed) .492 .091 .335 .000 .081 .243 
N 12 12 12 12 12 12 
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Correlations 

A25 A26 A27 A26 I A29 A30 
A1 Pearson Correlation .726° .118 .000 -.090 I .ne· .664. 

Sig. {2-!ailed) .007 .716 1.000 .781 .007 .018 
N 12 12 12 12 12 12 

A2 Pearson Correlation .496 -.084 200 ~.064 .496 .506 
Sig. (2-tailed) .101 .795 .533 .843 .101 .093 
N 12 12 12 12 12 12 

A3 Pearson Correlation -.017 537 225 .459 ·.017 .428 
Sig. {2-tailed) .958 .072 .481 .133 .958 .165 
N 12 12 12 12 12 12 

M Pearson Correlation .164 ·.117 .837" .197 .164 .000 
Sig. (2-tai!ed} .611 .717 .001 .538 .611 1.000 
N 12 12 12 12 12 12 - -

AS Pearson Correlation .011 .021 .454 .558 .011 ,479 
Sig. (2-tailed) .972 .948 .138 .054 .972 . i 16 
N 12 12 12 12 12 12 

A6 Pearson Correlation .225 .210 .250 .482 .225 .632. 
Sig. (2~tai!ed) .481 .512 .433 .112 .481 .027 
N 12 12 12 12 12 12 

A? Pearson Correlation -.032 1.ooo· .210 .450 -.032 .399 
Sig. (2-tailed) .922 .000 ,512 .142 .922 ,199 
N 12 12 12 12 12 12 

A8 Pearson Correlation .184 .171 .000 -.131 '184 .129 
Sig. (2-tailed} .567 .594 1.000 .684 .567 .689 
N 12 12 12 12 12 12 

A9 Pearson Correlation .357 .381 .:!40 .255 .357 .537 
Sig. (2-tailed} .254 .222 .280 .424 .254 .072 
N 12 12 12 12 12 12 

A10 Pearson Correlation .510 .073 .348 -.168 .510 .220 
Sig, (2-tailed) .090 .821 .267 602 .090 .492 
N 12 12 12 12 12 12 

A11 Pearson Correlation .136 .019 .139 .164 .136 .176 
Sig. {2-talled) .674 .952 .6~6 .610 .674 .584 
N 12 12 12 12 12 12 

A12 Pearson Correlation .432 .366 261 056 .432 .165 
Slg. {2-tailed} _161 ,242 .412 .853 .161 .608 
N 12 12 12 12 12 12 

A13 Pearson Correlation .196 ,073 .174 .168 "196 .771'.'' 

Sig. {2-tailed) .541 .621 .588 .602 .541 ,003 
N 12 12 12 12 12 12 

A14 Pearson Correlation .017 .4 iO .225 .266 .017 .000 
Sig. (2~ta11ed) ,958 '185 .481 .403 .958 1.000 
N 12 -,z 12 12 12 12 

A15 Pearson Correlation .357 .381 .340 .255 .357 .s37' 
Sig. (2-tailed) .254 .222 .280 .424 .254 .072 
N 12 12 12 12 12 12 

A16 Pearson Corre!at:on . 000 .210 1.000' .643 • .000 .158 
Sig. (2-tailed) 1.000 .512 .000 -024 1,000 .624 
N 12 12 12 12 12 12 

A17 Pearson Correlation .466 .305 .335 305 .466 .318 
Sig. (2-tailed) .127 .335 .287 335 .127 .314 
N 12 12 12 12 12 12 
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Correlations 

A25 A26 
A18 Pearson Correlalion .288 .533 

Sig. {2-tailed) .367 .074 
N 12 12 

A19 Pearson Correlation .510 .073 
Slg, {2~tailed) .090 .821 
N 12 12 

A20 Pearson Correlation .314 .045 
Sig. (2-tailed) .320 .889 
N 12 12 

A21 Pearson Correlation •.121 .450 
S"lQ. (2-tailed) .708 .142 
N 12 12 

A22 Pearson Correla!ion .265 .399 
Sig. (2-tailed) .369 .199 
N 12 12 

A23 Peerson Couelatlon .286 .533 
Sig. (2-tailed} .367 .074 
N 12 12 

A24 Pearson Correlation .260 .000 
Slg. {2-tailed) .414 1.000 
N 12 12 

A25 Pearson Correlation 1 -.032 
Sig. {2·tailed) .922 
N 12 12 

A26 Pearson Correlation -.032 1 
Sig. (2-tailed) .922 
N 12 12 

A27 Pearson Correlation .000 .210 
Sig. (2Aa11ed) 1.000 .512 
N 12 12 

A28 Pearson Correlation -.121 450 
Slg. (2~tailed) .706 .142 
N 12 12 

A29 Peatson Correlation 1.000' ·.032 
Sig. {2-tailed) .000 .922 
N 12 12 

A30 Pearson cOrrelation .285 .399 
Sig (2-tailed} .369 .199 
N 12 12 . . . . 

". Correlahon JS stgnificant at the 0.05 level (2-ta!led). 

••. Correlation is significant at the 0.01 level (:'Hailed). 
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Correlations 

11 12 13 14 15 16 
11 Pearson Correlation 1 .478 .120 .120 .120 .250 

Sig" (2-tai!ed) .116 .711 .711 .711 .433 
N 12 12 12 12 12 12 

12 Pearson Correlation .478 1 .657' .657' .314 .120 
Sig. (2-tailed) "116 .020 "020 .320 711 
N 12 12 12 12 12 12 

13 Pearson Correlation .120 .657' 1 .314 -.029 .120 
Sig. (2-taJled) .711 .020 320 .930 .711 
N 12 12 12 12 12 12 

14 Pearson Correlation .120 .657* .314 1 .314 .120 
Sig. {2-tailed) .711 .020 .320 .320 .711 
N 12 12 12 12 12 12 

15 Pearson Correlatio!l .120 .314 -.029 .314 1 .476 
Sig (2-tailed) .711 320 930 .320 .116 
N 12 12 12 12 12 12 

16 Pearson Corre!alioll .250 .120 .120 .120 .478 1 
Sig. (2-talled) .433 .711 .711 .7i1 .116 
N 12 12 12 12 12 12 

17 Pearson Correlation .000 -.071 -.071 .213 -.071 .297 
Sig. {2-tailed} 1.000 .826 .826 .506 .626 .348 

i8 
N 12 12 12 12 12 12 
Pearson Correlatloil -.245 .176 .410 .176 .176 4fo-
S!g. {2-!ai!ed) .443 .585 .186 .585 .585 .1 06 
N 12 12 12 12 12 12 

19 Pearson Correlation .343 .287 .041 .041 .287 .343 
Sig. (2~tailed) .275 .366 .899 .899 .300 .275 

T16" 
N 12 12 12 12 12 12 
Pearson Correlation .137 .310 -.278 .310 .310 SF 
Sig. (2-tailed) .672 .326 .382 .326 326 277 
N 12 12 12 12 12 12 
Pearson Correlation 

.. 
i11 .177 338 .338 .169 .169 .530 

Sig. {2-talled) .583 .282 .282 .599 .599 .076 
N ' 12 12 12 12 12 12 .. 

i12 Pearson Correlation ·.094 .361 .632" .632" ~.181 .189 
Sig. (2-tailed) .770 .248 .027 .027 .574 .556 
N 12 12 12 12 12 12 

113 Pearson Correlation .490 .410 .176 .176 -.059 .245 
Sig. (2-tailed) .106 .186 .585 .585 .857 .443 
N 12 12 12 12 12 12 

114 Pearson Correlation .086 .041 .041 .041 .041 .343 
Sig. (2-lailed} ,791 .899 .899 .899 .899 .275 
N 12 12 12 12 12 12 

l15 Pearson Coroelalion .342 .310 .310 .310 -.278 .342 
Sig. (2-tailed} .277 326 .326 .326 382 .277 
N 12 12 1?. 12 12 12 

i16 Pearson Correlation .490 .644*: .176 .644• .176 o~6-
Sig (2-!ailed) .106 .024 I .585 .024 .585 1.000 
N 12 12 12 12 12 12 

117 Pearson Correlaiion .086 . 533 .533 .533 .287 .600 .. 
S!g_ (2-lailed} .791 .074 .074 .074 .366 .039 
N 12 12 12 12 12 12 
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Correlations 

i1 i2 i3 i4 i5 16 
i18 Pearson Correlation .297 .497 .497 .213 .213 .000 

Sig. {2-tailed) .348 .100 ,100 .506 .506 1.000 
N 12 12 12 12 12 12 

i19 Pearson Correlation .aoo· .267 -.205 ,041 .533 .soo· 
Sig. (2-!ailed) .039 366 .523 .899 .074 039 
N 12 12 12 12 12 12 

120 Pearson Correlation .594~ .497 .213 .213 .213 .000 
Sig (2-tai!ed) .042 .100 .506 .506 506 1.000 
N 12 12 12 12 12 12 

Tz1 Pearson Correlation .245 .176 .176 .176 .176 .000 
Sig. (2Aailed) .443 .585 .585 .585 .585 1.000 
N 12 12 12 12 12 12 -

122 Pearson Correlation .343 .533 .287 .533 .533 .sao· 
Sig. (2-tailed) .275 .074 .365 .074 .074 .039 
N 12 12 12 12 12 12 

i23 Pearson Correlation .184 .418 .418 154 -,110 .18l: 
Sig. (2-tailed) .567 .176 .176 .633 .734 .567 
N 12 12 12 12 12 12 

i24 Pearson Corre!ation .297 .213 -.071 .213 .781~ .297 
Slg. (2-talled) .348 .506 .826 .506 .003 .348 
N 12 12 12 12 12 12 

i25 Pearson Correlation A90 .644* .410 .176 -.059 .000 
Sig. (2-tailed) .106 .02.j. .186 .585 .857 1.000 
N 12 12 12 12 12 12 •.. 

i26 Pearson Correlation .472 .090 .090 .090 -.181 .472 
Sig. (2-tailed) .121 780 .780 .780 .574 .121 
N 12 12 12 12 12 12 ·-······-· 

i27 Pe:arson Correlation .598* 543 .200 .200 ,200 -.120 
Sig. (2·tailed} .04C .068 .533 .533 .533 .711 
N 12 12 12 12 12 12 

i28 Pearson Correlation .297 .497 .213 .497 .213 .000 
Sig. (2-tailed) .348 .iOO .506 .100 5D6 1.000 
N 12 12 12 12 12 12 

i29 Pearson Correlation .343 533 .533 .287 .041 .086 
Sig. {2-tailed) .275 .074 .074 .366 899 ,791 
N 12 12 12 12 12 12 --i30 Pearson Corre!atton . 472 .090 ·. 181 .090 .632• .756 .. 
Sig. (2·lailed) .121 .780 .574 .780 .027 .004 
N 12 12 12 12 12 12 
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Correlations 

i? iS i9 i10 i11 it2 
i1 Pearson Correlatlon .000 -.245 .343 .137 .177 -.094 

Sig. {2-tailed} 1.000 A43 275 .672 .583 .770 
N 12 12 12 12 12 12 

i2 Pearson Correlation -.071 .176 .287 .310 .336 .361 
Sig. (2-!ailed) .826 .585 ,366 .326 282 .248 
N 12 12 12 12 12 12 

i3 Pearson Cofrelation -.071 .410 .041 -.278 .338 .632' 
Sig. (2-tailed) .826 .166 .899 .382 .262 .027 
N 12 12 12 12 12 12 

i4 Pearson Correlation .213 .176 .041 .310 .169 .632' 
Sig, {2-tailed} .506 .585 .899 .326 .599 .027 
N 12 12 12 12 12 12 

i5 Pearson Correlation •.071 .176 .287 .310 .169 -.181 
Si9. (2-talled} .826 .565 366 .326 .599 .574 
N 12 12 12 12 12 12 

i6 Pearson Correlation .297 ,490 .343 .342 .530 .189 
Sig. (2-tailed) .346 .106 .275 .277 .076 .556 
N 12 12 12 12 12 12 

f7 Pearson Correlation 1 .437 -.306 .447 -.140 .449 
Sig. (2-tailed) .156 .334 .145 .664 .143 
N 12 12 12 12 12 12 

i8 Pearson Correlalion .437 1 .252 .234 .346 .370 
Sig. (:Hc;nled} .15$ .429 A63 .270 .236 
N 12 12 12 12 12 12 

i9 Pearson Con·eJation -.306 .252 1 .258 .606' -.324 
Sig. (2-tailed) .334 .429 .418 .037 .304 
N 12 12 12 12 12 12 

i10 Pearson Correlation .447 .234 .258 1 .097 ·.052 
Sig. {2-tailed) .145 .463 418 .765 .873 
N 12 12 12 12 12 12 

111 ?earson Correlation ·.140 346 .sos• .097 1 '134 
S!g. (2·tailed) .664 .270 .037 .765 .679 
N ' 12 12 12 12 12 12 -

i12 Pearson Correlation .449 <370 •,-324 -<052 .134 1 
Sig. (2-tailed) ,143 236 _J04 .873 .679 
N 12 12 12 12 12 12 

\13 Pearson Correlation .243 200 .420 .502 '115 .165 
Sig. (2-tailed) .448 .533 .174 .096 .721 .565 
N 12 12 12 12 12 12 

i14 Pearson Correlation <509 .420 294 .258 .485 .065 
Sig. (2-tailed) .091 .174 .353 .418 .110 .841 
N 12 12 12 12 12 ">2 

115 Pearson Correlation .284 -.033 '117 .215 .483 .568 
Sig. (2-tailed} .371 .918 .717 .502 '111 .054 

' N 12 12 ! 12 12 12 12 
•16 Pearson Correlation .049 -.120 ! <252 .234 .462 .185 

Slg. (2-ta1!ed} 881 710 \ .429 463 .131 .565 
N 12 12 12 12 12 12 

ii'7 Pearson Correlation .5{19 .756" .118 .399 .485 .648' 
Sig. (2· tailed) .091 .C04 .716 .199 < 110 .023 
N 12 12 12 12 12 12 
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Correlations 

;? ;a ;9 i10 i11 i12 
i18 Pearson Correlation -.176 .049 .306 -.041 .140 .225 

Sig. (2-tailed) .583 .881 .334 .900 .664 .483 
N 12 12 12 12 12 12 

i19 Pearson Correlation .102 .084 .294 .539 .243 -.324 
Sig. (2-tailed) .753 .795 .353 .070 .448 .304 
N 12 12 12 12 12 12 

i20 Pearson Correlalion .294 .243 .306 .284 -.140 .000 
Sig. (2-tailed) .353 .448 .334 .371 .664 1.000 
N 12 12 12 12 12 12 

i21 Pearson Correlation .049 -.120 .252 -.033 .000 .185 
Sig. (2-tai!ed) .881 .710 .429 .918 1.000 .565 
N 12 12 12 12 12 12 

i22 Pearson Correlation .509 .420 .118 .539 .243 .454 
Sig. (2-tailed) .091 .174 .716 .070 .448 .138 
N 12 12 12 12 12 12 

i23 Pearson Correlalion .383 .496 .158 .289 .521 .348 
Sig. (2-tailed) .219 .1 01 .624 .361 .083 .268 
N 12 12 12 12 12 12 

i24 Pearson Correlation .059 .243 .306 .122 .140 -.225 
Sig. (2-tailed) .856 .448 .334 .706 .664 .483 
N 12 12 12 12 12 12 

i25 Pearson Correlation .243 .200 -.084 .368 -.115 .185 
Sig. (2-tai!ed) .448 .533 .795 .239 .721 .565 
N 12 12 12 12 12 12 

i26 Pearson Correlatio:1 .674~ .185 .065 .258 .401 .357 
Sig. (2-tailed) .016 .565 .841 .417 .197 .254 
N 12 12 12 12 12 12 

i27 Pearson Correlation -.355 -.527 .205 -.016 .338 -.090 
Sig. (2-tailed) .257 .078 .523 .960 .282 .780 
N 12 12 12 12 12 12 

i28 Pearson Correlation .059 .049 .509 .284 .280 .225 
Sig. (2-tailed) .856 .881 .091 .371 .378 .483 
N 12 12 12 12 12 12 

i29 Pearson Correlation .102 .084 -.412 -.023 -.121 .454 
Sig. (2-tailed) .753 .795 .184 .942 .707 .138 
N 12 12 12 12 12 12 

i30 Pearson Correlation .225 .000 .259 .413 .134 -.071 
Sig. (2-tailed) .483 1.000 .416 .182 .679 .825 
N 12 12 12 12 12 12 
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Correlations 

i13 i14 i15 i16 117 i18 
i1 Pearson Correlation .490 .086 .342 490 .086 .297 

Sig. {:Hailed) .106 .791 .277 .1{)6 .791 .348 
N 12 12 12 12 12 12 

i2 Pearsot'l Correlation .410 .041 .310 .644~ .533 .497 
Sig. (2~tailed) .186 .89"9 .326 .024 .074 100 
N 12 12 12 12 12 12 

i3 Pearson Correlation .176 041 .310 .176 .533 .497 
Sig. {2-ta11ed) .585 .899 .326 .585 .074 .100 
N 12 12 12 12 12 12 -

i4 Pearson Correlation .176 ,041 . 310 .644 • .533 .213 
Sig. (2-taited) .585 .899 .326 .024 .074 .506 
N 12 12 12 12 12 12 

i5 Pearson Correlation -.059 .041 -276 .176 .287 .213 
S1g. {2-tailed) .857 .899 .382 .585 .366 .506 
N 12 12 12 12 12 12 

i6 Pearson Correlation .245 .343 .342 .000 .600'" .000 
Sig. (Nailed) ,443 .275 .277 1.000 .039 1,000 
N 12 12 12 12 12 12 

i7 Pearson Correlalion .243 .509 .284 .049 .509 ·.176 
Slg. (2-tailed} .448 .091 .371 .881 .091 .583 
N 12 12 12 12 12 12 

i8 Pearson Correlation .200 .-420 -.033 -.120 .756~ .049 
Sig. (2-tailed) .533 .174 .918 .710 .004 .881 
N 12 12 12 12 12 12 

i9 Pearson Correlation .420 .294 .117 .252 .118 .306-
Slg. (2-tailed) .174 .353 .717 .429 .716 .334 
N 12 12 12 12 12 12 

i1 0 Peerson Correlation .502 .258 215 .234 .399 -.041 
Sig. {2-taited) .098 A18 .502 .463 I .199 900 
N 12 12 12 12 I 12 12 

111 Pearson Correlation _115 .485 .483 .462 ' .485 .140 

' Sig. (2-tailed) .721 .110 .111 .131 .11{1 .664 
N 12 12 12 12 12 12 

112 Pearson Correlation .185 . 065 .568 .185 .648 • .225 
Sig. (2~1alled) .565 .841 .054 .565 .023 .483 
N 12 12 12 12 12 12 

i13 Pearson Correlation 1 ~.084 .502 .040 .420 .631* 
Sig. {Nailed) .795 .096 .902 .174 .028 
N 12 12 12 12 12 12 

i14 Pearson Correlation -.084 1 .258 .420 .294 -.306 
Slg. {2-talled} .795 .418 .174 .353 .334 
N 12 12 12 12 12 12 

i15 Pearson CorrelatiOn .502 .258 1 .368 .399 .284 
Slg. (2-tailed) .096 .418 .239 .199 .371 
N 12 12 12 12 12 12 

•16 Pearson Gorre!a!ion .040 .420 .368 1 .252 .049 
Sig. (2-ta':!ed} .902 174 .239 429 .881 
N 12 12 12 12 12 12 

117 Pearson Correlation .420 .294 399 .252 1 .306 
Sig. (2-talled} .174 .353 "199 .429 .334 
N 12 12 12 12 12 12 
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Correlations 

i13 i14 i15 i16 i17 118 
i18 Pearson Cor(e1atioo .631" -.306 .284 .049 .306 1 

Sig. (2-tailed) 028 .334 .371 .881 .334 
N 12 12 12 12 12 12 

ii9 Pearson Correlation .252 '118 -.023 .252 .294 -.102 
Sig. (2-1ailed) .429 .716 .942 .429 .353 .753 
N 12 12 12 12 12 12 

120 Pearson Correlation .631. .102 -.041 .243 306 .529 
Slg. (2-tailed) .028 .753 .900 .448 .334 .077 
N 12 12 12 12 12 12 

i21 Pearson Correlarion .520 .J}B4 . 368 .040 .084 .825 ... 
Sig. (2-tai!ed) .083 .795 .239 .902 .795 .001 
N 12 12 12 12 12 12 

i22 Pearson Correlalion .sea• .118 .399 .252 .824 .509 
Sig. (2-tailed) .044 .716 .199 A29 .001 091 
N 12 12 12 12 12 12 -

123 Pearson Correlation .496 .347 .441 .316 .726" .383 
Slg. {2-tailed) '101 .269 .152 .318 .007 .219 
N 12 12 12 12 12 12 

i24 Pearson Correlation .049 .102 -.365 .243 .306 .294 
Slg. (2-tailed) .881 .753 .243 .448 .334 .353 
N 12 12 12 12 12 12 

i25 Pearson Correlat1on .520 -.084 .100 .200 .420 .243 
Sig. (2.-tailed) .083 .795 .756 .533 ,174 .448 
N 12 12 12 12 12 12 

126 Pearson CorrelaHon .370 _648"' .723"' .370 .454 .000 
Sig, (2-tailed) .236 .023 .008 .236 .136 1.000 
N 12 12 12 12 ' 12 12 I 

i27 Pearson Correlation . 176 ·.041 .376 .644 .. -.041 .497 
Sig. (2-tailed} .565 .899 .229 ,024 .899 .100 
N 12 12 12 12 12 12 

128 Pearwn Correlation .631~ .102 .447 .437 .306 .765 .. 
Sig. (2-tailed) .026 .753 .145 .156 .334 .004 
N 12 12 12 12 12 12 

129 Pearson Correlation .252 -.412 .117 .084 .471 .306 
Sig. (2-tailed} .429 '184 .717 .795 .123 .334 
N 12 12 12 12 12 12 ··-·---i30 Pearson Correlation 370 .065 .258 .000 .259 .225 
Sig. (2-tailed) .236 .841 .417 1.00(} .416 .483 
N 12 12 12 12 12 12 
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Correlations 

i19 120 i21 122 i2:3 i24 
11 Pearson Correlation .soo· ,594~ .245 .343 '184 .297 

Stg. {2-tailed) .039 .042 .443 .275 .567 .348 
N 12 12 12 12 12 12 

12 Pearson Correlation .287 .497 .176 .533 .418 .213 
Sig. {2-tailed) .356 .100 .585 .074 .176 .506 
N 12 12 12 12 12 12 

13 Pearson Correlation -.205 .213 .176 .287 A18 ·.071 
Sig. (2-tailed) .523 5()6 .585 .:166 .176 .826 
N 12 12 12 12 12 12 

i4 Pearson Correlation .041 .213 .176 .533 .154 .213 
Sig. {2-tailed) .899 .506 .585 .074 .633 .506 
N 12 12 12 12 'o2 12 

15 Pe<11rson Correlation .533 213 .176 .533 ~.110 .78P~ 

Sig. (2~tai1ed} .074 .506 .585 .074 734 .003 
N 12 12 12 12 12 12 

i6 Pearson Correlat!oo .eoo· .000 .000 .soo· .184 .297 
Sig. (2-tailed) .039 1.000 1.000 .039 .567 .348 
N 12 12 12 12 12 12 

17 Pearsrm Cooelation .102 .294 .049 .509 .383 .059 
Sig. {2-tailed) .753 .353 .881 .091 .219 .856 
N 12 12 12 12 12 12 .. 

i8 Pearson CorrelatiOn .084 .243 -.120 .420 .496 .243 
Slg. {2-tailed) .795 .448 .710 .174 .1 01 .448 
N 12 12 12 12 12 12 

'" Pearson Correlation .294 .306 .252 .118 .158 .306 
Sig. (2~tailed} .353 .334 .429 .716 .624 .334 
N 12 12 12 12 12 12 

i10 Pearson Correlation .539 .284 ·.033 .539 .289 .122 
Slg. (2-tailed) 070 .371 .916 .070 361 .706 

s,- N 12 12 12 12 12 12 ..• . 
Pearson Correlation .?.43 -.140 .000 .243 .521 ,140 
Sig. (2-talled) .448 .664 1.000 .448 .083 .664 

f-;;2 
N 12 12 12 12 12 12 
Pearson Correlation -.324 .000 .185 454 .348 ~.225 

Sig. (2-tailed) .304 1.000 565 .136 .268 .483 
N 12 12 12 12 12 12 

i13 Pearson Correlation . .252 .631" .520 .588" 496 .049 
Sig. (2~tailed) 429 .028 .083 .044 .101 .881 
N 12 12 12 12 12 12 

114 Pearson Correlation .118 .102 -.084 '118 .347 .102 
Sig. (2~lalled) .716 .753 .795 .716 .269 .753 
N 12 12 12 12 12 ·,z 

i15 Pearson Correiation -.023 ·.041 .366 .399 441 ·.365 
Sig. {2-ralled) .942 .900 .239 .199 .152 j .243 
N 12 12 12 12 12 12 

116 Pearson Correlation .252 .243 .040 .252 .316 .243 
Sig. {2-tailed) .429 .448 .902 .429 .318 .448 
N 12 12 12 12 12 12 

i17 Pearson Correlation .294 .306 .084 .824* .726' .306 
Sig. (2-tailed) .353 .334 .795 .001 .007 .334 
N 12 12 12 12 12 12 
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Correlations 

i19 i20 121 i22 i23 i24 
i18 Pearson Correlation -.102 . 529 .625 • .509 .363 .294 

Sig. (2-taiied) .753 077 .001 .091 .219 .353 
N 12 12 12 12 12 12 

119 Pearson Correlation 1 .JOB -.252 .471 '158 .509 
Sig. (2-tailed} .334 .429 '123 .624 .091 
N 12 12 12 12 12 12 ----

i20 Pearson Correlation .306 1 .437 .509 .383 .529 
Sig. (2-tailed) .334 .156 .091 .219 .077 
N 12 12 12 12 12 12 

i21 Pearson Correlation ·.252 .437 1 .420 135 .243 
Sig. {2-tailed) .429 .156 .174 675 .448 
N 12 12 12 1:C .. 12 12 ------·--

i22 Pearson Co:relation .471 .509 .420 1 .537 .509 
Sig. (2-tailed] .123 .091 .174 .072 .091 
N 12 12 12 12 12 12 

123 Pearson Correlation .158 .383 .135 .537 1 .164 
Sig. (2-tailed) .624 219 .675 .072 .610 
N 12 12 12 12 12 12 

i24 Pearson Correlation .509 .529 .243 .509 .164 1 
Sig. (2-tailed) .091 .077 ' .448 .091 .610 
N 12 12 12 12 12 12 

125 Pearson Correlation .420 .631* -.120 .420 496 .049 
Sig. {2-tailed) ,174 .028 .710 .174 .101 .881 
N 12 12 12 12 12 12 

i26 Pearson Correlation .259 .225 .185 .454 557 .000 
Sig. (2~tai!ed) .416 .483 .565 _136 .000 1.000 
N 12 12 12 12 12 12 ·-· i27 Pearson Correlation ,205 .213 .410 .205 "242: .213 
Sig. (2-ta!led} .523 .506 .186 .523 A48 .506 
N 12 12 12 12 12 12 

128 Pearson Correlation -.102 .529 .825 .. ,509 .383 .294 
Sig. (2~talled) .753 .077 .001 .091 .219 .353 
N 12 12 12 12 12 12 .. .. 

i2:9 PearSQn Correlation .294 306 -.084 .471 .347 .102 
Sig. (2-tailed) .353 . .134 .795 .123 .269 .753 
N 12 12 12 12 12 12 ... 

i30 Pearson Correlation .648· .225 .370 .648• -.070 .449 
Sig. (2-tailed) .023 .483 .236 .023 .630 .143 
N 12 12 12 12 12 12 
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Correlations 

i25 i26 i27 128 129 i30 
it Pearson C<lrrelation .490 .472 .5t~a~ .297 .343 .472 

Sig. (2·!ailed} .106 .121 .040 .348 .275 .121 
N 12 12 12 12 12 12 

i2 Pearson Correlation .644" .090 ,543 .497 .533 .090 
Slg. (2-lailed) .024 .780 0€8 .100 .074 .780 
N 12 12 12 12 12 12 

i3 Pearson Correlation 410 .090 .200 .213 .53:1 ·.181 
Sig_ (2-tailedf .186 .780 .533 .506 .074 .574 
N 12 12 12 12 12 12 

i4 Pearson Correlation .176 .090 .200 .497 .287 .o9'0 
Sig. {2-tailed) .585 .780 .533 .1DO .366 .780 
N 12 12 12 12 12 12 

iS Pearson Correlation -.059 • 181 .200 .213 .041 .632~ 

Sig. (2-tailed) .857 .574 .533 .505 .899 .027 
N 12 12 12 12 12 12 

iS Pearson Correlation .000 .472 -.120 .000 .086 .756*' 
Sig. (2-talled) 1.000 .121 .711 1.000 .791 .004 
N 12 12 12 12 12 12 

17 Paarson Cooelation .243 .674~ -.355 .059 .102 .225 
Slg. (2-tatled} .448 .016 .257 .856 .753 .483 
N 12 12 12 12 12 12 

iB Pearson Correlation .200 .185 -.527 .049 .084 .oco 
Sig. (2·lailed} .533 .565 .078 .881 .795- 1.000 
N 12 12 12 12 12 1~ 

i9 Pearson Correlation -.084 .065 .205 .509" -.412 .259 
Sig. (2-tailed) .. 795 .841 .523 .091 .184 .416 
N 12 12 12 12 12 12 

i10 Pearson C<lrrelation .368 .258 ·.015 .284 . 023 .413 
Sig. (2-!a!led) .239 .417 .960 .371 .942 .182 
N 12 12 12 12 12 12 

i11 Pearson Conelailon -.115 .401 .338 .280 -.121 .134 
Sig" (:'Hailed) .721 .197 .282 .378 .707 .679 
N 12 12 12 12 12 12 

ii2 Pearson Correlation .185 .357 -.090 .225 .454 -.071 
Sig. (2-tailed) .565 .254 .760 .463 .138 ,625 

% 
N 12 12 12 12 12 12 
Pearson Correlation .520 .370 . 176 .631 • .252 .370 
Slg. {2-tailed) .083 .236 .585 .026 .429 .236 
N 12 12 12 12 12 12 

i14 Pearson Correlalion -.084 .648~ ~.041 .102 -.412 .065 
Sig. (2-tailed) .795 .0~3 899 .753 184 .841 
N 12 12 12 12 12 12 . 

i15 Pearson Correlation .100 .723. .376 .447 .117 258 
Sig. {2-tai!ed} .756 .008 .229 .145 .717 .417 
N 12 12 12 12 12 12 

i16 Pearson Correlation .200 .370 .644" .437 .084 .000 
Sig. (2-tail-ed) .533 .236 .024 .156 .795 1.000 
N 12 12 12 12 12 12 

i17 Pearson Correlation .420 .454 -.041 .306 .471 .259 
Sig. {2-tailed) .174 138 .899 .334 .123 .416 
N 12 12 12 12 12 12 
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Correlations 

i25 i26 
i18 Pearson Correlation . 243 .non 

Slg. (2-tailed) .448 1.000 
N 12 12 

i19 Pearson Correlation .420 .259 
Sig. (2-tailed) .174 .416 
N 12 12 

120 Pearson Correlation .631" .225 
Sig. (2~talled) .028 .483 
N 12 12 

121 Pearson Correlation -.120 .185 
Sig. (2-tailed) .710 .565 
N 12 12 

i22 Pearson C<lrrelation .420 .454 
Sig. (2-tailed} .174 .138 
N 12 12 

i23 Pearson Correlation .496 .557 
Sig, {2-tailed} . 101 .060 
N 12 12 

i24 Pearson Correlation .049 .000 
Sig. (2-tailed) .861 1.000 
N 12 12 

i25 Pearson Correlation 1 .185 
Sig. (2-tailed) .565 
N 12 12 

i26 Pearson Correlation .185 1 
Sig. (2-tailed) .565 
N 12 12 

i27 Pearson Correlation .176 .181 
Sig. {2-1alled) .585 .574 
N 12 12 

i28 Pearson Correlation 049 .225 
Sig. {2-tailed) .881 .483 
N 12 12 

i29 Pearson Correlation ]56• .065 
Sig. (2-tailed} .004 .841 
N 12 12 

i30 Pearson Correlation .000 .357 
Slg. {2-tailed) 1.000 .254 
N 12 12 . 

•. Correlation 1s s1gmficant at the 0.05 !eve! (2-lalled) . 

**. Correlation is significanl at lhe 0.01 level {2~tai!ed). 

127 
.497 
.100 

12 
.205 
.523 

12 
.213 
.506 

12 
.410 
.186 

12 
.205 
.523 

12 
.242 
.448 

12 
.213 
506 

12 
.176 
.585 

12 
.181 
.574 

12 
1 

12 
.497" 
.100 

12 
.205 
.523 

12 
.181 
.574 

12 

i28 129 i30 
.765 • .306 ,225 
.004 .334 .483 

12 12 12 
-.102 .294 .648 • 

.753 .353 .023 
12 12 12 

.529 .306 .225 

.077 .334 .483 
12 12 12 

.825" ·.084 .370 

.001 .795 .236 
12 12 12 

.509 .471 .848• 

.091 .123 .023 
12 12 12 

.383 .347 ~.070 

.219 .269 .830 
12 12 12 

.294 .102 .449 

.353 .753 .143 
12 12 12 

.049 .756" .000 

.881 .004 1,000 
12 12 12 

.225 .065 .357 

.483 .841 .254 
12 12 12 

.497 .2.05 .181 

.100 .523 .574 
12 12 12 

1 -.102 .225 
.753 .483 

12 12 ' 12 
-.102 1 .055 
.753 .841 

12 12 12 
.225 .065 1 
.483 .841 

12 12 12 
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Reliability 

Case Processtng Summary 

N 
r vases Valid 12 

Excluded' 0 
Total 12 

. a_ Ustwlse deletion based on all 
variables ln the pro<.»dure. 

% 
100.0 

.0 
100.0 

Item~ Total Statistics 

x2 85.7500 154.023 .444 
x3 85,7500 150.023 ,677 
x4 86.1667 153.242 .394 
x5 86.0000 153.636 .505 
xa 85,8333 153.970 .484 
x7 65.8333 154.597 .439 
x8 85.9167 151.174 .736 
x9 85.9167 147.538: .604 
x10 65.9167 155.356 .448 
x11 85.7500 155.114 .361 
x12 85.7500 154.386 .423 
x13 atWOOD 152.364 .370 
x14 86.0000 150,009 .675 
x15 85.S333 154.697 .351 
x16 88.1667 151.061 .500 
x17 85.9167 151.174 .396 
x18 88.0000 143.818 Jl25 
x19 86.0000 153.213 .375 
x20 85.7500 155.841 .435 
><21 ll6.2500 149.841 .544 
x22 85.8333 155.242 .406 
x23 00.0833 152.447 .394 
x24 66.0000 148.000 .503 
x25 86.0000 155.455 .524 
><26 85.9167 151.538 .570 
><27 86.1687 150.879 .508 
x28 86.0000 153,273 .527 
x29 88.~333 152.001 .431 
x30 152J)83 .410 

RelfabiUty StatiStics 

Cronbach's 
Aloha N of Items 

.912 30 

Cronbach's 
if Item 

.910 

.907 

.911 

.909 

.910 

.910 

.907 

.907 

.910 

.911 
.. 910 

.912 

.907 

.911 

.909 

.912 

.903 

.911 

.910 

.906 

.911 

.911 

.910 

.910 

.908 

.909 

.909 

.910 

.911 
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Lampiran 9. Tabel Uji Reliabilitas Tingkat Kemampuan Aktual 
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Reliability 

Case Processing Summary 

N 
Cases Valid 12 

Excludecfl 13 
Total 25 

a. L1Stw1se deletion based on all 
variables in the procedure. 

% 
48.0 
52.0 

100.0 

Item-Total Statistics 

Scale Corrected 
Scale Mean if Variance if Item-Total 

I I 

Kl. 85.4167 156.265 .586 
A3 85.5833 159.356 .478 
A4 85.7500 158.932 .358 
AS 85.7500 156.568 .414 
A6 85.6667 156.606 .723 
A7 85.5000 159.727 .421 
AS 85.6687 159.333 .429 
A9 86.0000 153.455 .620 
A10 85.9167 158.083 .415 
A11 85.7500 154.386 .457 
A12 85.5000 161.727 .396 
A13 85.9167 154.447 .589 
A14 85.7500 160.750 .394 
A15 86.0000 153.455 .620 
A16 85.6667 160.242 .476 
A17 85.7500 150.750 .738 
A18 85.7500 160.386 .554 
A19 65.9167 158.083 .415 
Kl.O 85.8333 157.788 .391 
Kl.1 85.8333 157.061 .423 
Kl.2 85.6667 150.242 .716 
Kl.3 85.7500 160.386 .554 
Kl.4 85.6667 157.697 .347 
Kl.5 85.5833 159.902 .445 
Kl.6 85.5000 159.727 .421 
K27 85.6867 160.242 .476 
Kl.8 85.8333 157.061 .423 
Kl.9 85.5833 159.902 .445 
A30 85.6867 150.242 .716 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Aloha N of Items 

.914 30 

Cronbach's 
Alpha if Item 

.910 

.911 

.914 

.913 

.909 

.912 

.912 

.909 

.912 

.912 

.913 

.910 

.91~ 

.909 

.912 

.907 

.911 

.912 

.913 

.913 

.907 

.911 

.914 

.912 

.912 

.912 

.913 

.912 

.907 
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Reliability 

case Procenlng Summary 

N 
1 t;ases Valia 12 

Exclude(f 0 
Total 12 

a, L!stwise delelian based on all 
variables in tha procedure. 

% 
100.0 

.0 
100.0 

Item-Total Statistics 

12 93.8333 107.061 
13 93.8333 110.333 
14 93.8333 109.061 
15 93.8333 110.879 
16 93.9167 109.174 
17 94.0000 110.000 
iS 94.0000 108.727 
19 94.0833 108.992 
i10 94.1667 105.606 
i11 94.2500 104.366 
i12 93.9167 109.538 
i13 94.0000 104.364 
i14 94.0000 108.364 
i15 94.1667 104.697 
iiS 94.0000 106.727 
117 94.0833 102.992 
i18 94.0000 106.000 
i19 94.0633 107,902 
120 94.0000 107.091 
121 94.0000 108.727 
122 94.0833 101.720 
123 94.1667 105.424 
i24 94.0000 109.455 
125 94.0000 107.273 
i26 93.9167 106.811 
i27 94.1667 110.515 
128 94.0000 106.545 
i29 94.0833 109.538 
i30 93.9167 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Aloha N of Items 

.906 30 

.697 .903 

.384 .907 

.504 .905 

.333 .908 

.518 .905 

.335 .908 

.347 .908 

.350 .9C8 

.450 .907 

.434 .908 

.351 .908 

.638 .903 

.464 .908 

.502 .905 

.479 .906 

.772 .900 

.493 .905 

.425 .906 

.565 .904 

.347 .906 

.864 .899 

.647 .903 

.377 .907 

.442 .906 

.558 .904 

.367 .907 

.609 .904 

.313 .908 

.461 .906 
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